N AT S R
Cie At g toatb4ico |
TUGAS AKHIR <5 W

ANALISIS TEKNIS, EKONOMI DAN LINGKUNGAN DARI
PEMANFAATAN SUMBER AIR

Studi Kasus :
Pemanfaatan Air dari Mata Air Umbul Wadon oleh PDAM Tirta Dharma
Sleman.

Diajukan kepada Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi persyaratan memperoleh
derajat Sarjana Teknik Sipil

V1S INOAONN

(73
g
t .
(V)
x
L
>
z
2

Disusun oleh :
Giyarto 98 511 232
Mukti Surya Agus 98 511 032

JURUSAN TEKNIK SIPIL .
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JOGJAKARTA
2005




HALAMAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR
NIS, EKONOMI DAN LINGKUNGAN DARI

ANALISIS TEK
AN SUMBER AIR

PEMANFAAT

Studh Kasus -
on oleh PDAM Tirta Dharma Sleman

fer

d

ntal Analyze of Using Source Wa
a Sleman

Pemanfaatan Air dari Mata Air Umbul Wa

], Economical, and Environme

Technica
Wadon Well by

PDAM Tirta Dharm

Case Study : Using Water from € Imbul

Disusun Oleh :

MUKTI SURYA AGUS
08 811 032

GIYARTO
98 511 232

Telah diperiksa dan disetujui oleh

DR_Ir. H. Dradjat Syhardjo., SU
Dosen Pembimbing 1

Ir. Endang Tantrawafl MT
Dosen Pembimbing 11

P




MOTTO

« Alah skan meninagikan orang-orang uena beriman
Jdan berlmy penaetahuan beberapa derajat”

( Q5 N-Mujaadizh [281:1D

“ Allah Hidak membebani seseoran melairkan sesual dengan kesanagupanua”

(Q5 A-Bagarah [ 21:296)

“Y srena seaunaaunya bersama kesulttan 2da kemudanan,
seaunsainya sesudgeh kesuliban adakemudahan”

( Q5 N-noyran £991:9-6)

v




_I\)

Bapak Ir. Munadhir, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Universitas
Islam Indonesia, Jogjakarta.

3. Bapak DR. Ir. H. Dradjat Suhardjo, SU, selaku Dosen Pembimbing |

4. Ibu lr. Hj. Endang Tantrawati, MT, selaku Dosen Pembimbing 11

5. Bapak Ir. H Tadjuddin BMA, MT, selaku Dosen Tamu

6. Bapak, Ibu, Kakak, Adik, dan orang-orang yang kami cintai atas dorongan

dan doa yang telah diberikan.

:'-.l

Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Universitas Islam Indonesia.
8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan penyelesaian
Tugas Akhir 1.

Tidak ada yang dapat disampaikan selain ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya atas bantuan yang dibertkan, semoga mendapat balasan kebaikan dari
allah SWT. Amin

Akhirnya besar harapan kami Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis
secara pribadi dan bagi siapa saja yang membacanya.

Billahittaufiqwalhidayah, wassalamu alaikum Wr. Wb.

Jogjakarta, Agustus 2005

Penyusun

Vi




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .. .. 1
PALAMAN PENGESAHAN - v o U 1
AT ANMAN PERSEVBAHAN o L o . aw
KATA PENGANTAR 0 L0 i e Y
[)AETA\T<<;n1\18A€<x1
DAFTAR TABE L L . Nil
DAFTAR DAMPIRAN. w

RARI PENDAULUAN

et

diatar Belakang. .

<
S

1.2 Pokok Permasalaban.
{4 Mantaat.......... A
1.3 Ratasan Masalalh.
BARITT  TINJAUAN PUSTAKA
2.1SumberAirBaku.‘..,....,...“,...............,..A.,.‘._,.H.....__A.....v....7

2.3 Klasifikasi Awr . Y

Vi




522 Cara Analisis. . ...
5.2.3 Perhitungan BEP dan BCR................. i 80
5.2.4 Hasil Analms&)
5.3 Analisis Lingkungan. .. ...
5.3.1 Kondisi Lingkungan Mata Air Umbul Wadon.............. 97
5.3.2 Analisis Pemanfaatan Air Untuk Air Minum................. G7

5.3.3 Analisis Penggunaan Air Untak Trigasi.. ... 0.00099

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan.........ocoooi v O
6.2 SArAN-SATAN. .. ..... teuetiieaenes e aenoeieinaenee e eiee e enneenenenns 103
DAFTAR PUSTAKA .. e 104

LAAMPIRAN



DAFTAR LAMPIRAN

l. Cuplikan Berita dart Koran ................

o

L)

4. Catatan Konsultast Tugas AKhir ...

5. Peta Petunjuk Lokasi Penelitian ..................coocoi i,

6. Data Laporan Penyelesaian Masalah Umbul Wadon ................... ...

7. Petunjuk Penggunaan Alat Ukur Debit Air ...........0.........oiiiiil

8. Data Bagian Distribust PDAM TirtaMarta ................................

9. Data Kapasitas Sumur Terpaka1 2003 ......... ................. ... ... ...

10. Data Kapasitas Produksi dan Distribusi PD. ArgaJasa....................
11. Profil Lingkungan PDAM TirtaDharma ....................................
12. Cakupan Pelayanan Tahun 2003 ........ ... ... ... ... ... ...
13. Data Kapasitas Produksi dan Distribusi PDAM Tirta Dharma.............
14. Data Tarif Dasar Air PDAM TirtaDharma... ...
15. Data Laporan Keuangan PDAM Tirta Dharma ..............................
1é. Hasil Kuisioner Pelanggan PDAM Tirta Dharma .........................

17. Foto Situasi Mata Air Umbul Wadon ... .. ... ... ... ... ... ...

Xiv

Surat Ljin Penelitian ...

Kartu Peserta Tugas Akhir ...

...Lampiran |

Lampiran 2
.Lampiran 3
.Lam‘piran 4
.Lampiran 5
..Lampiran 6
Lampiran 7
. Lampiran 8
.Lampiran 9
Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 2

Lampiran 13

.Lampiran 14

Lampiran 15
Lampiran 16

Lampiran {7



** ALHAMDULILLAH'

Aku ucdpkan beribu-ribu rasa syukur kepada ALLAH

yang telah memberikan ujian-ujian pada hamba
namun Engkau pulalah yang memberikan
kemudahan serfa kenikmatan dibalik ifu semua
Hamba sadar semua itu merupakan wujud kasih sayang Mu ya Allah.
Semoga Engkaupun mengampuni segala dosa dan khilaf hamba-Mu ini
Dan jadikanlah hamba-Mu ini

ah satu manusia yang haus akan syurga-Mu

sal
hadap semua yang Engkau berikan

dan selalu pandai bersyukur fer
amin.

Nabi Muhammad SAW

sumber inspirasi dan semangatku

Engkaulah
rta ketabahanmu

Aku sangat salut atas perjuangan se
dalam memperjuangkan Islam.

Semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepadamu

Dan semoga aku termasuk golongan orang-orang sholeh
Yang mampu mengikuti jejakmu.

dan ibunda Sri lestari tercinta

Ayahanda Slamet Riyanto
ga serta doa-doa

yang telah mencurahkan seluruh pikiran & tena
untuk kelancaran studi anakmu ini

kepada Allah yang telah memberikanku
orang fua yang terbaik yang mampu menjalankan amanchNya.
Semoga keslamatan dan perlindungan selalu fercurah untuk beliau,
Dan jadikanlah aku anak yang berbakti kepada beliau ya Allah
walaupun aku tahu seberapa besar pengabdianku
takkan mampu membalas semua kebaikan beliau.

Akupun sangat bersyukur

i




Adik-adikku tercinta..........Indra dan Anto
Tanpa kalian sadar sebenarnya kalian telah memotivasiku
Agar cepat lulus walau hanya dengan pertanyaan "mas kapan lulus?”
Aku tau kalian mungkin menganggap sepele pertanyaan itu
Tapi itu merupakan cambuk buatku.
Aku sangat bersyukur dikaruniai adik-adik seperti kalian
Karena kalian pandai membahagiakan orang fua.
Semoga kasih sayang Allah selalu fercurah untuk kalian.

Ugix temen seperjuangan
Sedih dan senang kita lalui demi kelancaran skripsi ini
Ampe kita putar-putar jojga - jawa tengah
Alhamdilillah kita ampe afal bau-bau asap knalpotnya
Aku tau terkadang kamu kesal ama aku
Tapi akupun tahu tujuanmu baik hanya aku yang belum memahami
dan aku perlu belajar banyak darimu.
“Thank for all”

Trimakasih buat pak Drajat yang rela menemani kami ke Umbul Wadon
Sampai nraktir makan soto...enak rasanya kalo gratis pak he..he
Pokoknya bapak adalah dosen yang paling mengerti kami.
Trimakasih buat bu Endang yang telah membimbing kami dengan
Penuh kesabaran dan senyuman yang membuat grogi kami berkurang.
Trimakasi pula buat pak Tadjudin atas kesediannya serta
Kemurah hatiannya hingga kami lulus sidang & pendadaran.
Buat pak Santoro & pak Heri..makasih pak
Atas bantuannya hingga urusan akademik skripsi kami lancar

Buat dindaku "Utit" makasih ya atas dorongan semangatnya
dan ketulusan doa-doamu untukku.

Buat Idris, Yono, Jumadi, Eko, Ali dan masih banyak lagi
yang lain yang tidak bisa aku sebutkan satu persatu
Pokoknya banyak-banyak makasih atas support dan bantuannya
Semoga Allah membalas kebaikan kalian semua...amin

il




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah swt, yang telah
memberikan limpahan rahmat kasih sayang seiring taufiq dan hidayahnya, sechingga
Tugas Akhir ini terselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam semoga tercurahkan
kepada junjungan Kkita Nabi Muhammad saw tauladan dan pembawa tisalah
pencerahan bagi kehidupan kita

Penyusunan tugas akhir ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar jenjang sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan, Universitas [slam Indonesia, Jogjakarta. Dalam tugas akhir ini yang
berjudul ANALISIS TEKNIS, EKONOMI DAN LINGKUNGAN DARI
PEMANFAATAN SUMBER AIR dengan studi kasus pemanfaatan air dari mata air
Umbul Wadon oleh PDAM Tirta Dharma Sleman Jogjakarta telah kamu usahakan
dengan segenap kemampuan yang dimiliki, berdasarkan pada buku-buku referensi
dan pedoman yang ada serta bimbingan dan mengingat keterbatasan yang ada,
disadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari sempuma sehingga diperlukan kritik
dan saran yang bermanfaat untuk kesempurnaan tugas akhir.

Dalam kesempatan yang baik ini, kami menyampaikan terima kasth atas
bantuan yang diberikan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
penyusunan tugas akhir ini kepada :

1. Bapak Prof. Ir. Widodo, MSCE, PhD, selaku Dekan Fakultas Teknik. Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta.




BAB

I~

2 2.2 Persyaratan KUATUILAS .+ o ev e eenvee e eemomm e

7.2.3 Persyaratan kontinuitas

7 2 Kebutuhan Air Beestho
7 4 Perencanaan Kapasitas Alr P O UUPI PRSP PPRIPPEPRTEE TR
2.5 Tinjauan Hasil PEREHIAT . ooe o voneeeimnmre e men s e e

2.5.1 Syamsu Hadi dan Ahmad Farid, Tahun 2000 ..o {

2.5.2 Karyadi, Tahun 2003, 0o

LLANDASAN TEORI

3 | Kecenderungan Pertumbuhan Kebutuhan Ao e e

(W)

3

331 Biaya Operasional Jdan Pemeltharaan...oo
332 Biaya IVESEAST. oo T
3.3.3 Pendapatan.........

3.3 4 Renefit Cost Ratio rf(/()

3.1.6 Titik lmpas { Bicak fven PO Yoo e e
3.4 Ekonomi ngl\ungan

3.5 Rangkuman Tinjauan Landasan TEOTT. oo oo et e e e

(VS
v {

(V8]
¥/

Vil

2.1 Persyaratan Kuatitas. .. ..o

2 PerkembanganPelayananm...A._...‘..............«.4....,.......'

32 Analisis EKOMOMI L ve . v iemaiir e o eees 2

3.2 5 Harga Sekarang, Tahunan, danmendatang ...

S 1 KUAHEAS ATL. ..o oo e e e

3.2 Kuantitas Air

25

1)




BAB 1V

BAB V

3.5.3 Kontinuitas Air. . e
METODE PENELITIAN
4.1 Subyek Penelitian. ...
42 Data yang Diperlukan.................
4.3 Metode Pengump-tlan Data... ...
43 1 DataSekunder....... .
432Data Primer... .. ooooooiiiii e
4.4 Analisis Data. .. ... .o e

4.5 Fokus ANALISIS oo e e e R

4.5.1 Kapasitas Mata Air Umbul Wadon...........................4
452 Kemampuan Pelayanan. .. ... ...
4 5.3 Maodel Break Even Point (BEL) ... .........
45 4 Kesimpulan. ..o
4 6 Pola Distribust PDAM Tirta Dharma Sleman...........................
ANALISIS PENELITIAN

S ANalisis Teknis. . oo e i e

o

v 4

5.1.3 Cara Pengukuran Debit...... ... ...

SH3TCipolettio. .

5.1.4 Hasil Pengukuran Debit Atr............... .

vitl

L Pemantaatan AL, o e

1.2 Kapasitas Air Mata Air Umbul Wadon................... ...

S . 3 2 UMTaSONIC . ot o e e S

40

49

41

41

1
<




5.1.5 Pembagian

GIrgast.. sl

(v

5.1.6.1 Perhitungan Kebutuhan Ax ir Dengan Pola Tanam

tn
ta

Padi-Padi-Palawiia. . .

5.1.6.2 Perhitunean Kebutuhan Au

Sl

Padi-Palawija-Palawia 573

il
=~
-
e
-
-
<
o~
=
=
P
Y
Q0
o
pab
-
)
3
ot
'
—
o
W
S

5 1.8PD Avea lasa 57

BAB VI INSE

5.1.9 Warga Sekitar Mata Awr Umnbul Wadon . ... ... ....08

S V4O PDANM Tita Dharma Sleman. .58

DAFTAL

Lh
-
Mg’
oo
.
=
=
=
=
=
sl
~
+%)
poil
oy
T
o0
fane
[sN)
jone
e

LAAMP 3
| sumber air baku..........59

$1.10.1 3 Kapasitas produksi dan distribust ... .64
51101 4 Kenaikan tanif air PDAM Tuta

o
3

Dharma Sleman........ i

S1010.2 Analisis Data Primer.. oo 70

521 Data Awal 73
5.2.1 .1 Biaya mvestast. 73

5.2.1.2 Pendapatan s

5213 fYaya operastonal dan pemeliharaan. .70
214 bangan keuangan. . .76

X



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Petunjuk lokaststudi... ... ... ... ... 0
Gambar 3.1 IHubungan volume produksi, total biaya, dan tittk impas.................. .33

Gambar 3.2 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap............ .36
Gambar 3.3 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku ... .26
Gambar 4.1 Pola distribust ar mata air Umbul Wadon pada PDAM Tirta Dhanna

Sleman. .o e 0
Gambar 3.1 Gratik BEP dengan teort hargatetap. .. ... .. .. ... ... ... .. 04

Gambar 5.2 Grafik BEP dengan teori harga berlaku............. ... ... ... .......... 93

X1



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Jenis sumber air baku untuk atr bersih. 8
Tabel 2.2 Hasil analisis kualitas air mata air Umbul Wadon...........................13
Tabel 2.3 Kapasitas debit limpasan mata air Umbul Wadon.......... ... L5
Tabel 5.1 Hasil pengukuran debit air Umbul Waden................. .0 50

n
n

Tabel 3.2 Perhitungan kebutuhan dengan pola tanam padi-padi-palawija....... ........

Tabe! 5.3 Perhitungan kebutuhan dengan pola tanam padi-palawija-palawya............ 55
Tabel 5.4 Kapasitas distribusi air per 31 Desember 2002 ... .......0050
Tabel 5.5 Kapasitas produksi dan distribusi air PD. Arga lasa...........................57
Tabel 3.6 Cakupan pelayanan sampat tahun 2003 ... ... .59
Tabel! 5.7 Kapasitas sumber air baku PDAM Tirta Dharma bulan September............ 60
Tabel =5 Kapasitas produksi dan distribusi air per 31 desember 2003 ............... .61
Tabel 5.9 Tarit dasar air minum PDAM Tirta Dharma mulat tabun 2000, ... ... .68
Tabel 5.10 Tarif dasar air minum PDAM Tirta Dhavma mulai tahua 2003 0. .69
Tabel 5.1 Rata-rata penghasiian pelanggan per budan.. .70
Tabel 5.12 Rata-rata peinakaian air pelanggan perbulan........................... .71
Tabel 5.13 Rata-rata jumliah jiwatiap ketwarga. ... . LT
Tabel 5 14 Rata-rata pemnbayvaran oleh pelanggan pecbulan............. 00T
Tabel 5.15 Kepuasan pelanggan pada pelayanan PDAM Turta Dharma. ... 72
Tabel 5.16 Sistem kenaikan tarnf dasar air nunum PDAM Tirta Dharma... ... 72
Tabel 5.17 Perincian biaya investasi per 31 Desember 2003 ... . . ..............74

X1t



Tabe! 5.18 Perhitungan biaya mvestast ...

Tabel 5.19 Perincian laporan laba/rugi per 31 Desember 2003 ... 076
Tabe!l $.20 Perhitungan labafugi PDAM Tivta Dharma sampai 31 Desember
77

2003

Tabel 5.21 Analisis BEP PDAN! Tirta Dharma Sleman

Tabel 5.22 Rekapitulasi hasil analisismodel BEP ...

Tabel 5.23 Proveksi untuk 15 tahun kedepan ... ... .

X1l




DAFTAR LAMPIRAN

I. Cuplikan Berita dari Koran ............................................... .. Lampiran |

39

Surat [jin Penelitian .......................................... Lampiran2

Kartu Peserta Tugas Akhir ...................................... . .. Lampiran3

(9]

4. Catatan Konsultasi Tugas Akhir .................................. ... .. .. Lampiran4
5. Peta Petunjuk Lokasi Penelitian .......................................... ....Lampiran 5
6. Data Laporan Penyelesaian Masalah Umbul Wadon ......................... Lampiran 6
7. Petunjuk Penggunaan Alat Ukur Debit Air ........... v A NS Lampiran 7
8. Data Bagian Distribusi PDAM TirtaMarta ....................... .......Lampiran 8
9. Data Kapasitas Sumur Terpakai 2003 ... ... ... ... ... . vieveveeo.....Lampiran 9
10. Data Kapasitas Produksi dan Distribusi PD. Arga Jasa .................... Lampiran 10
11. Profil Lingkungan PDAM Tirta Dharma tevieeeeeieiiiinio.. ... Lampiran 11

12. Cakupan Pelayanan Tahun 2003 “eieeesseieecco....... Lampiran 12

13. Data Kapasitas Produksi dan Distribusi PDAM Tirta Dharma... ... Lampiran 13
14. Data Tarif Dasar Air PDAM Tirta Dharma....o.oooooioee Lampiran 14
15. Data Laporan Keuangan PDAM TirtaDharma ........ ... ... Lampiran 15

1€. Hasil Kuisioner Pelanggan PDAM Tirta Dharma ... ............... Lampiran 16

17. Foto Situasi Mata Air Umbul Wadon Seeesiei ... Lampiran {7

Kiv




INTISARI

Mata arr Umbul Wadon muncul terkonsentrasi pada lembah sungai Kali
Kuning di dusun Pengukrejo, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman dan
dimanfaatkan oleh PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD.Arga Jasa dan
Warga yang pembagiannya mengacu kesepakatan AMDAL 1999.

Tugas Akhir ini menganalisis pemanfaatan air dari mata air Umbul Wadon
setelah penerapan AMDAL dengan meninjau dari aspek teknis, ekonomi dan
lingkungan. Dalam aspek teknis meninjau jatah debit air yang diperoleh masing-
masing pihak khususnya PDAM Tirta Dharma dan kemampuan pelayanan optimal.
Dari aspek ekonomi mencari besar penjualan air secara optimal dan penentuan tarif
agar tercapai titik impas menggunakan metode Break Even Point (BEP) PDAM Tirta
Dharma. Untuk aspek lingkungan yaitu mengetahui dampak penerapan AMDAL.

Berdasarkan ‘kesepakatan AMDAL tersebut, PDAM Tirta Dharma hanya
mampu melayani 8.261 unit dari 11.601 unit sambungan. Dengan asumsi harga tetap
akan tercapai titik impas pada tahun ke 135 dengan kenaikan tarif 46% tiap 3 tahun
sedangkan dengan asumsi harga berlaku akan tercapai titik impas pada tahun ke 15
dengan kenaikan ftarif 12% tiap tahun. Dampak penerapan AMDAL yaitu
berkurangnya jatah debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma sehingga tidak mampu
mencukupi kebutuhan air bagi pelanggan. Kekurangan debit air tersebut disamping
mencant sumber air lain dapat juga di atasi dengan subsidi silang antara PDAM

dengan petani (irigasi) dengan merubah pola tanam menjadi padi-palawija-palawija.
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9

| etinggian yang cakup (£ 874 m di atas permukaan faut) sehingga memungkinkan
pendistribusian kepada pelanggan dengan sistem grafitasi. Sebagaimana diketahui
pelanggan umumnya masyarakat dikawasan kab. Sleman yang lokasinya berada
dibawah ketinggian terscbut diatas. Kualitas air mata air Umbul Wadon dinilai sangat
baik dan memenuhi syarat sebagai bahan baku air minum. Hal ini didasarkan pada
analisis kualitas air yang dilakukan oleh BKTL (Juni 1998) dan Universitas Gadjah
Mada (UGM) (Agustus, 1999).

Mata air Umbul Wadon dimantaatkan untuk beberapa pihak yaitu PDAM
Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD. Arga Jasa dan warga (air minum dan irigasi).
Pengelolaan mata -air Umbul Wadon pada akhir-akhir ini  menimbulkan
ketidakpuasan dari warga , yang diduga oleh warga terjadi ketidaksesuaian jatah debit
air masing-masing pihak sesuai ketetapan pembagian sesuai AMDAL tahun 1999
dengan kenyataan yang ada. Maka untuk menyelesailzan masalah tersebut diadakan
rapat warga bertempat di Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan
Bencana Alam selaku pengelola mata air Umbul Wadon. Pada tanggal 6 Mei 2004
dilanjutkan kembali pada tanggal 21 Mei 2004 yang menghasilkan dua kesepakatan,
pertama yaitu pembagian debit air berdasarkan kesepakatan AMDAL Tahun 1999
dan yang kedua yaitu pelaksanaan pengukuran debit yang ada dan pemotongan pipa
bypass milik PDAM Tirta Dharma dan PDAM Tirta Marta. Hasil pengukuran
bersama antara Dinas Pengairan, Pertamnbangan dan Penanggulangan Bencana Alam
Jdengan Kepala Dinas dan Warga (25 Mei 2004), debit limpasan dar? mata air Umbul

Wadoa keseluruhan tercatat 406,37 liter/detik. Kemudian debit air yang telah diukur




tersebut, peribagiannya disesuatkan dengan kKetetapan AMDAL dengan pembagian
untuk irigasi 50%, Konservast 15%, Air minuin 35% dart total debit yang dihasitkan
mata aiv Umbul Wadon. Tetapt dalain realisasinya menimbulkan ketidakpuasan atas
jatah pembagian debit air oleh pihak terkait yattu dari PDAM yang sekarang
mengalami defisit vaitu brava vang dikeluarkan melebibt pemasukan yang diperolen.

Terkait dengan hal tersebut maka penulisan tugas akhir mengambil judul =

Analisis Tekais, Fionomi dan-Lipekungasy Dari Peiitaiifacitan Sumber Air ™.

1.2 Pokok Permasalahan

Pokok permasalaban dalam tugas akhuy iw adalab terjadinya ketidak
puasan atas jatah air vang diperolch POAM  Tuta Dharma Sleman yang
mengakibatkan defisit/ kerugian, vaitu biava vang dikeluarkan oleh instansi tersebut
melebili pemasukan yang diperolehnya. Olelr karena itu maka peclu dilakokan
analisis iteknis, ckonomis dan tingkungan dari pemanfaatan jatah debit air yang
diperoleh dengan harapan dapat membertkan masukan vang terkait dengan kebijakan

pembagian debit air sesuar AMIDAL bagi mstansi-instansi terkait.

1.3 Tujuan
>enelittan mi bertwjuan
[, Untuk mengetabul seberapa besar kemampuan optimal debit air dari mata air
Umbul Wadon dalam mencukupi kebutuhan pelayanan bagi PDAM 'i"irta Dharma
Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga jasa dan warga sekitar setelah Ketetapan

AMDAL tahun 1999,




2. Untuk mengetahui waktu rencana / tahun proyeksi tercapainya titik impas PDAM
Tirta Dharma Sleman.
3. Untuk mengetahui dampak lingkungan pemanfaatan air dari mata air Umbul

Wadon setelah penetapan AMDAL 1999 bagi kepentingan umun.

.4 Manfaat
Analisis teknis, ckonomis dan lingkungan dart pemanfaatan sumber air
dimaksudkan bisa bermanfaat untuk -

1. Memberi masukan atau sebagai bahan pertimbangan bagi penentuan kebijakan
pengaturan, pengurusan, pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengelolaan
lingkungan vang berkaitan dengan pemanfaatan mata air Umbul Wadon bagi
Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3EA)
Steman.

1

Memberikan inforinasi Break fvesn Poit (BEP) bagi PDAM Tirta Dharma

2

Sleman sebagai salah satu perusahaan vang memanfaatkan air darl mata air

Umbul Wadon.

1.5 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir int penulis mengambil batasan masalah
sebagai berikut : B
L. Air yang di ambil dari Umbul Wadon Dusun Pungukrejo, Kecamatan

Cangkningan, Kabupaten Sleman Jogjakarta.



o

6.

i

Dalam analisis teknis yaitu menganalisis kemampuan optimal debit air mata air
Umbul Wadon yang diperolell PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, Arga
Jasa dan warga sekitar mengacu pada perjanjian AMDAL yang telah ditetapkan.
Dalam analisis ckonomis yang ditinjau adalah pendapatan dart penjualan air yang
diperoleh PDAM Tirta Dharma dengan menggunakan model Hreak Even Pomt
(BIF).

Biaya investasi awal tahun tinjauan merupakan biaya tetap sedangkan investasi
tambahan diasumsikan naik sesuai dengan tingkat inflasi keuangan yaitu 10% per
tahun.

Kenaikan biaya operasi dan pemeliharaan, biaya penyusutan dalam onalisis
ekonomi diasumsikan sesuai dengan tingkat kenatkan inflasi keuangan yaitu [0%
per tahun.

Dalam analisis lingkungan vaitu menganalisis kondist lingkungan mata air Umbul

Wadon dan mengetahui dampak setelah penerapan AMDAL tahun 1999.

Lokasi studi dapat dilihat pada gambar 1.1
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Air
Menurut Wardiman Djoyonegoro.W,1997 Dalam memilih sumber daya air
sebagai bahan baku air bersih maka harus dipcrtimbangkan persyaratan utamanya
meliputi kualitas, kuantitas, kontinuitas dan biaya yang paling murah baik dalam
proses pengambilan maupun proses pengolahannya. Beberapa sumber air bakue air
bersih antara lain :
1. Air Hujan
Air hujan disebut juga air'angkasa. Air hujan mempunyai sifat-sifat :
a. Bersih karena tidak mengandung larutan garain dan zat mineral.
b. Korosif karena mengandung zat-zat yang terdapat di udara seperti NHs,
O:dan SO:.
2. Air Permukaan
Air permukaan dapat berasal dari :
a. Air waduk / bendung
b. Airkali
c. Air danau
Pada umumnya air permukaan banyak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi

kesehatan, sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu.




3. Air Tanah

Air tanah dibedakan menjadi air tanah dangkal dan air tanah dalam, air tanah

banyak mengandung garam dan mineral yang terlarut dalam air. Air tanah dangkal

mempunyai kualitas lebih rendah bila dibandingkan dengan air tanah dalam, karena

air tanah dangkal lebih mudah mendapat kontaminasi dart luar.

4. Air Mata Air

Dari segi kuahtas air mata air bagus untuk air baku air bersih, karena berasal

dari dalam tanah yang muncul kepermukaan tanah akibat tekanan bumi, sehingga

belum terkontaminasi olch zat pencemar.

Secara singk

Tabel 2.1 Jenis sumber air baku untuk air bersih

at sumber air baku air bersih terinei pada tabel 2.1

7 Sumber Kualitas Kuantitas Konunuitas Harga
Air hyjan o sedikit terpolusi Tidak memenuhi “Tidak dapat terus | Murah
pencemar udara untuk baku air | menerus diambil
bersih
Air permukaan Tidak baik Mencukupi Dapat di ambil Relatif mahal
(Kali / danau) karena tercemart terus menerus
Air tanah Terpolusi Relatif Cukup Pengambilan Relatif murah
dangkal dibatast
(< 10m) berakibat intrusi
Air tanah dalam | Relatif baik zat lain Relatif mahal
(< 60 m)
Air mata air Relatif baik Sedikit Tidak kontinu | Murah

Sumber . Wardiman Djojonegoro, 1997



2.2.1. Persyaratan kualitas

Persyaratan kualitas menggambarkan mutu slau kualitas dari air bersih yang
meliputi persyaratan fisik, kimia, biologis dan radiologist, syarat-syarat ini telah
diatur dalam Peraturan Mentri Kesehatan Rl Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990

tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air meliputi:

a. Syarat-syarat fisik

Persvaratan fisik yang harus dipenuhi untuk air bersih adalah: jernih, tidak

berbau dan tidak berasa (tawar).

b. Syarat-syarat kimia

Air bersih (air minum) dipersyaratkan tidak mengandung bahan kimia secara
berlebihan atau tidak diperbolehikan melampaui batas yang telah ditentukan.
1) PH (derajat keasaman)

PH merupakan faktor penting bagi air minum, karena akan mempengaruhi

proses korosi pada pemipaan, PH yang dipersyaratkan adalah 6 - 8,5.

2) Zat padat total (total solid)

Total solid merupakan bahan tertinggal sebagai residu pada penguapan dan
pengeringan pada suhu 103 °-105°C.
3) Zat organik sebagai KMNO ,
Zat organik dalam air berasal dari :

a. Alam (tumbuh-tumbuhan, selulosa, gula, pati).

b. Sintesa (buangan industri).




c. Fermentasi (alkohol, asam).
Bahan organic yang berlebihan dalam air akan menimbulkan bau tidak sedap.
4)CO, |

CO, yang terdapat dalam air berasal dari udara dan hasil dekomposisi zat
organik yang dapat merusak bangunan, perpipaan dalam distribusi air minum.

5) Kesadahan total (total hardnes)

Kesadahan adalah sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion (kation)
logam valensi. Air sadah dapat ‘nenyebabkan pemborosan pemakaian sabun pencuci
dan dan mempunyai titik didih yang lebih tinggi dibanding air biasa. Kesadahan
maksimum yang diperbolehkan adalah 100 ppn.

6) Kalsium (Ca)

Kalsium dalam air minum dalam batas-batas tertentu diperlukan untuk
pertumbuhan tulang dan gigi. Nilai Ca lebih dari 200 mg/l dapat menyebabkan korost
dalam pipa.

7) Besi dan Mangan

Zat yang selalu ada dalam air adalah besi dan mangan, hal ini karena Daya
Pengikat Celor (DPC) selain digunakan untuk mengikat zat organik juga digunakan
untuk mengikat besi dan mangan. Batas maksimum yang diperbolehkan adalah I
ppm
8) Tembaga (Cu)

Kadar tembaga dalam air lebih besar dari I mg/lt akan menyebabkan rasa

tidak enak pada lidah dan dapat menimbulkan kerusakan pada hati.




9) Seng (Zn)

Kelebihan kadar Zn lebih besar dari 5 mg/lt dalam air minum menyebabkan
pahit.
10) Clorida (Cl)

Kadar chlor maximum 250 mg/lt, bila kelebihan akan menimbulkan rasa asin
dan korosit pada logam.
11) Nitrat

Kelebihan nitrat dalam air akan menyebabkan methamoglobinemiS terutama
pada bayi. Batas maksimum yang diijinkan adalah 40 ppm.
12) Fluorida (F)

Kadar F < Img/lt dalam air akan menyebabkan kerusakan gigi atau cairies
gigl.
13) Logam-logam berat (Pb, As, Se, Cd, Cr, Hg dan cu).

Adanya kadar logam berat dalam air minum akan menimbulkan gangguan

pada jariugan syaraf, pencernaan, metabolisme, oksigen dan kanker.

¢. Syarat-syarat bakteriologis / mikrobiologis.

Air tidak boleh mengandung kuman-kuman seperti kolera, disentri, tripus.

d. Syarat-syarat radiologist.
Air yang menghasilkan bahan-bahan yang mengandung radioaktif, scperti

sinar alta, beta dan gama.




.....
(3]

Hasil analisis laboratorium air mata air Umbul Wadon disajikan pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Hasil analisis kualitas air mata air Umbul Wadon

parameter Satuan B | 2 | Batas
maksimum
PH 7.35 7.32 6-85
' DHL Mikro mhos/cm | 216 | 210 | 500
| Warna Pt-Co 37 35 100
Kekeruhzn FTU 293 30.1 150
Kesadahan Seb, | ppm 15.5 16.0 100
CaCo,
Na”’ ppm 0.0 0.0 -
K* ppm ) 15 1.7 -
Mn " ppin 2 2 1
o ppm 0.0000 | 0.0000 0,05
'NOT [ ppm 345 320 |40
NO; pPpm 0.12 0.11 1
Cl~ ppm 104 101 250
0, ppm 23 20 -
| COD ppm 44 42 20
Salinitas 13 12 10
Sumber: Dokumen ANDAL 1999/2000
Keterangun :

1) Sample air di ambil dari mata air Umbul Wadon

2) Sample air yang berasal dari mata air Umbul Wadon setelah sainpai di Beji

Dari uraian diatas diketahui bahwa semua unsur mempunyai nilai kurang dari

batas maksimum yang diijinkan namun ada beberapa unsur yang melebthi batas

maksimum yang diijinkan yaitu :



{. salinitas mempunyai nilai 13 dan 12 sedangkan batas maksimal yang diijinkan
yaitu 10.
2. Mangan (Mn*?) untuk <eduanya mempunyai nilai 2 sedangkan batas maksimal
yang diijinkan yaitu 1.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa secara umum Kkualitas air Umbul
Wadon dapat disimpulkan telah memenuhi syarat sebagai sumber air baku untuk air

minum golongan B.

2.2.2. Persyaratan kuantitas

Persyaratan kuantitas adalah ditinjau dari segi banyaknya air baku yang
tersedia dan merupakan fungsi dari luas lahan vang dialiri, kemiringan lahan,
kebutuhan air. Air baku dari Umbul wadon tersebut harus dapat memenuhu
kebutuiran penduduk yang membutuhkan pelayanan. Debit limpasan mata éir Umbul
Wadon tercatat sebesar 169 t/dt pada musim kemafau sampai 634 1t/dt pada musim
penghujan. Perkiraan debit dalam pipa sebesar 110 liter/detik. Dengan demikian debit
yang terukur merupakan debit kelebihan yang tidak digunakan sebagai pasok air
minum, melainkan untuk irigasi yang diatur pada Dam Plunyon. Dengan demikian
secara kuantitas mata air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan baku air

minum.

2.2.3. Persyaratan kontinuitas
Persyaratan kontinyuitas ini didasarkan pada kondisi lingkungan hidup

disekitar dacrah aliran sungai (DAS) yang berpengaruh terhadap banyaknya kapasitas




air yang dapat digunakan secara terus menerus untuk mencukupi kebutuhan bagi
pemasok air. Maka dalam perencanaan penggunaan air dari Umbul wadon didasarkan
pada debit aliran minimum, bukan debit rata-rata maupun maksimum. Hal ini untuk
menjamin ketersediaan air. Berdasarkan Dinas Pengairan Kabupaten Sleman, debit
limpasan mata air Umbul Wadon tercatat sebesar 168.9 lv/dt pada musim kemarau.
Debit ini belum termasuk debit dalam pipa yang langsung diambil dari mata air. Data

debit limpasan mata air Umbul Wadon dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Data debit limpasan mata air Umbul Wadon

No Tanggal Debit pengukuran
L. 21-8-1998 168.9*
2. 28-8-1998 174.1
3. 3-9-1998 193.5
4. 11-9-1998 259.2
5. 16-9-1998 271.3
6. 21-9-1998 290.5
7. 28-9-1998 318.6
8. 6-10-1998 301.7
9. 11-10-1998 390.2
10. 15-10-1998 467.3
11. 25-10-1998 423.7
12. 10-11-1998 414.2
13. 23-11-1998 414.6
14. 2-12-1998 324.6
15. 9-12-1998 473.5
16. 15-12-1998 361.1
17. 22-12-1998 472.9
18. 26-12-1998 410.0
19. 4-1-1999 521.9
20. 10-1-1999 543.9
21. 15-1-1999 618.0
22. 22-1-1999 634.4

Sumber : Dokumen AMDAL 1999/2000

*) nilai debit terkecil/kritis.




2.3 Kebutuhan Airv Bersth
Berdasarkan Dirjen Cipta Karya (1998} kebutuhan air untuk kebutuhan
biologis manasia dan makluk hidup lamnya dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

kebutuhan domestik dan non domestik.

a. Kebutuhan Air Domestik

Yang dimaksud kebutuhan air domestic adalah kebutuhan aie untuk keperluan
rumah tangea,meliputt kebutuhan dasar seperty aiw minum, memasak mandi,mencuct,
dann wudly Pelayanan perorangan dipakat besaran yang dipakai di lndonesia,
biasanya berkisar 60-90 liter/orang/hari, dengan perkiraan:

| Kebutuhan untuk muim - 2 Liter/orang/har:

7 Masak, mencuct pakaian - 8 - 18 liter/orang hatt

3. Mands, mencuct pakaian : 30 — 40 liter/orang/har

4 Pembilasan - 20 - 30 {tter/orang/ hari

Pemenuhan kebutuhan air domestik melalut

Sambungan langsung adalah jemis sambungan pelanggan vang mensupial
airnya langsung ke tumah-rumah, biasanya berupa sambungan pipa-pipa distribusi air
melalni meter air dan instalasi pipanya didalam tanah.

Dirjen Cipta Karya mensyaratkan besarnya peinakaian air pada sambungan rumah:
i) Kategori Kota Keeil 90 liter/orang/han
2y Kategori Ibukota Kecamatam @ 60 hiter/orang/hart
3y Kategort Pedesaan . 60 liter/orang/hart
23 Sambungan Umum
Sambungan urwin adalah jenis pelayanan systein air mmum perpipaan atau

non perpipaan dengan sambungan per kelompok pelanggan dan tingkat pelayanan

hanya untuk memenuhi kebutuhan air minum, dengan cara pengambilan oleh masing-




masing pelanggan ke pusal penampungan. Besamva pemakaian air adalah 30

literforang hart.

b. Kebutuhan Air Non Domestik
a Berdasarkan ketentuan Dirjen C ipta Karyva .

13 Kebutuhan air untuk keperiuain niaga/komersil

y Hotel/penginapan - 90 - 200 liter/bed/har
b) Pasar - 5000 fiter/unit/hars
¢) Bioskop 10 liter/kursidpertunjukan
dy Tokorkios - 230 litersumit/hart

2y Kebutuhan air untuk fasilitas kantor pemerintah
a) Kebutuhan air untuk kantor pemerintah 120 liter/orang/hart
b) Kebutuhan air untuk asrama mihiter - 60 Hter‘orang/hari

Kehutuhan air untuk fasilitas sosial dan umuin

2) Kebutuhan air unfi K pertbadatan - 15-30 liter/orang/hari
by Kebutuhan air untuk pendidikan - 20 hiter/oranyg/hari
¢) Kebutuban air untuk keschatan - 200 hiter/bed/hari

3 4 Perencanaan Kapasitas Aiv Bersih

Menurut  Wardiman Djojonegoro, 1997 Dalaimn  perencanaan kapasitas
penyediaan arr bersih untuk suatu daerah beberapa faktor yang sangat menentukan
adaiah jumiab penduduk pada tahun proyveksi, debit air makstmun dan rata-tata

Lebunithan air bersib perkapita.

a. Penentuan Jumiah Volume
Penentuan jumlal volume wmenip: akan fungsi dan pertumbuhan penduduk dan

perubahan pola konsumsi. Beberapa metode yang digunakan dalam perencanaan




sistem air bersih antara lain adalah menggunakan rumus pertumbuhan yang iazim

digzunakan sebagat berikut

—
[y
Nt

W VO {10
Dengan :
Vn = jumlah volume kebutuhan tahun proyeksi
Vo = jumlah volume kebutuhan pada tahun tinjauan
r = prosentasi pertumbuhan penduduk tiap tahun

n = tahun proyeksi

b. Penentuan Fluktuasi Debit Air

Pada umumnya kebutuhban air dimasyarakat tidaklah  konstan, tetap
berfluktuasi dengan adanya perubahan wmusim dan aktifitas masyvarakat. Pada han
tertentu disetiap minggu, bulan atau tabun akan terdapat pemakalan air yang lebih
besar dart kebutuhan rata-rata per hari. Pemakaian air tersebut disebut “pemakaian
hari maksimum™. Demikian pada jam-jam tertentu di dalam satu hari, pagi atau sore,
pemakaian air akan memuncak lebih besar dan pada kebutuhan air rata-rata per hart.

Pemakatan tersebut disebut “pemakatan jam puncak”. Besarnya pemakaian
air hari makstmum dan jam puncak, dapat ditentukan dengan mengalikan pemakatan
air dari rata-rata per hart dengan tactor pemakaian hart maksimum dan jam puncak.
Banvak faktor yang mempengaruhi fluktuast pemakaian air jam per jam.

Untuk mendapatkan data fluktuasi pemakaian jam per jamn secara tepat untuk

keperluan perencanaan bangunan pengelahan air bersih, maka cara vang ditempuh




[}
1

pada vinwnya adatah dengan mrembandinghan Kota vanyg divesvanahan dengan kota

vasie telah mempunyai date Duktias: peiniiatin e jam per jan.

Centunya datam hal ing dicait kota-hota vang sedikit mungkin berbeda kondisi
ahtifitas masyarakatnya, Musaliva kot Malang dengan kata Bandung Makin banyak
penduduk dan aktifitas vang difayan, maka makin keart faktor hars maksimum atau
jain puncaknva, karena aktifitas penduduk vany sepanjanyg har akaa membutuhkan
air bersih yang mendekats rati-raia.

Untuk itu di Indonesia (perkotaan) nilot atau factor hart maksunum dan jam

puncak yang berlaku adalah berheda-beda, tergantung dati perencanaan (mrister plar)

kota dan perkembangannya.

¢. Penghitungan Kebutuhan Air Bersia

Perfiitungan kebutuhan air bersihy didasarkan pada jumiah penduduk yang
akon duayan dan rata-rata kebutuhan aic bersih pada setiap orang. Untuk mengetahu
|
i

kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan jam puncak adalah nilai tfaktor han

maksimum adalah Vsampai 15 Sedangkan: faktor jam puncak adalah .5 sampai
dengan 2.5, Kebutuhan air bersih akan digunakan untuk perhitungan Kapasitas
pengolahan,  kapasitas distribust lan kapasitas  produksi Debit (kapasiias)
pengolahan dapat berbeniuk

a2 hari maksimum, untuk peirencanaan distribusi

b, (rata-rata, untuk perencanaan.

¢ Q) jam puncak, untuk perencanaan distribust.




Dalam menghitung kapasitas produksi, maka selain kapasitas pengolahan perlu

juga diperhiutungkan hal-hal yang mempengaruhi, yaitu

a  Kebutuhan air untuk instansi, misalnya pencucian filter {(hack washing),
melarutkan  bahan  kimia, keperluan kantor, dan lain-lam. Umumnya
kebutuhan air untuk instansi un sekitar 10 % dari kapasitas pengolahan.

b. Kehitangan air di sistem  distribusi, Misalnya pada saat pemasangan,
penggantian dan penambaban pipa distribusi, kebocoran teknis, karena
sambungan liar dan lain-lain. Kebocoran ini pada umumnyva sebesar 30 % {ari
kapasitas pengolahan. Dengan mengetahui kapasitas pengolahan kebutuhan
air untuk instalasi dan kehilangan air. maka dapat dihituny kapasitas produkst

vang diperlukan.

2.5 Tinjauan Hasil Penelitian
2.3.1. Syamsu Hadi dan Ahmad Farid, Tahua 2001
Judul vang diambil oleh kedua peneliti adalah “dnalisis Biaya Operasional

dan Pemeliharaan Seria Pergaivian ©ipa Pada instalasi Jaringan Air Bersih di Kota
Madva Yogvakarta”. Pokok permasalahannya bahwa kehilangan ane yang mencapal

09, dari total distribust air, menyebabkan Kuantitas air bersih menjadi menurun da
kebocoran pipa merupakan penyebab kehilangan air yang tertinggi, yakni sebesar
6GO%% dari total kehilangan.

Dari analisis tersebut diperoleh kesimpulan sebagat berikut

4 Dengan adanya pergantian pipa, manfaat yang diterima PDAM yakui keuntungan

vang diperoleh setelah tahun 20035 melonjak dengan tajam.




b Denvan tingkat pengembalian miernal serta eksternal vang Kurang dari MARR|

serta heeok even five teryadt pada tahan 2003, maka

nitar BOR yvang melenbi 1) ,

dapat dikatakan bahwa PDAM mendapatkan keuntungan, namun tidak arau

kurang lavak sebagai tempat penanaman modal.

2.5.2. Kavyadi, Tahun 2003

Judul yang diambil oleh peneliti adalah “Analisiv Kelavakan Fhonomi Tokns
Perisabaan Daeradi i Monsn ™ Pokok permasalahan dising adalah Kesiapan
POAM Purworejo datant mienghadapt perkembangan Kota Pacworejo, malar dar
suimber  dava  mannsia,  perangkat  unaknva, kualitashuantitas produkst  dan
schagainva Motode yang  digusakan  dalam  menganalisis ckonom  dengan
mengounakan metode Arcak Fven Polat (REP.

Dari anabises tersebut diperofeh Resimpulan sebagan berikut

"*-c

i. Kapasnas produksi terpasang scbesar 6.842.880 m' dari kapasitas debit 220
liter/detik, masih dimantaatkan 178 liter/detik.  Kapasitas tersebut masih

mencukupt kebutuhan air pelanggan untuk proyeksi 15 tahun kedepan.

|8

Analists kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga tetap dengan

kenaikan volume an terjual 3% pertabun, kenarkan tarit air 3% pertahun pada

1 ketiga, Kenaikan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dicapai pada tahun

...)
o}
=

tal
we 1

3. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga berlaku,

ets

s
[y

dengan rata-rata tarif awal Rp 1150~ Kenaikan volume air terjual 3% pertahun,
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(&%

kenaikan tarif air 10%, kenatkan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dicapai
pada tahun ke O
Kehidangan volume air pada system jaringan rata-rata sebesar 30% masih
diznggap sebagai hal yang wajar walaupun merupakan faktor kchilangan biaya
produksi,
Upaya penmgkatan dan pembenahan:

a. Optimalisasi kapasitas produksi

b Pembenahan lnstalasi Transmisi, Distribusi-dan Meter air.

¢. Mengurangi kebocoran

d. Peningkatan pelayanan kepada pelanggan.
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Dimana -
P = jumlal penduduk takiun proyeks
Po = jumlah penduduk tahun yang diketaluy
r = Prosen pertambahan penduduk tiap tabhun
n = tahun proyveksi
Rumus pertainbahan penduduk digunakan untuk memperhitungkan jumiah
penduduk untuk n tahun mendatang. Dengan adanyy perhitungan tersebut, pelayanan

yang diperlukan dapat diperhitungkan.

3.3 Analists Ekonomi

Analisis ekonomt adalah mengukur biava (casy vang telah dikeluarkan olch

s

investor sebagar penvelenggara produk jasa dan manfaat (hencfir) vang dapat

dintkmatr oleh pengguna jasa apakal manfaat bersith proyek tersebuat paling sedikut
sama dengan manfaat actio {versihy vang dapat dicapat pada kondist marpmal fam dan

nenparahinva terhadap perebonomian secara keseluruhan (Kadariah, 19863 Analisis
)_7 ) I kY 3 F

ang dimaksud ditinjau davt beberapa <isi prhak-pihak terkat alabh penduduk

(2]
0%

pentgeunag wir unlub gast peseai s bersit EPDAMY dun sumiber are dan

pemeriital selaku pengelola secarn menvelureh Jan
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pelaksanaan proyek rersebut dapat disetujuitapi bila lebth kecil pelaksanaannya harus
di tolak.

Menurut Suharto (1994 © 398-401) untuk menilai kelavakan suatu proyek
perlu dilakukan  studi kelavakan yang menyoroti scgala macam aspek  yang
diperkirakan  memibiki relevanst vang Kuat dengzm komponen-komponen vang
bersangkutan. Komponen—komponen tersebut diantaranya adalah biaya operasional

n

dan pemeliharaan (O & M), pendapatan. Besiefit Cost Ratio (BC1Rj dan Break {ven

Do (BIL).

3.3.1 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya opcrasi dan pemeltharaan adalah pengcluaran vang di perlukan agar

-

Legiatan operasi dap. produksi berjalan lancar secara konumyu sehingga dapat
menghasitkan produksi sesuai dengan  perencanaan  (hnan Soeharto, 1997,
Manajemen Proyek, halaman. 398).

Operasi yang dimaksud di sini adalal usaha, Kegiatan chonomi atau proses
untuk merubah suatu barang wmenjadi barang jadi yang, mempunyai nital lebth tmggi
dengan suatu systemn dan metode tertentu secara tepat, etisien dan terkendali.Dalam
kegiatan operasi harus diusahakan dalam penggunaan semua perangkat lunak
maupun perangkat kerasiya telah seoptimal mungkin, dengan istirahat seminimum
mungkin schingga suatu perencanaan operasi secara teliti dan jclas agar dapat

dilaksanakan secara mudah oleh operator.




Biaya operasional adalah pengeluaran biava yang diperlukan agar kegiatan
operasional dapat berjalan dengan lancar selingga produkst vang dihasilkan dapat
-3t woi dengan vang dwencanakan.

Komponen biaya operast dan pemehbaraan terbentuk  dari beberapa
komponen biaya yaitu :

Bahan mentah dan bahan kunia.

=

b. Tenaga kerja dan penyelia
1) Upah dan tenaga kerja.
2) Gaji lembur pegawai dan penyelia.

3) Tunmjangan jabatan dan bonus.

(@]

Utilitas dan penunjang

1y Tenaga listrik.
2) Bahan bakar dan minyak pelumas.

3) Uap air, air pendingin, air minum, udara tekan.
4) Bahan-bahan pencegah kebakaran.
d. Administrasi dan manajemen.
1y Gajt tunjangan tenaga ~dministrasi.
2) Kompensasi manajemen.
3) Fee tenaga ahli (konsultan)

Overload dan lain-tain

o

Ly Overload

2} Pajak
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3) Asuransi

4) Suku cadang

4y Kontigensi
5y Pengcmasan

6) Lain-lain pengeluaran untuk produksi.
Secara matematis dapat dibuat suatu persamaan matemiatis penjumliahan yanu
rumus penjumiahan yang menuijukkan hubungan antara biaya dengan variable dan
variable non Lisik, rumas yvang dipakat

Goarbre bd FQ 0 (3

e
(g

Dengan :
() = homponen biaya operast dai peimeliharaan
a = biaya bahan mentah dau bahai kKunta
b = biaya tcuaga kevja dan penycha

¢ = biaya utility dan penunjang

[,

d = biaya administrasi dan manajemen

¢ = overload dan lam-lain

AR
&

Apabila semua perangkat mesin-mesin - mempunyai  tingkat  teknole

\pasitas, kompleksitas yang tinggi, maka perawatan harus sangat diperhatikan agar
fungsi masing-masing mesin dapat berjalan secara baik dan lancar dalam proses

operasi, karena Kinerja operasi sangat dipengaruht oieh kelancaran dan kelangsungan

dari suatu proses.
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Biava pemeliharaan adalab dana vang diperlukan untuk  memeliharag,
memperbaiki bangunan dan peralatan vang dipakat selama proses operasicnal
berlangsung supaya operasional tersebut dapat berjalan dengan lancar. Kinerja serta
umur produktivitas scbuah bangunan keairan dan alat-alatnya amat tergantung dari
cara pemeliharaannya. Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu
sy stem atau organisasi yang bertanggung jawab terhadap operasional, pengendalian
dan penyusunan kebijakan serta pemeliharaan yang lengkap dan berjangka waktu
(periodik).

Pemcliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suvatu system atau
organisasi khusus yang membidangi dan bertanggung jawab terhadap operasional,
pengendalian serta pemehharaan secara periodix dan teratur.

Kegiatan pemeliharaan lebih bersifat preveanf. Pemeliharaan dilakukan tainpa
menunggu  adanya  kerusakan., Diperlukan suatu  perencanaan / jadual waktu
pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan preventif yang sesuai dapat mengambil

empat bentuk :

_QJ

Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan peracliharaan pada jarak waktu

yvang teratur.

b. Berdasarkan pekerjaan, vaitu pemeliharaan setelah suatu jumlah pekerjaan
tertentu.

¢. Berdasarkan kesempatan, dumana pemeltharaan atau penggantian dilakukan

jika ada kesempatan.




d  Berdasarkan kondisi yang sering mengandalkan pada inspeksi terencana dan
memberitahukan kapan pemeliharaan sebaiknya dilakukan.
Adapun tujuan dari kegiatan pemeliharaan adalah sebagai berikut :

a  Yercapainya suatu produk dengan pengoperasian peralatan vang ccpat dan

f.

tepa

b Memaksimalkan umur produksi dan kapasitas produksi
¢. Menjaga keamanan operator.

¢ Menekan biaya perbaikan dan meminimalkan over biaya nroduk.

3.3.2 Biava lnvestasi

Biaya investasi adalah biaya vang dikeluarkan untuk membiavai suatu provek
wsaha hingga bisa tenwyud dan berfungsi sesuar rencana. Tujuan mvestast adadah
untuk miendapatkan laba atas biava total yang ditanamRan datam usaha kegiatan

tersebut.

3.3.3 Pendapatan (Revenie)
Pendapatan adalah jumlah pembayaran yang diterima oleh perusahaan atas
hasil penjualan barang dan jasa, dihitung dengan cara mengalikan kuantitas barang

terjual dengan harga satuannya. Pendapatan ini bisa dihitung dengan menggunakan

persamaant

R = Pendapatan utama vaitu pembayaran dari jasa pengguna au
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V = Volume air terjual
b = harga satuan per unit
pada awal operasi sarana produksi tidak dipadu untuk berproduksi penuh,
tetapi natk berlahan-lahan sampai scgala sesuatunya siap untuk mencapai kapasitas
penuh. Oleh karena itu perencanian jumlah pendapatanpun harus sesuai dengan pola

1ni.

3.3.4 Benefit Cost Ratio ( BCR )

Untuk mengkaji kelayakan proyek sering digunakan pula kriteria yang discbut
Renefit {ost Ratio (BCR). Penggunaan BCR sendiri amat dikenal dalam
mengevaluast proyek -proyek untuk kepentingan amum dan ditekankan pada manfaat
(henefity bagi kepentingan umum bukan hanva mencari keuntungan financial
perusahaan.

Menurut Waldiono (1994:81) Benefii «ost Ratio (BCR) adalah perbandingan
nilai keuntungan suatu proyek dengan nilai biayanya dalam waktu yang sama.
Adapun rumus yang di gunakan adalah
_ s

(P¥C

L(34)

Biaya (PV)C pada rumus diatas dapat dianggap sebagai biaya pertama ()
sehingga ruinusnya menjadi

PB

Denrgan :
BCR = perbandingan manfaat terhadap biaya (benefit-cost ratio)
(PV)B = nilai sekarang henefit

(PVYC = nilai sekarang biaya




Benefit wmumnya berupa pendapatan minus biava diluar biaya pertama

saliya vituk operasi dan produksi ), schingya a menjadi

—

Lenga:
R - .ailai sekarang pendapatan
Cop - nilal seksrang biaya operasional dan pemelitharaan ( O & M}
i = braya mvestast
Adapun kriteria BCR ahan memberikan petuiguk sebagat berthut
BOCR > | perusahaan tersebut mendapat keuntungan
BCR - 1 perusahan tersebut mengalanit Kerugian

BCR - | perusahaan terscbut telah mencapai titk mpas
3.3.5 Harga Sekarang, Tahunan dan Mendatang (Present value, Annueal value
and Future value)
Untuk menahitung jumlah nilal vang pada permulaan periode, berdasarkan

jumiahuang yvang diterima akhir periode ( mendatang).

Py Py L) e (3T
]
Py =Fy| e | (3.8)
L+t S
Dimana

Fo = fiinre value,
FRUNCIH Vi, il

[ = tingkat suku bunga
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Rila disediakan dana awal periode sebesar Pv, maka suatu dana dapat daimbil
sampai periode tertentu dengan jumlah vang saina setiap tahun sebesar Av, vang
nilainya sama dengan :

szpv{-‘iﬁ‘l% e (39)

(-1
Dan jika disediakan suatu dana pada tahun terakhir sebesar Fv, maka
diperlukan suatu dana untuk dikumpulkan dengan jumlah yang sama setiap tabun

scbesar Av, yvang nilainya sama dengan -

L+ -1

3.3.6 Titik lmpas ( Break Even Point }

Titik impas atau 3reak bven Point | BEP) adalah titik antara total biaya
produksi sama dengan pendapatan. Tittk impas memberi petunjuk bahwa tingkat
produksi telah mencapa pendapatan yany sama besar dengan biaya produksi yang
dikeluarkan.

Hubungan antara volume produksi, total biaya dan titik impas dapat dilihat

pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Hubungan volume produksi. total biaya dan ttik napas.

Sumiber - Analisis Tk fmpas. Manajemen Provek. himam Suharto, 1997 Hal - 400

Dalam asumsi bahwa harga penjualan adalah konstan maka jumlah unit pada
titik impas dibiteng sebagat benhut,

Pendapatan = biaya produksi

OQrx P = FCH+ Qi VY

jadt Qi P - FC+ (O VO (3.8)

Dengan
Qi = jumlah unit (volume) yany dihasilkan dan terjual pada titik unpas
FC = biaya tetap

P harga penjualan per unit




RE

VO - braya tdak tetap per it
Dabant tugas akhic vang kami susui in dalam menentukan titik impas (BED)

dipakai dus inacamn teori, ye it teori dengan harga tetap dan harga vang ber laku.

a. Teori harga tetap
Teori harga tetap yaitu dengan micmakai asuinsi bahwa semua vanabel cosi
tidak mengalami perubaban (tidak mengalami keaaikan biava) maka akan terithat
pada 1 tahun ke-berapa akan dijumpai titk Impasnya. Dengan demikian dari berawal

harga tetap tersebut akan dijadike n acuan untuk harga berlaku.

b Teorr harga berlaku

Teori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-hetentuan kenatkan
variabel cost ataupun taril retribusi sesuat dengan vang dikeluarkan ataupun yang
direncanakan pihak pengelola. Schingga dengan acuan harga tetap diharapkan pada

harga berlaku akan didapat atik impas dengan waktu yang lebib cepat dari pada harga

tetap.

Variabe! utama pada model Break even poind adalah

I, Investast (1)
lnvestasi adalah sejumlah modal awal yang akan digunakan untuk kegiatan.
Lazimnya merupakan harga tetap yang juga disebut fixed cost atau biaya tetap.

2. Biaya operasi dan pemelihavaan (Operation and maatenance) ataw O&M
Harga O&M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut dengan variahel

cost




(98]
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3. Ha-ga jual produk yang terkandung didalamnya adalah faktor Keuntungan atau
benefit

Gambar 3.2 dibawah ini diasumsikan bahwa harga-harga 1. O&M dan
konstan. Pada intinya dalam mcrancang kegiatan usaha vang profic orienied, scimaa
beban biaya I, O&M harus mampu dibayar dengan harga penjualan produk hasil
usaha (B). Perbandingan nilai B vang dihastlkan dengan C biaya vang dikeluarkan
cebagai masukan dana disebut Benefit Cost Ratio (BCR).

Sedangkan pada gambar 3.3 dibawah int memben gambaran bahwa keadaan
sesungguhinya begitu dinamis seperti gaji vang selalu meningkat, bunga bank naik,
dan bzhan baku makin mahal. Dengan demikian beban O&M juga menmgkat yang
kurvainva cenderung menjadi eksponensial. Konschuensinya dart headaan i benefit
(B} juga harus mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat mengejar sampai BEP

dan posisi profit atau s runtungRan,
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Gambar 3.2 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap
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Gambar 3.3 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku




3.4 Ekonomi Lingkungan

Menurut  Suparmoko (2000) ¢konomi lingkungan adalah ilmu  yang
mermpelajari kegiatan manusia dalam memantaatkan lingkungan sekitar sedemikian
rupa sehingga fungsi / peranan lingkungan dapat lebih bermanfaat lagi dalam jangka
waktu yang panjang.

UU Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan
dai. makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia serta perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan kchidupan, kescjahteraan manusia dan makhluk hidup
fainnya. Sedangkan fungsi atau peranan lingkungan yang sesungguhnya adalah
sebagail bahan yang kemudian untuk diolah menjadi barang jadi ataupun langsung
dikonsuinsi.

Menurut UT) Pengelolaan Lingkungan Hidup No.23/1997 pasal | ayat 2
dijelaskan bahwa pengelolaan lingkungan hidup ~adalah usaha terpadu untuk
melestarikan  fungsi lingkungan hidup  vang meliputi  kebijakan, penataan,
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan. pemulthan dan pez‘gendaliaﬁ linkunsan
hidup. Pemeliharaan sendirt adalah usaha yvang tepat supaya lingkungan hidup tctap
ferjaga.

Komponen-komponen  pengelolaan  lingkungan  adalah  manusia,
kelembaguan, sumber daya alam dan teknologt. Tipe dan kondisi lingkungan itu
sendirni selalu berubah secara alami dan dinamis dari waktu ke waktu, dari satu situasi

ke situasi lain. Karena itulah apabila salah satu komponen itu berubah akan
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mempengarulii keseimbangan yang ada serta mungkin dapat merugikan atau

mengganggu kehidupan manusia.

3.5 Rangkuman Tinjauan Landasan Teori
3.5.1 Kualitas Air

Dari hasil analisis laboratorium maka kualitas air dari sumber air Umbul
Wadon termasuk dalam golongan B, yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air

baku untuk air minum namun harus diolah terlebih dahulu.

3.5.2 Kuantitas Aur

Kuantitas air sumber air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan
baku air minum hal ini didasarkan pada pengukuran pada tanggal 21-08-1998 sebesar
168.9 liter/detik dan merupakan debit minimal pada musim kemarau. Pengukuran

tersebut belum termasuk debit dalam pipa yang diperkiarakan sebesar 110 liter/detik.

3.5.3 Kontinuitas Air
a. Dcbut

Air yang dihasilkan dari mata ai: Umbul wadon mengalir terus menerus dari
debit terkecil 168.9 lt/dt pada musim kemarau sampai dengan debit terbesar 634 lt/dt

pada musim penghujan.

b. Model Break Lven Point (BEP)
Dengan jatah debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman sesuai

ketetapan AMDAL Umbul Wadon tahun 1999 dapat diketahui jumlah pelanggan
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yang mampu dilayani oleh PDAM tersebut secara optimum, sehingga dapat di
tentukan tarif yang sesuai agar tercapai titik impas pada tahun tertentd. Model Break
Even Point (BEP) dengan harga tetap dan harga berlaku, variabel yang digunakan :

1. Investasi (1) yang diperlukan schingga PDAM dapat beroperasi.

2. Biaya operasional dan pemeliharaan (O & M) per satuan waktu.

3. Biaya retribusi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke n mencapat

titik 1mpas (BEP).



BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Subyek Penelitian
Pembagian debit air Umbul Wadon di Desa Cangkringan, Kecamatan
Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta untuk PDAM Tirta Dharma Sleman,
PDAM Tirta Marta dan Arga Jasa dengan warga yang juga memanfaatkan sumber

air tersebut,

4.2 Data yang Diperlukan
Data Sekunder, meliputi ;

i. BAPEDALDA : Dokumen AMDAL Umbul Wadon tahun 1999

S

Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) :

Data pembagian debit air Umbul Wadon sesuai AMDAL, data irigasi.

3. PDAM Tirta-Dharma : peta jaringan pendistribusian air, jurmnlah pelanggan,
pendapatan, investasi, biaya operasional, biaya pemeliharaan, kapasitas air baku,
distibusi air terjual dan data kehilangan air.

4. PDAM Tirta Marta : peta jaringan pendistribusian air, kapasitas air baku, jurmiah

pelanggan.

Ln

PD. Arga Jasa : jumlah pelanggan, peta jaringan distribusian air, kapasitas air

baku.

40
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Data primer, meliputi :

I. Kondisi lokasi mata air Umbul Wadon

[S]

- Kronologis masalah pembagian air Umbul Wadon
3. Tanggapan scbagian warga yang memanfaatkan mata air Umbul Wadon dan warga
sekitar mata air Umbul Wadon pasca penerapan ketetapan AMDAL  Umbul

Wadon

4.3 Metoda Pengumpulan Data
4.3.1 Data Sekunder

Data-data diperoleh dari BAPEDALDA Kabupaten Sleman, Dinas Pengairan,
Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) Kabupaten Sleman,

PDAM Tirta Dharmma, PDAM Tirta Marta dan PD. Arga Jasa.

4.3.2 Data Primer
I, Wawancara secara langsung dengan Key Person yang terkait dalam pengelolaan

mata air  Umbul Wadon pada Dinas Pengairan, Pertambangan dan
Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) Kabupaten Sleman dan beberapa
warga sekitar yang memanfaatkan mata air Umbul Wadon.

2 Kuisioner kepada pelanggan air untuk mendapatkan gambaran tentang rata-rata
penghasilan per bulan, tingkat kebutuhan air, kemampuan membayar retribusi
dan sebagainya.

3. Survey dilapangan secara langsung.




4.4 Analisis Data

Dalam analisis teknis yaitu menganalisis kemampuan optimal debit yang
diperoleh PDAM Tirta Dharma Slemat., PDAM Tirta Marta, Arga Jasa dan warga
yaitu sesuai dengan jatah yang ditetapkan sesuai AMDAL tahun 1999, dengan cara
menghitung kebutuhan untuk air minum dan irigasi yang disesuaikan dengan
kepasitas debit air Umbul Wadon yang diterima masing-masing pihak, sehingga
tercapai pemanfaatan debit air Umbul Wadon secara optimal sesuai dengan jatah
untuk air minum dan irigasi tersebut.

Dalam analisis ekonomi akan dianalisis pendapatan yang diperoleh dari
PDAM Tirta Dharma sebagai salah satu perusahaan air minum yang paling
bermasalah dari pemanfaatan air mata air Umbul Wadon menggunakan model Break
Even Point (BEP) dengan teori harga tetap dan teori harga berlaku.

Dalam analisis ekonomi lingkungan yaitu dengan cara menganalisis kondisi
lingkungan sekitar Umbul Wadon dan kondisi warga yang memanfaatkan air Umbul
wadon setelah ketetapan AMDAL Umbul Wadon tersebut dilaksanakan, dengan cara
mencari informasi merggunakan metode wawancara secara langsung maupun dengan

kuisioner terhadap beberapa warga yang bersangkutan.

4.5 Fokus Analisis
Dalam analisis ini mengambil salah satu Perusahaan Daerah Air Minum yang
naling bermasalah setelah diterapkannya AMDAL tahun 1999, yaitu PDAM Tirta

Dharta Sleman.
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4.5.1 Kapasitas Mata Air Umoul Wadon

Kapasitas mata air Umbul Wadon yang digunakan dalam perhitungan
merupakan kapasitas mata air Umbul Wadon pada debit terkecit atau kritis vang
dicapai pada musim Lemarau. Schingga dari total debit yang diperoleh, kita dapatkan

jumlah jatah debit dari mata air Umbul Wadon untuk PDA M Trrta Dharma Sleman.

4.5.2 Kemampuan Pelayanan

Kemampuan pelavanan diperoleh "dari perhitungan kapasitas debit vang
diperoleh dibagi dengan rata-rata kebutuhan awr pelanggan PDAM Tirta Dharma
Sleman, Rata-rata kebutuhan pelanggan dapat kita peroleh dari data sekunser PDAM

firta Dharma maupun langsuoue dart pelanggan dengan angket ( kuisioner),

4.5.3 Model Break Eves Point (BEP)
Pada perkiraan awal menggunakan model Hreak fiven Pome (BEP) deagan
harga tetap dan harga berlaku, vanabel yang digunakan, yaitw:

A

b dovestast ¢8) vang dipedihan sclimgea PRAD

M dapat operasional, diperhitunghan
mvestasi vang sudah ada ditambah investast tambahan.
2 Biava operasional dan pemeliharaan (O & M) persatuan waktu,

3. Biava retribusi (R} vang diperhitungkan sehingga pada tahun ke-n mencapai BEP

4.5.3.1 Perhitungan BEP

Bila diperhitungkan BEP pada tahun ke-n maka
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BCR= -~ : (AT
I
STR=LHIAOMY e (42

SR
BCR =~ (43
I+ Y (OM)
4]
Dengan

n = tahun tinjauan

4,5.3.2 Perhitungan retribusi
Analisa bervariasi pada masing-masing variable

Kenaikan Volume air tetjual natk : % per tahun

Kenatkan tarit dasar air . % per tahun
Kenatkan blaya O & M : 10 % per tahun

Dengan :
Rc == Retribusi pelanggan per tahun
Vp = Volume pemakaian air pelanggan per tahun

h = Tarif dasar penjualan air per im®

4.5.4 Kesimpulan
. Dari kapasitas debit yang diperoleh maka dapat diketahui kemampuan

optimum dalam melayani pelanggan.
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2. Dari kemampuan pelayanan (air terdistribusi) maka dapat kita tentukan tarif
yang sesuai untuk mencapai titik impas (BEP), baik dengan harga tetap atau

harga berlaku.

4.6 Pola Distribusi PDAM Tirta Dharma Sleman

Pola pendistribusian air PDAM Sleman memungkinkan di distribusikan
dengan pengéliran grafitasi karena daerah pelayanan berada di bawah mata air Umbul
Wadon. Pola pendistribusian dapat di lihat pada gambar 4.1.

Air dari mata air Umbul Wadon dialikan ke bangunan pembagi
(broncantering). Kemudian dart broncaptering dibagikan ke masing—masing pihak
yaitu PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD.Arga Jasa dan Warga. PDAM
Tirta Dharma sendiri, dari broncaptering langsung dialirkan ke bak penampungan

yang terdirt 9 buah bak penampungan.
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Gambar 4.1 Pola distribusi air Umbul Wadon pada PDAM Tirta Dharma Sleman




BABYV

ANALISIS PENELITIAN

5.1 Analisis Teknis
5.1.1 Pemanfaatan Air

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, yaitu
untuk kebutuhan masyarakat lokal baik sebagai sumber air minum maupun untuk
keperluan Irigasi dan merupakan sumber air bersih untuk air baku bagi PDAM Tirta
Marta Kota Yogyakarta, PDAM Tirta Dharma Sleman dan Pengelolaan Air Minum
untuk Arga Jasa PD. Anandya Kalwrang. Aliran mata air Umbul Wadon
dimanfaatkan melalui sistem perpipaan dan limpasan. Untuk sistem perpipaan, aliran
air dari mata air Umbul Wadon di alirkan ke pipa induk terlebih dahuiu menuju
Bron_aptering (bangunan penampungan air) kemudian di bagi lagi untuk warga
(P2AT dan P3DT), Arga Jasa, PDAM Tirta Dharma Sleman dan PDAM Tirta Marta
Yogyakarta. Sedangkan alitan mata air yang berupa limpasan di manfaatkan untuk
keperluan irigasi dan koservasi yang di atur di Dam Plunyon. Khusus untuk irigasi,
limpasan tersebut masih di bagi menjadi dua saluran sekunder. Saluran sekunder
pertama digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Cangkringan dan Umbul
harjo dengan luas total mencapai 207 ha, sedangkan saluran sekunder kedua
digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Kaliurang dan Hargobinangun

dengan luas total mencapai 206 ha.
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Berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman,
Pemrakarsa dan Warga masyarakat bahwa pemantaatan Umbul Wadon adalah
sebagai berikut:

a. Untuk Pertanian (irigasi melalui Dam Plunyon) sebesar 50 %
b. Untuk Konservasi sebesar 15 %
c. Untuk air minum (PDAM, Argajasa maupun Masyarakat) sebesar 35 %

Dari pembagian jatah air minum yang sebesar 35 % tersebut diatas disepakati bahwa

untuk:
a) PDAM Tirta Dharma Sleman 47,8 %
b) PDAM Tirta Marta Kota Yogyakarta 32,6 %
¢) PD. Argajasa 16,5 %
d) Masyarakat ( P2AT + P3DT ) 13,1 %

Jumlah 100 %

5.1.2 Kapasitas Air Mata Air Umbul Wadon
Dalam pengukuran kapasitas total debit mata air Umbul Wadon dilakukan
dengan dua alat pengukuran debit, yaitu :
1. Ultrasonic, digunakan untuk mencari debit aliran dalam pipa.
2. Cipoletti, digunakan untuk mencari debit limpasan yang dimanfaatkan untuk

keperluan irigasi dan konservasti.




49

5.1.3 Cara Pengukuran Debit
5.1.3.1 Cipoletti
Pengukuran debit air mata air Umbul Wadon bagi keperluan irigasi dan

konservasi menggunakan alat ukur cipoleti (lebar cipoletti adalah 50 cm). Dari
pengukuran yang dilakukan, diperoleh tinggi air yang melewati alat ukur tersebut 32
cm. Dengan pembacaan tabel skala maka diperoleh debit sebesar 168 liter/detik.
Kebocoran dalam pengukuran tersebut diperkirakan sebesar 10%, sehingga debit total
air mata air Umbul Wadon dapat diperoleh. Hasil pengukuran dapat dihitung dibawah
mnt

a) Lebar alat Cipoletti =50 cm

b) Tinggi air yang melewati alat Cipoletti = 32 cm

¢) Berdasarkan tabel debit air (hubungan antara lebar dengan tinggi air) = 168 1t/dt

Y Prakiraan kebocoran (10%) = 0.1 x 168 lt/dt = 16,8 tt/dt

Total debit diperoleh sebesar = 184,8 lt/dt

5.1.3.2 Ultrasonic

Ultrasonic digunakan untuk mengukur debit air yang mengalir pada pipa-
aipa. Pada prinsipnya alat ini bekerja berdasarkan getaran yang terjadi akibat adanya
aliran yang terjadi didalam pipa. Cara pengukuran alat ini yaitu dengan menempelkan
2 buah sensor pada bagian pipa yang akan diukur. Bersihkan bagian pipa yang akan
dipasang sensor dari kotoran, cat dan bahan oksidan. Oleskan Silikon Gel pada pipa
(jangan diletakkan dibagian atas atau bawah). Sambungkan kabel sensor dengan

warna hijau untuk bagian hulu dan merah untuk bagian hilir. Setelah semua prosedur




dilaksanakan maka UFP10 akan memperlihatkan tampilan flow yang ada inforiasi

mengenai Debit dalam satuan m*dt dan kecepatan dalam satuan nvs.

5.1.4 Hasil Pengukuran Debit Air
Dari pengukuran dengan alat Cipoletti dan Ultrasonic diperoleh hasil debit

total sebagai berikut :

a) PDAM Tirta Dharma Sleman = 73,83 It/dt
b) PDAM Tirta Marta Kota = 85,17 lt/dt
¢) PD. Arga Jasa = 15,83 It/dt
d) P2AT & P3DT = 18,61 lt/dt
e) lIrigasi dan Konservast = 184,80 lt/dt

Jumlah debit air keseluruhan = 378,24 lt/dt

Total debit air diatas merupakan debit iminimum yang dilakukan pada musim
kemarau bulan September tahun 2004 yang didasarkan pada tiga kali pengukuran,

yaitu tabel 5 1. sebagai berikut :

Tabel 5.1 Hasil pengukiran debit air Umbul Wadon

Bulan Total Debit ( t/dt)
Mei 406,37
Juni 406,37
September 378,24%

Sumber ; Data sekunder P3BA

*) Debit kritis pada musim kemarau
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5.1.5 Pembagian Debit Air
Pembagian debit air didasarkan pada kesepakatan AMDAL tahun 1999
dengan kapasitas total sumber air Umbul Wadon sebesar 378,24 1t/dt adalah sebagai
berikut :
a) Untuk Irigasi (50%) = 189,12 it/dt

b) Untuk air minum {35%) dari total debit dibagi untuk :

. PDAM Tirta Marta Kota (32,6%) = 4316 lt/dt

2. PDAM Tirta Dharma Sleman (47,8%) = 63,28 lt/dt

3. PD. Argajasa (6,5%) = 8,60 lt/dt

4. P2DT dan P3DT (13,1%) = 17,34 It/dt

Jumlah debit untuk air minum = 132,38 lt/dt
¢) Untuk Konservasi (15%) = 56,74 lt/dt

Jumlah Total = 378,24 1t/—(;t~

5.1.6 Irigasi

Dart pembagian debit air dari mata air Umbul Wadon untuk ingasi
memperoleh debit air pada musim kemarau sekitar bulan September sebesar 189,12
[t/t, pada musim pancaroba sekitar bulan Mei diasumsikan akan meningkat + 2 kali
lipat dibanding musim kemarau sedangkan musim penghujan sekitar bulan Januari
diasumsikan debit air akan meningkat * 3 kali lipat dibanding musim kemarau.
Data kebutuhan air dan ketersediaan air :

a) Kebutuhan air untuk padi diasumsikan 1.2 lt/dt/ha

b) Perbandingan kebutuhan air, padi : palawija=4 : 1
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¢) Kebutuhan air untuk palawija diasumsikan 0,3 It/dt/ha
d) Total luas lahan irigasi 413 ha
e) Debit pada musim kemarau sebesar 189,12 1t/dt
f) Debit pada musim pancaroba sebesar,
=2 x 189,12 1t/d. = 378,24 1/dt
g) Debit pada musim penghujan sebesar,

= 3 x 189,12 WWdt= 567,36 lt/dt

5.1.6.1 Perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija
Dengan menggunakan pola tanam padi-padi-palawija, maka perhitungannya
sebagai berikut;
1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 lt/dt/ha pada musim penghujan bulan
Januart. |
Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :
= 1,2 W/dt/ha x 413 ha
=495,6 1t/dt
Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi ( = 4 bulan) adalah :
=567,36 lt/dt —495,6 It/dt
= 71,76 lt/dt
2. Kebutuhan air untuk tanaman padi 0,9 1t/dt/ha pada musim pancaroba bulan Met.
Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :
= 0,9 It/dt/ha x 413 ha

=371,7 lt/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi ( = 4 bulan) adalah :
=378.24 lt/dt-371,7 lvdt
= 6,54 lt/dt
3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim kemarau bulan
September.
Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :
= 0,3 It/dt/ha x 413 ha
= 1239 t/dt
Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija ( £ 4 bulan) adalah :
= 189,12 Wt/dt — 1239 lt/dt
= 65,22 lt/dt
Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-padi-palawija tersebut
diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk

irigasi mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha.

5.1.6.2 Perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija
Dengan - menggunakan - pola  tanam padi-palawija-palawija, maka
perhitungannya sebagai berikut:
I. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 It/dt/ha pada musim penghujan bulan
Januari.
Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :
= 1,2 It/dt/ha x 413 ha

= 493,06 lt/dt




o
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (+ 4 bulan) adalah :
= 567,36 lt/dt —495,6 It/dt
= 7176 lt/dt
Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim pancaroba bulan
Mei.
Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :
=0,3 It/dt/hax 413 ha
=123,9 lt/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (£ 4 btlan) adatah :

=378,24 lt/dt - 123,9 lt/dt
=254 34 It/dt
Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 It/dt/ha pada musim kemarau bulan
September.
Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar
= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha
=123,9 lt/dt
Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (£ 4 bulan) adalah
= 189,12 It/dt — 123 9 l/dt = 65,22 It/dt

Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-palawija-palawija tersebut

diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon vntuk




irigasi telah mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha. Dari hasil perhiningan

diatas dapat dibuat tabel 5.2 dan tabel 5.3

Tabel 5.2 Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija

Mulai Musim Pola tanam Debit air (It/dt) Stsa
Bulan Dari MA. Kebutuhan = debit
Umbul Wadon air t (lvdr
Januari Penghujan | Padi 567,36 4956 L71,76
Mei Pancaroba | Padi 378,24 3717 6,52
L September | Kemarau | Palawija 189,12 1239 | 6522
{

Tabel 5.3 Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija

Mulat Musim Pola tanam Debit air (1t/dt) Sisa

' Bulan Dart MA. | Kebutuhan debat

L Umbul Wadon air (It/dt)

Januari Penghujan ; Padi 567,36 4956 71,76

Mei Pancaroba | Palawija 378,24 1239 | 25434

| September | Kemarau | Palawija 189,12 1239 i 65,22
1

|
s

5.1.7 PDAM Tirta Marta Jogjakarta

Untuk mengetahui = perkembangan distribusi air PDAM Tirta Marta

Jogjakarta, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampat dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.4,




Tabel 5.4 Kapasitas distribusi air per 31 Desember 2003

Tahun | Airterdistribusi | Jumlah Rata-rata Kehilangan
(M3) pelanggan (unit) | kebutuhan air | air (%)
(M3/unit)
1999 11.265.062 32.906 324,34 ‘ 31,33
2000 11616648 33.692 344,79 28.68
2001 11.878.943 34.359 3458 29,66
2002 15.412.012,5 34611 44529 2426
2003 11.108.069 34.656 320,52 27,92

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Marta

Rata-rata kehilangan air distribusi

_ 31,33 + 28,68 + 29,66 + 24,26 + 27,92
5

Kapasitas debit air yang di peroleh dari mata air Umbul Wadon sebesar 43,16lt/dt

=2837%

Jumlah kehilangan air terdistribusi = 28,37 % x 43,16 It/dt = 12,24 lt/dt
Kemampuan kapasitas terdistribusi = 43,16 — 12,24 = 30,92 lt/dt

=2.671.488 It/hr
Rata-rata kebutuhan air

3 3 2
L 342,34 +344,79 + 3455,8 + 44529 +320,5 ~359.75 M>/unitith

= 999,31 lt/unit/hr

Kemampuan optimum dalam mencukupi kebutuhan pelanggan (unit) adalah :

2
_ ~.671.4881.t/hr 2673 unit
999,31 It/unit/hr

56

Jadi dari kapasitas produksi sebesar 43,16 lt/dt mampu melayani. 2.673 unit

sambungan.
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5.1.8 PD. Arga Jasa
Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PD. Arga Jasa
Kali Urang, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Kapasitas produksi dan distribusi air Arga Jasa

Tahun | Pelanggan | Kapasitas | Kapasitas air | Rata-rata Kehilangun
(unit) produksi terjual(m?®) kebutuhan  air | air (%)

/distribusi (m¥unit)
(m’)

1999 777 473.040 285231 367,09 39,7

2000 779 473 040 294 160 377,61 37,8

2001 782 473.040 304317 389,15 35,67

2002 806 473 040 322.675 400,34 31,79

2003 852 473.040 345.148 405,10 27,04

Sumber : Data sekunder PD. Arga Jasa

39,7 +37.81+ 35,67 + 31,79 + 27,04
5

Rata-rata kehilangan air (%) = =34,8%

Kehilangan air terdistribusi = 34,8% x 8,6 It/dt = 2,993 t/dt
Kemampuan kapasitas terdistribusi = 8,6 — 2,993 = 5,607 It/dt = 176.822,352 m3/th
Rata-rata kebutuhan air :

367,09+ 3 +3 : ’
N 7,09 + 377,61 82,! 5+ 400,34 + 405,10 —387.858 m’ /unit/th

Kemampuan optimal mencukupi pelanggan -

Kapasitas air _176822,332m” /th
Rata - rata kebutuhzn pelanggan 387,858 m® / unit/th

=456 unit
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Jadi dari kapasitas air terdistribusi yang berasal dari sumber air Umbul

Wadon sebesar 8,6 It/dt mampu melayani 456 unit sambungan.

5.1.9 Warga Sekitar Mata Air Umbul Wadon
Kapasitas air dari sumber air Umbul Wadon = 17,34 dv/lt
Kebutuhan air diasumsikan berdasarkan angket = 10 m*/unit/bulan
Kehilangan air terdistribusi = 30% x 17,34 vdt = 5,202 1t/dt
Kemampuan kapasitas air terdistribusi = 17,34~ 5,202 = 12,138 1t/dt
=31.461,696 m*/bulan
Kemampuan melayani warga

Kapasitas air terdistribusi ~_ 31.461,696m” / th

—— Vil ! = 3146 unit
Rata - rata kebutuhan perunit =~ 10m” /unit/bln

Jadi dari kapasitas air terdistribusi dari mata air Umbul Wadon sebesar 17,34

mampu melayani 3146 unit sambungan.

5.1.10 PDAM Tirta Dharma Sleman
£.1.10.1 Analisis Data Sekunder
5.1.10.1.1 Jumlah pelanggan

Jumlah cakupan pelanggan air PDAM Tirta Dharma Sleman sampai dengan
31 Desember 2003 mencapai 18.887 unit yang terdiri dari 11.601 unit pelanggau dari
mata air Umbul Wadon dan 7286 unit pelanggan dari sumber lain, sebagaimana

dijelaskan pada tabel 5.6
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Tabel 5.6 Cakupan pelayanan sampai tahun 2003

No Jenis Langganan ' Mata air Jumlah
Umbul Wadon | Sumber lain Terlayani

L (Unity (Unit) (Unit) ‘
1 Rumah Tangga 11295 6.996 18.291
. Niaga 59 48 107
3 Sosial 89 54 143 |
4 Instansi 80 &5 165

5 Kran Umum / HU 77 103 180

6 Industr 1 0 1

Jumlah 11601 7.286 18.887

Sumber : data sekunder PDAM Tirta Dharma Slemaﬁ

5.1.10.1.2 Kapasitas total sumber air baku

Dari pembagian debit mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dharma
memperoleh jatah debit sebesar 63.28 lt/dt. Selain dari Mata air Umbul Wadon,
PDAM juga memperoleh air baku dari sumber lain. Dibawah ini adalah tabel
penjelasan tentang sumber air baku PDAM Tirta Dharma selain yang berasal dari
mata air Umbul Wadon pada bulan September, dimana pada bulan tersebut

merupakan debit air minimum pada musim kemarau lebih jelasnya tabel 5.7




Tabel 5.7 Kapasitas sumber air baku PDAM pada bulan September

No Lokasi Jenis sumber Kapasitas | Kapasitas | Kapasitas

sumber | terpasang | produksi
(l/dt) (lvdt) (1t/dt)

TR TSuma Bor | 10,00 | 550 | 5,50
2 Ngempak Sumur Bor 25,00 10,00 8,50
3 Tambakrejo Sumur Bor 10,00 10,00 8

4 Sleman SB-Tridadi 15,00 10,00 6,50
5 Miats SB-Jonggrang 10,60 10,00 10,00
6 Sidomulyo- SB—Gamping 1 10,00 5,00 3,75
7 Gamping SB- Gamping I 10,00 5,00 3,75
SB-Sidomulyo I 15,00 10,00 9,00
8 Nogo tirto Sumur Bor 15,00 15,00 10,50
9 Godean- Sumur Bor ! 12,50 5,00 2,50
Moyudan Sumur Bor 11 12,25 5,00 2,50
Sumur Bor I 2512 5,00 3,50
10 | Minomartam | SB-Mujaer 20,00 15,00 12.00
SB-Gondangan 10,00 5,00 4,00
11 | Depok SB-Kregan 10,00 10,00 7,50
12 | Kalasan SB-Cupuwatu 15,00 10,00 7,50
13 | Prambanan SB 20,00 10,00 10,00
Jumlah Sumur Bor 244,87 145,5 1153
Jumlah MA Tuk Dandang 30,00 10,00 7,00
Jumlah MA Umbu! Wadon - 63,28 63.28

Sumber : data sumber air baku PDAM Sleman

5.1.10.1.3 Kapasitas produksi dan distribusi
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Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PDAM Tirta

Dharma Sleman, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan

tahun 2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.8.




Tabel 5.8 Kapasitas produksi dan distribusi air per 31 Desember 2003
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{ {
L . .

Rata-rata pertumbuhan penduduk tahun 1999 2003 .

Qi+16+24412141.2 ,
‘('i: z : - . 2 ‘;!’zl{/o

5

Rata-rata jangkauan pelayanan tabun 19992003 :

3824 4+127 3924 4 ré
13,649 413,824+ 1_,; 29413924 41404610

3,088+ 117646289 +5420

Rata-rata kenaikan pelayanan = 3

£}

Nel
(93]
N

Uraian Satuan 1999 2000 2001 2002 2003
| Jumlah Penduduk Jiwa | 830734 | 844006 | 864.305 874.803 885 300

Pzrtun.uhan % | 0.1% 1.6 % 2.4% 1.21 % 1.2%
“Penduduk terlayani Jiwa | 112385 | 116675 | 110.015 121805 128050

unit | 16.161 16.660 | 16856 17.916 14.887

Kenaikan pelayaman | % | - 3.088 1176 6289 5.42
TJangkauan | % | 13,649% [13824% (12720% | 13924% | 14464%

Produksi Air M® 3765871 | 4000057 | 4460253 | 4864 707 | 5.234 590
TDistribust A L MP 3482874 13747431 | 3960 226 | 4220908 | 43548 222
A Terjual 1 M® 12581524 [ 2653201 | 7828593 | 3140407 | 3260432

Kenarakan % - 2078 6.01 11,02 3,82

Selisih volume

antara produksi % 1 7.5l 6,55 1,21 13,05 13.11

dan distribust
Kehilangan airdasi | T

distribusi % | 2588 20,20 28,57 25,76 26,31

‘Sumber . Data sekunder PDAM Sleman

o~

Rata-rata selisih produksi dengan distribust yang karena beda waktu operast:
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2 3
_ 7,51+6,55+11,;1+13,05+1 11028 %

Rata-rata kehilangan air terjual dari distribusi adalah :

2 2 y 4
_ 25,88+29,20+ 285,57 +25764 2831 0 0o,

Selisih air terjual dari produksi ke pelanggan sebesar :
= 10,28 % + 27,54 %
=3782%

a) Perhitungan rata-rata kebutuhan air pelanggan PDAM per unit sambungan.

total air terjual per tahun
Total pelanggan

i

Rata-rata kebutuhan air

3.260.432m’/th
18.887 unit

= 172,63 m*/unit/th

= 479,53 lt/unmit/hr

b) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon.
Kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 it/dt,
beroperasi selama 24 jam per hari karena menggunakan sistem grafitasi sehingga
total produksi per hari :
= 63,28 It/dt x 60dt x 60mnt x 24 jam
=5.467.392 lt/hr

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 27 ,54% schingga

kehilangan air :
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27,54

= 5.467.392 It/hr x — =1.505.719.8 It/hr

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar
= total produksi - kehilangan air
=5.467.392 It/lir — 1.505.719,8 It/lir
=3.961.6722 lt/hr
= 45,85 It/dt
Kemampuan optimal mencukupi pelanggan

_ kemampuan air terdistribusi ke pelanggan
kebutuhan air rata - rata pelanggan

3.961.672.2 It/hr
479 53 lt/unit/hr

= 8.261 unit sambungan
Kapasitas debit air mata air Umbul Wadon sebesar 03,28 1t/dt hanya mampu
melayani 8.261 unit sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan,

Jumlah pelanggan yang tidak terlayani

= total jumlah pelanggan — jumlah pelanggan yang mampu terlayani

=11.601 - 8.261
= 3.340 unit sambungan

Kekurangan kebutuhan air sebesar

5
= ﬂl«l‘}iqx63,281t/d(’ = 25,6 It/dt
8.261
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¢) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas total debit air baku PDAM Tirta
Dharma.
1) Kapasitas produksi
Untuk sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi penuh
selama 24 jam per hari adalah :
MA. Umbul Wadon = 63,28 lt/dt

MA. Tuk Dandang

I}

7,00 l/dt

i

Jumlah total 70,28 1t/dt
Untuk sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar 115,3 lu/dt,

mempunyai jam rata-rata operasi produksi adalah 18 jam per hari, sehingga

produksi jika dinyatakan dalam 24 jam adalah:
18 -
=115,3 t/dt x ”2:1' = 86,475 l/dt

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman adalah
= kapasitas produksi mata air + kapasitas produksi sumur bor
= 70,28 It/dt + 86,475 It/dt
= 156,755 lt/dt
= 156,755 It/dt x 60 dtk x 60 mnt x 24 jam
= 13.543.632 lIt/hr

=4.875.707,52 m* /th

Kapasitas total produksi air baku PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar
13.543.632 1t/ hr.
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2) Kemampuan air sampai kepelanggan atau terjual sebesar
Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82% sehingga
kehilangan air :
= 13.543.632 It/hr x 37,82 %
=5.122.201,62 lt/hr
Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar
= total produksi - kehilangan air
= 13.543.632 It/hr — 5.122.201,62 lt/hr
= 8.421.430,38 lt/hr
=3.031.714,9 m” /th
3) Kemampuan optimal mencukupi pelanggan adalah

kemampuan air terdistribusi ke pelanggan

kebutuhan air rata - rata pelanggan

8.421.430381t/hr
479,53 Wunit/hr

= 17.561 unit sambungan
Kapasitas total produksi PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 13.543.632
it/hr dari kapasitas debit 156,755 1t/dt mampu melayani 17.561 unit sambungan dari

total pelanggan 18.887 unit sambungan.

d) Perhitungan Kapasitas optimal ketersediaan air baku PDAM Tirta Dharma.

1) Kapasitas optimum produksi dari kapasitas sumber




Untuk kapasiatas sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi
penuh selama 24 jam per hari adalah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 lt/dt

MA. Tuk Dandang = 30,00 lt/dt

Jumlah total = 03,28 It/dt

Untuk kapasitas sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar
244,87 1t/dt, mempunyai jam rata-rata operasi produksi adalah 18 jam per hari,

sehingga produksi jika dinyatakan dalam 24 jam adalah:
18 )
=244 87 lt/dt x 3} == 183,05 It/dt

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman
sebesar :
= kaasitas produksi mata air + kapasitas produksi sumur bor
= 93,28 lt/dt + 183,65 lt/dt = 276,93 It/dt
= 276,93 x 60dt x 60mnat x 24 jam
=23.926.752 It' hr
2) Kemampuan air terdistribusi ke pelanggan atau terjual sebesar
Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82 % sehingga
kehilangan air :
= 23.926.752 It/hr x 37,82 %,
=9.049.097.6 lt/hr
Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual adalah

= total produksi - kehilangan air
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=23.926.752 Whr-9.049.097.6 lt/hw
= 14.877.645,4 it/hr

= 5355955 m'/th

5.1.10.1.4 Kenaikaan tarif air PDAM Tirta Darma Sleman

Kenaikan tarif PDAM Tirta Dharma tidak dilakukan tiap tahun tetapi di
lakukan sesuai dengan kondisi / kebutuhan PDAM Tirta Dharma, pada tahun 2000
dan tahun 2003 PDAM Tirta Dharma mengalami kenaikan tarif yang disebabkan
semakin tingginya biaya operasional schingga tidak mencukupi lagi untuk biaya
operasional peningkatan pelayanan air bersih, faktor-faktor yang mempengaruhi
kenaikan biaya operasi yaitu kenaikan tarit harga dasar listrik (TDL), kenaikan harga
bahan bakar (BBM), kenaikan gaji pegawai, penggantian instalasi, kenaikan tarif

dapat dilihat pada tabel 5.9 dan tabel 5.10.




Tabel

59 Tarif dasar air

minum  dari

SK  Bupati

15/kep. KDH/2000, tanggal 18 juli 2000, Harga perM"’

Sleman Nomor

| No | Kelompok pelanggan ~ Tingkat pemakaian |
0~10M> | >10-20M" >20 M*
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Kéiompok f S
1. Sosial Umum 350 350 350
2. Sosial Khusus 350 400 4350
3 Kelompok 11
1. " Rumab Tanggal Al 400 650 1.000
2. Rumah Tanggal A2 530 980 1.350
3.  Rumah Tangga A3 690 1.050 1.470
4. Rumah tangga B 770 1.120 1.590
5. Instansi Pemerintah | 770 1.120 1.590
Il Kelompok IIf ,f
1. Niaga Kecil 1.410 1.410 1.940 (
2. Niaga Besar 1.650 1.650 2120 f
Iv Kelompok 1V
1. Industri Kecil 1.77¢ 1.770 2950 ‘
2 Industri Besar 2.000 2,000 4,130 |
A% Kelompok V
1. Pelabuhan Udara - - -
2. Mobil Tangki - - - |
L.

J
Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Dharnia
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Tabel 3.10 Tant dasar air minum dart SK Bupati Sleman Nomor

02/kep. KDH/A/2003, tanggal 1 Desember 2003, Harga per M

ol l\elompokpelanggan e ikt pemaaan
0-10M° | 11-20M" | 21-30M° | >31M°
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 | Kelompok 1
. Sosial Umum 1 000 1 000 1.000 1.000
2. Sosial Khusus 1.000 1.200 1.400 1.500
I Kelompok II
1. Rumah Tanggal A1 1.000 1.200 1.600 1.750
2.Rumah Tanggal A2 1.100 1.540 1.900 2.300
3.Rumah Tangga A3 1.550 1.610 1.960 2.400
4. Rumah tangga B 1.600 1.750 2450 2.600
5.Instansi Pemerintah | 1.600 1.750 2.450 2.600
111 Kelompok 11l
1. Niaga Kecil 2.800 2.800 5.000 6.000
2. Niaga Besar 3.400 3.400 5.800 7.000
v Kelompok IV
1. Industri Kecil 4.400 4.400 5.000 6.000
2 Industri Besar 4.600 4.600 5.800 7.500
A% Kelompok V
1. Pelabuhan Udara - - - -
2.Mobil Tangki 4.900 4.900 4.900 4.900

Sumber - Data sekunder PDAM Tirta Dharma

Prosentase kenaikan tarit dasar air minum rata-rata (tarif rumah tangga )

_ 1000 - 400

x100% =150 % per 3 tahun
400

= 50 % per tahun




Sedangkan tarif rata-rata pada tahun 2003 adalah:

__ pendapatan rekening air (Rp)

volurae air terjual (M3)

4.869.388.322

=Rp 1.493,5-/ M*

3.260.432

=Rp 1.500,-/ M?

Analisis Data Primer
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Analisis data primer diperoleh dengan membagikan 75 lembar kuisioner

kepada pelanggan PDAM Tirta Dharma secara langsung di beberapa cabang

pelayanan. Hasil analisis data primer dari 75 lembar kuiesioner sebagai contoh

tentang informasi pelanggan, memberikan keterangan penghasilan perbulan, rata-rata

pembeyaran rekening air perbulan, volume air yang digunakan, system kenaikan tarif

yang diinginkan serta kepuasan pelanggan terhadap pelayanan PDAM Tirta Dharma

Sleman, lebih jelasnya tabel 5.11 sampai dengan tabel 5.16 berikut ini -

Tabel 5.11 Rata - rata penghasilan pelanggan per bulan

Kelompok Penghasilan perbulan (Rp.-) Jumlah | %

A 250.000 — 500.000 27 36

B 501.000 - 1.000.000 31 41,33
C 1.100.000 - 1.500.000 12 16

D 1.600.000 - 2.000.000 5 6,67
E » 2.000.0000 0 0

Sumber : Data primer, 2004




Tabel 5.12 Rata — rata pemakaian air pelanggan perbulan

Kelompok | Pemakaian Air (m?®) Jumlah %

A 1-10 32 42,67
B 11-20 27 36

C 21 -30 s} 12

D »30 7 9,33

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.13 Rata-rata jumlah jiwa tiap keluarga

Iompok

3
4
S

Jumlah jiwa tiap keluarga

Tabel 5.14 Rata - rata pembayaran pelanggan perbulan

Sumber - Data drlmer, 2004

| Kelompok Pembayaran
A 1000 - 10.000
B 11.000 - 20.000
C 21.000~30.000
D 31.000 — 40.000
E J ) 40.000

Jumlah %
s 5
47 62,67
15 20
7 9,33
6 8
~ Sumber - Data primer, 2004
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Tabel 5.15 Kepuasan pelanggan pada pelayanan sekarang

Kelompok Pelayanan Jumlah %
A Puas 12 16
B Cukup 25 33
C Kurang 48 51

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.16 Sistem kenatkan tarif dasar air

Kelompok i Kenaikan Tarif Jumlah %
A | 5-10 % tiap tahun 41 54.67
B 10 - 30 % tiap 2 tahun F 4
C sesuai kebutithan 31 J 41,33

~ Sumber - Data primer, 2004

Dart hasil analisis kuisioner diperoleh data pelanggan sebagai berikut -

1. Mayoritas penghasilan pelanggan Rp500.000,- s/d Rp 1.000.000,- (41,33 %
2. Rata-rata pemakaian air mayoritas 1m*- 10m* (42,67 %)

3. Jumlah jiwa dalam keluarga mayoritas 4 jiwa (37,33 %)

4. Pembayaran rekening air mayoritas Rp 11.000 - s/d Rp 20.000,- (62,67 %)
7. kepuasan pelayanan mayoritas kurang puas yaitu'51 % dari total responden.

6. Kenaikan tarif mayoritas yang diinginkan pelanggan5-10% tiap tahun (54,67 %).
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5.2 Analisis Ekonomis
5.2.1 Data awal
5.2.1.1 Biaya Investasi

Investasi (1) adalah nilai semua biaya yang telah dikeluarkan PDAM Tirta
Darma Sleman sejak awal produksi sampai dengan tahun 2003 merupakan harga
tetap vang disebut juga fived cost, biaya investasi PDAM Tirta Dharma Sleman
terdirt dari beberapa komponen biaya beban tetap yaitu sebagai berikut :

a. Biaya tanah

b. Biaya nstalasi sumber

o

Biaya instalast pompa

d. Biaya instalas: pengolahan air

e. Biaya instalasi transmisi dan distribusi

f.  Biaya bangunan / gedung

g. Biaya kendaraan / alat angkut

h. Biaya peralatan / perlengkapai

t. Biaya inventaris / peralatan kantor

Rincian biaya investast per 31 Desember 2003 pada tabel 5.17 dan biaya
invastasi dari awal mulai berproduksi sampai dengan 31 Desember 2003

sebagaimana tercatat pada tabel 5.18.
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Tabel 5.17 Perincian biaya investasi per 31 Desember 2003

No Jenis investasi Biaya investasi (Rp)

P Tanah 23.850.761,-
2 Instalast sumber 1.596.112.913 -
3 Instalasi pompa air 2.545.048 731 -
4 Instalasi pengolahan air 2.111.959.279 -
5 Instalasi Transmisi & distribusi 21.229.580.473,-
6 Bangunan/gsedung 330.295.665,-
7 Kendaraan/alat angkut 185.608.440,-
8 Peralatan/perlengkapan 71 _225\.000,-
9 Inventaris/peralatan kantor 225153 .668,-
Jumlah 28.318.834.936,.-

Sumber : Data sekunder 2003

Tabel 5.18 Perlitungan Biaya Investasi

n | Tahun Investasi zo: Fv (Investasi) ; Fv
[nvestast = Pv(1+1)"
. (Investasi)
0 1993 6426.159.174,- | 6426159174~ | 16.667.801 905,- | 16.667.801.905,- |
9 1994 | -143.01C.028,- 6.283.149.146,- -337.210.165,3 - 16.330.591.740 -
8 1995 5.860.038.448,- | 12.143.1 87.594 - 12.561.512.843 - 28.892.104,58§L
7 1996 -22.844514,- | 12 120.343.080,- -44.517.495,07 - 28.847.587 0%8 - ]|
6 1997 768.067.353,- | 12.888.410.433 - 1.360.678.168,- | 30.208.265.256,-
5 1998 6.795.703.980,- | 19.684.114413- | 10944549021 7,-1 41.152.814.473 -
4 1999 -682 486.871,- | 19.001.627.542 - -999.2290278.- 1 40.1 53.585.445 -
3 2000 915226.499,- | 19916854.041 - 1.218.166.470,- | 41.371.75(.S15,-
2| 20011 6507480029 | 26424334070, | 7874050835, | 49.245.802 750
1 2002 506.841.154,- | 26931.175.224 - 557.525.269,4,- | 49.803.328.019-
. 0 2003 1.387.659.712 - 28 318.834.936,- 1.387.659712- | 51.190.987.73 -

Sumber : Data diolah 2004

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh investasi pada awal tahun tinjauan
(tahun 2003) sebesar Rp 51.190.987 731 -
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£.2.1.2 Pendapatan
Pendapatan atau Revenue (R) adalah semua hasil penjualan atas produk vang
dipercleh pada kurun wakty tertentu, yaitu volume penjualan air dikalikan tarif dasar
air minum (harga/m3®) yang dibayar oleh pelanggan pada setiap bulan atau Juga
disebut juga benefit (B), biaya pendapatan PDAM Tirta Dharma Sleman terdiri dari :
a. Rekening air,
b. Rekening non air,
¢. Denda,
d. Pendapatan Lain-lain.
Perkembangan laba / rugi PDAM Tirta Dharma dari awal produksi sampai

dengan tahun 2003 scbagaimana pada tabel 5 20

5.2.1.3 Biaya operasional dan pemeliharaan
Biaya operasional dan pemeliharaan (O&M), biaya O&M in; lazimnya

berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut juga variabel cost adalah semua beban
biaya tidak tetap vang dikeluarkan untuk keperluan operasional dan pemeliharaan
sehingga menghasilkan produksi, pada PDAM Tirta Dharma Sleman biaya O&M
terdiri dari beberapa komponen biaya yaity sebagai berikut -

a. Tenaga kerja / pegawai

b. Administrasi dan umum

¢. Bahan kimia

d. Bahan pembantu / olie

¢. Bahan bakar / solar




f. Tenaga pembangkit PLN

¢. Retribust ABT

h. Pemeliharaan sumber air

1. Biaya lain-lain.

sebagaimana pada tabel 5.19 Perincian laporan laba / rugi per 31 Desember 2003.

Ketiga unsur di atas yaitu :
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Perincian biaya operasi dan pemeliharaan PDAM Tirta Dharma Sleman

biaya investasi (1), biaya pendapatan (R), biaya

operasional dan pemeliharaan (O&M) dipergunakan sebagai variatel dalam analisis

perhitungan Break Even Point (BEP).

5.7.1.4 Perkembangan Keuangan

Perkembangan keuangan didukung oleh hasil penjualan air, penjualan non air

dan pendapatan lain-lain, berikut ini disajikan perincian laporan laba / rugi per

Desember 2003 sebagaimana pada tabel 5.19 dan perkembangan keuangan dari awal

mulai berproduksi sampai dengan tahun 2003, sebagaimana pada tabel 520

Perkembangan laba /rugi PDAM Tirta Dharma Sleman.

Tabel.5.19 Perincian laporan laba / rugi per 31 Desember 2003

No.

Uralan

(8]

Penerimaan Operasianal
- Rekenmg air

- Rekening non air

- Denda

Penerimaan Non Operasional

Jumlah (Rp)

4.889.388.322
421.555.035
60.559.820




,[ - Jaminan Langoanan 21 690 300
} - Jasa giro 4945017 !
g - Dana khusus ; ¢
3’ - Lain-lain 87.397.542 z
| - Penyertaan Pemda Tk 1. 173 187 000
Jenis Pengeluaran
3 Pengeluaran Operasional
- Sumber air 1.382.792.619
- Pengolahan air 283829953
- Transmusi/Distribusi 493.814 341
| . - Umum & admimnistrasy 2.088 093 737
|4 E Perigeluaran Non Operasional
% - Sarana penunjang £OD81.510
l - sambungan baru P 169 825170
- Lain-lain | 860.080 814
- Laba / rugi 1 258202092
; I

Suml,er Data spkundu tahun 2003

Tabel 5.20 Perhitungan laba / rugi PDAM Sleman sampai 3! Deaember 2003

n | Tahun faba / rugt v {laba / rugi)
L0 5 (083.272, -
(}f -
7’ - i
s twes 9 910,-
EERRNCCEY \)D‘E—-Vl
[ 3 i . )O(),.iw i _()bO . {
242000
o *‘A _ “ou’
Lol oo

Sumber Data kih)!dh lf)(ﬂ

Dari perhitungan di ams dapat eroleh pendapatan dari awal mulai

\.

~

erprodukst sainpai tahun tinjavan (tahun 2003) sebesar Rp 1.316.451.082,-
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5.2.2 Cara analisis

Pada intinya pelaksanaan analisis bertujuan penentuan alternatif program
peningkatan aspek ekonomi yang berorientasi keuntungan (profit oriented). Untuk
memenuhi hal ini analisis digunakan dengan menggunakan model BEP yaitu analisa
variable biaya dalam perjalanan rentang waktu dari awal tahun tinjauan (tahun 0)
sampai dengan tahun pada prediksi tertentu. Variabel yang digunakan adalah : Biaya
pendapatan (R), Biaya investasi (1), dan biaya operasional dan pemeliharaan (OM).

Biaya pendapatan (R) akan mengimbangi biaya investasi (I) dan biaya
operastonal dan pemeliharaan (OM), terdapat dua metoda dalam analisis model BEP
yaitu metoda harga tetap dan metoda harga berlaku, keduanya memakai rumus

pendekatan rumus Benefit Cost Ratio (BCR) :

P
BCR = ——*

I+ OM
0
Dengan perincian :

Z R, adalah jumlah komulatif pendapatan dari tahun tinjauan sampai dengan
0

tahun ke n diperoleh dari hasil perkalian jumlah volume air terjual dengan harga rata-
rata per m* air ( R = V x I ). Pada metode harga tetap variabel V dinaikkan secara
rutin - % tertentu per tahun dari tahun tinjauan. Sedangkan variable h dinaikkan
mengikuti kenaikan O&M sebesar % tertentu dari tahun tinjauan sampai diperoleh

titik impas. Pada metode harga berlaku variabel V dinaikkan secara kontinyu setiap
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tahun sebesar % tertentu per tahun dan variabel h juga dinaikkan secara kontinu
setiap tahun sebesar % teitentu dari tahun tinjauan.

I adalah besarnya biaya investasi merupakan variabel tetap, pada perhitungan
BEP variabel I diperhitungkan secara tetap dan besarnya sama dengan nilai pada saat

tinjaucn ( tahun 0 ) dan tanpa di kurangi biaya penyusutan.

Z()M , Adalah jumlah komulatif biaya operasional dan pemeliharaan (OM)
]

dari tahun 0 sampai dengan tahun ke n yang mana pada setiap tahunnya dinaikkan
sebesar 10 % per tahun untuk teori harga berlaku, sedangkan untuk teori harga tetap
kenatkan O&M dinaikkan 10 % di tahun tertentu. Kenaikan 10 % tersebut untuk
mengimbangi adanya kenaikan tingkat inflasi keuangan dan terjadinya kenaikan
harga—harga keperluan produksi PDAM Tirta Dharma Sleman. Pada penelitian ini
kenaikan biaya OM diperhitungkan secara tetap baik pada metode harga tetap
maupun metode harga berlaku.

Analisis BCR wmi diprediksikan selama 15 tahun dan hasilnyé ada pada
beberapa analisis. Pada alternatif analisis dituangkan pada satu tabel dan analisis ini
dibuat alternatif BEP inasing-masing dibedakan pada kenaikan varibe! V, kenaikan
variabel h, kenaikan biaya OM, dari hasil analisis dari tabel kemudian di buat gatnbar
diagram BEP yang memperlihatkan hubungan antara biaya dengan perjalanan tahun
prediksi, pada diagram ini akan terlihat gari-garis dari masing-masing variabel.

Pada posisi BCR = 1 maka pada diagram BEP akan terdapat titik impas yaitu

pertemuan antara garis pendapatan (R) dengan garis biaya total ( | + OM ), dengan
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demukian BEP pada tahun ke o tercapai. Dari model Break Lven Point (BEDP)
didapatkan kriterta BCR (Benefit Cost Ratio ) sebspai berikut

BCR >1 usaha telah mencapat keuntungan

BCR = 1 usaha mencapai titik impas

BCR < 1 usaha mengalami rugt

873 Perhitungan BEP dan BCR
a) Pendapatan (R)
Pendapatan = volume air terjual x tant rekening air
.Untuk harga tetap dengan kenaikan volume air 4%/th dan kenaikan tarif

46% tiap 3 th -

Tahun ke-! =3.031.714 x Rp 1.500 -
= Rp4.547 571 .000 -
Tahun ke-2 = (3,031,714 x 1,04) x{ Rp 1.500-x 1,0)
= 3152983 x Rp 1.500 - = Rp 4.729.473.840 -
Tahun ke-3 = (3.152.983 x 1,04) x (Rp 1.300- x1,0)
= 3.279.102 x Rp 1.500,- = Rp 4.918.652.704 -
Tabun ke-4 = (3279109 x LO4Yx (Rp 1500 x 1)
=3.410.266 x Rp 1.935,-=Rp 7.468.482.402 -
dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.
2. Untuk harga berlaku dengan kenaikan air 4 % /th dan kenaikan tarif 12%/h

Tahun ke-1 =3.031.714 x Rp 1.500,- = Rp 4.547.571.000,-

Tahun ke-2 =(3.031.714 x 1,04) x (Rp 1.500,-x 1,12)



o]

=3 132983 x Rp 1 680,- = Rp 3297 610 701 -
Tahun ke-3 ={IAS2983 5 1.04) ¢ (Rp 1e80-x1,12)

= 3.279.102 x Rp LBSLO,- = Rp 6.169.958 (64 -

dan setersusnya sampai tahun prediksi ke-15.

by Biay1 O&M:

I, Riaya penyusutan per tahun = Rp 1.214.868.000.-
2. Braya O&M per tahun =Rp4.250.530 650, -
3. Total biaya Q&M per tahun = Dlaya penyusutan + biaya Q&M
= Rp 1214868 000.- 1 Rpd.250.530.650.-
= Rp 5.465.398 650 -
4. Untuk harga tetap dengan kenaikan 10% 7 tahun
Tahun ke-1 TRp 5.465.398 650 -
Sampar tahun ke-2 = 1p35.465.398.650,- + (Rp 5.465.398.650,-x 1,1;
= Rp5.465.398.650,- + Rp 6.011.863 715 -
= Rpl 1477 337 165 -
Sampat tahun ke-3 CRpIHEATT 3374655 + (Rp6.011.863.715.-x L
Rpl1.477 337,165 - Rp 6.013.050.087 -
“Rpl8.090.469 532 - .
dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.
3. Untuk harga berfaku dengan kenaikan 10% / th

Tahan ke-1 = Rp 5.465.398.650,-

Sampai tahun ke-2 = Rp3 465.398 650 - - (Rp 3.465.398.650,-x . 1)

b




= Rp5.465.398.650 - + Rp6.011.863.715.-
=Rpl1.477 337 165 -

Sampai tahun ke-3 = Rpl1.477.337. 165,- +(Rp 6.011.863.715,-x D)
=Rpl1.477.337.165 - + Rp 6.013.050.087 -
~Rp18.090.469.532 -

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15,

¢) Biaya investasi ( [ )
[ Biaya investasi awal = “Rp 31,190,987 731 - - Rp 1.316.451.082 -

= Rp 49.874 536.650,-

2. Biaya investasi tambahan tata-tata per tahun

52 H |<H+ 8%! n7<)+ m oJ(MI(m%»f l()() ‘)7( Tl 089 ‘)8/404

5

3. Biaya investasi tambahan diasumsikan naik 10% per tahun sehingga-
Biaya mvestasi tambahan tahun ke-1 = Rp 556.032.9292 -
Biaya investast tambahan tahun keo? = Rp556.032.9292 - x [ 1

=Rpo6l1.636.222.

Biaya investasi tambaan tahy n ke-3 = =Rp611.636.222 x 1]

= Rp 672,799 844 -

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-135.

4. Biaya investasi total = Biaya investasi awal + Biaya investasi tambahan
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Biaya mvestast total sampat tahun Ke-1
Rpy A9 R 8360630 -0 Ry SS6,.0382.929 2 .

= Rp 30430569 579 -

dan seterusnyva sampai tahun prediksike-15.

dy Total biava ( C)

L

Untuk harga tetap

Labun ke-1 =anvestasi total + biaya O&M takun |
= Rp 50,430,569 579 - + Rp 5 465.398 650 -
= Rp 55.865.968.229 -

Sampar-tahun ke-2 nvestast otal + biaya O&M tahun 2
= Rp31.042205801,- +Rp 11.477.337 165 -
=Rp 62519542 966 -

Sampat tabhun ke-3 - ivestasi total + biaya O&M tahun 3
= Rp 31715005645 ,- + Rp 18.090 469 532 -
= Rp 69.805.475.176.-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

{Untuk harga berlaku

Tahun ke-1 = mvestasi total + biaya O&M tahun 1

= Rp 50.430.569 579 - + Rp 5465 398.650,-




~Rp 55.895.968.229 .

Sampai tahun ke-2 = investasi total + + biaya O&M tahun 2
=Rp51.042.205.801,- +Rp 11.477.337. 165,-
= Rp 62.519.542 966 -

Sampai tahun ke-3 = mvestasi total + biaya O&M tahun 3
= Rp51.715.005.645 - + Rp 18.090.469.532 -
= Rp 69.805.475.176,-

dan seterusnya sampai tahun ke-{5.

¢) Pechitungan BCR

3R
BOR = L2
(
I Untuk harga tetap dengan kenaikan tarif tiap 3 tahun

7587 |
Tahun ke-1 - Rp 4.547.571.000,- =0.0814

Rp 55.895.968.229 -

92770 -
Tahun ke-2 z Rp ‘.Jl(ff‘l 840, = 0.1484

Rp62.519:542. 966—

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

2. Untuk harga berlaku dengan kenaikan tarif tiap tahun

. 547 571 .0 -
Tahun ke-1 ~ Rp 4547571.000,- = 0,0814

Rp 55.895.968.229.-

84
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Tahun ke-2

dan seterusnyva sampai tahun ke-13,

.24 Hasil anatisis
Analists ckonomi menggunakan rumus model BEP, dilakukan dengan cara
il and crror dengan batasan, vaitu
a. Kapasitas air vang dapat di jual pada awal tahun tinjauan 3.031.714 M #h
b, Kapasitas air optimun vang D mampu terjual 5353955 M th

¢ ftartrata-rata pada tahun tinjaun Rp | 300 -

p—

sengan batasan tersebnt dimaksudian avar il and crror perhitungan B2
dapat sesuan dengan kemampuan ogtinum dalam menyediakhan ar dan kemampuan
cwbayaran rekening air. Berikut ini dilakukan 6 alternatif hasi] analisis ekonomi
M irta Dharma Sleman dari hasil 11/ and error di dapat tabel 521 .a sampai

dengan tabel 5211 Sedangkan umtuk re apitulast hasil trial and error pada tabel

>4l
g
S

Dart hasyd 77 and crror analisis Brdak Fven Poini {BEP) dapat diperoleh
salah satu alternatit tahun BEP § ang mampu dyangkau, dengan mempertimbangkan
kenaikan volume awr aptimal dan tarif air mHnam yang paling efisien

Dart hastl triad arid ereer analisis Brouk ven Pomr (BEP) denzan asumsi
harga tetap pada alternatif 5214 diperoleh kenaikan volume 4 % tiap tahun,

cnakan tartf air minum 46 % tiap 3 tahun, diperoleh titik tmpas pada tahun ke 15

i v niilar PO cadvoacar 1o Ciradile 9000 o A ~ N
dengan nilai BUR sebesar 10031, Gratik BEP pada gambar 5.1




Dact hassl 1ricd and error analisis Break Fven Poins {BEP) dengan asumsi
harga berlaku pada alternatit’ 521.d diperoleh ken tkan volume 4 Y tiap tahun,
kenatkan tarif air minum 12 % tiap tahun, diperoleh titik nnpas pada tahun ke 15

devgan nilai BCR sebesar 1,0130. Gratik BEP pada gambar 5.2
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Gambar 5.1 Grafik BEP dengan asumst harga tetap

Grafik BEP Dengan Harga Tetap

Mityar

.iv
% e —&— Pendapatan
;; : . —»— Biaya tetap
l% 77T —k— biaya tidak tetap
o ~—a— Total biaya
; [oetbaya
.
i
8 e
O 1 2 3 4 5 & 7 8 S 1011 12 13 14 15 18
Tahun ke
Keterangan :
Volume air terjual tahun ke-1 = 3031714 m°
Tarif rata - rata per m’ tahun Ke-1 = Rp 1500,-
Kenaikan air terjual = 4% tiap tahun
Kenatkan tarif = 46% tiap 3 tahun
Kenatkan O&M = 10% tiap tahun
Tercapai BEP pada tahun ke 13, dengan
Volume air terjual 252499482 m’
Tarif = Rp 6816.-
Pendapatan = Rp 241.946 291 836 -
Biaya tetap = Rp 49.874.536 650 -
Biava tidak tetap =Rp 191315824 .616,-

Total biaya =Rp 241.190.361 266 -
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Gambar 5.2 Gratik BEP dengan asumsi harga berfaku

Milyar

Biaya (Rp

Grafik BEP Dengan Harga Berlaku
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(@]
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3}
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Tahun wea
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e — F"endapataﬁ v

- 3iaya tetap
" Diaya tidak tetap

-—&— Tulal biaya

TN
Lot

3

Tartf rata - vata per m
K.enaikan air terjual
Kenatkan tant

Renuban G&M

Ny L Y e by e 1o kY
capai BLP dada tahun ke 15, ¢

Volme anr terjuad
Tand

Pendapatan

Biava tetap

Brava tidak tetap

Total baya

fehean
:

= 3031714 m’
- Rp 1500,-

= 4% tap tahun
= | 2% tiap tahun

0% tiap takun

i
H1

va

53.219.94¢

o

-
/

d

-
- Y
1A SN

30~
= Rp 244,420,000 000 -
= Rp 49.874 336,650

= Rp 191 315.824.616,-

= Rp 241 190361 266 -
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Tabel 823 Proyeksi untuk 15 taliun Kedepan
1. Partububan sumial penduduk 13%
2. Pertumbuhan jumiah jrwa terlayvand 3%
3. Pertumbuban penduduk t riayam dalam unit 3,993%
4. Kapasiias airup!im.ﬂ S.355.955 m ' /thn
R - B B
| | Penduduk | Pendudik | ! kjap“b”‘” | Kebutuhan - |
Tahun | Jumiab ‘ terfavani | terlavani | Velume | A1 5 arr | Kebutuhan
D ke n | penduduk | iy {unt) I air terjuul ‘"Df‘m“l peh\mggan pair
: ‘”“m Py 13,79% 0 r =30930 | re 4% m ihn (m Junivth) | m sthn
R mo"f} 128,050 | 17.561 72630 | xo3iTs
L2 890309 ‘ _,,1_%4'6‘3‘7,.,.”}_._ 8202 BRE (172639 3152079
L3 OGBA67 163307 L 480500 s 172,639 2278471 |
4 oozl wse7ey | i97as | 5 172639 1 2409280
I 1 : 4 1726395543312
o el s L iosesdi s 160 ogern
T 950037 ; r :x';nns;y 172,639 ‘r 1833872
b L 3089829 05 97 172,639 b3 986. 84:_1_~
v oo | sassess | 7| 41asom
o 4315074 | $355955 172639 1 430341
R 4487677 | 538305 L 172,639
. i ’? 11 | 172639 !
RERE RN ! Gitoss e ]
Sl L EuITel L 627 190 0260 L S0A8 g7 | Sassess | 172630 1
(5 | 1.060774 | 708.725 ﬁ 30369 | 3249948 | 5355935 | 172639 |

kenatkan
pelanggan. Dan perhutungan di atas diperocleh kebutuhan
I3 sebesar

kapasitas awr optimal vang ada sebesar $.335948 m”

arr terjual 4% ner tahun

Davt perlutungan Kebutivhan ar untuk provekst 13 tahun ke depan denean
¥ £ PEOA i

5.242.884 m7/ tahun, aw terjual schesar

akan mg ampu ﬂlell”lﬂ!b/i

5249948 m

it peningkatan pelayanan

air untuk pelayanan tahun

Mahun.

/ tahun sedangkan

Setingga dari perhitungan di atas dapat distmpulkan untuk pelayanan aw 15

tahun ke depan dengan kenatkan aw terjual 4% vap tabun, kapasitas air optimal vang

ada mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan
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3 Analisis Linghungan
2300 KWondisi Limgkungan Mata Adr Vmbul Wadoen

NS Labirane. Maita

s dar boton bertuiang

fokast Uimbuyl

i donuinast ofelt pohon P Phae ondisi ferseb t
G IIIFat TIN5 i~ A s t ri' 311 inata air LL. L
Sangdt Mempaengg tith Lt?‘»"ﬂ‘ﬂ\ a demt ativan mata awr Um
feesebit maapa berfungsi untuk menyerap s huan hinees

802 Anabisis Pemanfaatan Air Latuk Air Minum

pid
7
.

IXSIeY :
AR

L . . I WY T iF T T T N L8 €0 i rursiey gy e
ermpuns . rounlingan wan Revugian di antar IEEPEE T Selcara  gmum
ceniapan Eetotarnm Arsdal Uabul Waidon

unan jatah dobit

anit iwnpalain penurunes jatah

dastl momipunyal cadangan sumbeor au baku dan sumber

dan PADTY gdak mengalaimi perabahan jatah debin Untuk PDAM Tirta Dhiavna

x

isal dari mata air
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Urmbul Wadon 63.28 lrdt, mata aw Tuk Dandang 7 W/dt, Sumur Bor 15,3 Wdi pada

bulan September, jatah aw dart mata ai

=
.
o
=
-(‘
g
=
[
=
.4
\..J
Ay
e
et
;
)
=2
=
oo
=
=
=
=
job]
¥ 2]
pondi
(‘
:
b
o
=

o w e et b dari total nelanesai
hatiyva mamnpu ineid suK Lebutuluin air 8 261 it sainouigadab dari total pblaﬂggdll

4

VEaO1 umt saanbungan sedanghan dan Jdebit total vanp tersedia hanya mampu

7

melavani pelanggan sebanyak 17 361 unit sumbunga dart total pelanggan sebanvak

18.8%7

aat sambungan Schingga pada waktu-waktu o tertentu pelayasnun

pendistribusian ag ke pelanggannya diberfakukan  sistem berpihic. Dengan

fory

A

b,

v sy exbrmenboman N DI P S |
smakakan me iakgkan Pe

ada, maka skan

anan ke pelangy

2y sebava bomkut

N . N ' N - PR B 1 PR I PR
Verbatisin o debit i sang Sdiperoloh pelangoan

N 1 ! 1. | L aar
i Shinven kebutubar wn

vuait sehari- fart dak dapat tercunupi

Qi ail vang Jdisebabkan scring

ivar (e
macetnya abiran an, huiaged torjadt penvegelan pelangpan dart pthak PDAM

s

Tivta Dharma Sleman vang mengakibatkan berkurangnya jumiah pelanggan

Bigya operast dan peiiehiaran cenderung tetap namun dari pendapatan
penjualan air makin berkurany yang disebabkan pengurangan air terjual.

Untuk mengatasi Biava operasi dan pemeliharaan yang meninggal nanun

&

pendapatan vang  tidak  mampu mengtmbanginya  maka menyvebabkan

dibertakukannya konaikao tand vang refatil toggl

Tidak wanpu menimngkathan pelayanan atay menambal jarmigan distoibosoke
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Hal int sangat berperaaruly terhaday

1n v
Jeianypald

PUANM Tota Dhiorma Slemans benboad s adadide hasol vaschaman catang tinpho

vane e
ARG s S

Cyang

diperoieh davt pelanggan PDAM Vivts Dharma Sleman:

a wrang dancarnva debit g vany diperoleh pelimpgan terating pada jam sibuek

WIB sampa puked 1000 WIR dan pukel 15 00 WIB samy

sada waktu-wakiu

b Berfurangnyva Kualitas aiv vang dipavoleh a karcna warna air vang davi

POAN Uit D tersebut bdak jemih

5.3.3 Awalisis Penggunaan Al Lotuk brigasi
a. Pola tanam warga vange meniofaatRan win antak wigasy scharang i bervariast
di-padi-padaswipa, padi-palawija-palavija. dan ada juea
sebagtan kect bern tetapi pada wmuminya sebagian besar bercocok tanam padi-
paci-palawia.

s pechidtunpan sebtodan e nntok st dapat diperotel Lebatuhan air yang

ieuninhan antuk bercocol tanam devvan ooda nadi-oad

Pttt B ARARAR S L VRIS 1AM AR QORI P B

Fnalaw ua ataupt

it P‘\U("Sf’ X

NN e ey g g s o i, FETTR TS R veevragd
adon hanvg forsisa sodikt snvuk on H\H})hl ISEAREETN

A mnnm e

Awisesnva aatih




Dharma Sleman yvang kekurangan avr dalam melayam kebutuhan langgaven.
RESIEE: 2 ) Bk
Dengain perabalian pola tioain tersebat maka PDANM Tota Dharma Sleman jove
; ;
haras inemberikan hompensast hepada petant yang  beitps sabsidi sepertt
pombcerian bibit, pupuk, dana dan schagainva agw pendapatan potani paling Gdak

sama dengan bercocok tanam dengan pola inam padi-padi-patawia,



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis Teknis, Ekonomi dan Lingkungan Dari pemanfaatan mata
air Umbul Wadon dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari pembahasan mengenai debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman
setelah ketetapan AMDAL 1999 maka dapat disimpulkan:

a. Dengan debit yang diperoleh dari mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 lt/dt
hanya mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 8.261 unit
sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan sehingga pelanggan
PDAM Tirta Dharma yang belum terlayani sebesar 3340 unit sambungan
dengan kebutuhan air sebesar 25,6 It/ dt.

b. Total kapasitas debit PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 185,58 1t/dt hanya
mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan sebanyak 17.561 @t sambungan
dari total pelanggan 18.887 unit sambungan.

2. Titik impas PDAM Tirta Dharma Sleman dapat dicapai pada tahun ke 15 dengan
kenaikan volume air terjual sebesar 4% per tahun dan kenaikan O&M sebesar

10% tiap tahun. Sedangkan kenaikan tarif 46% tiap 3 tahun dengan asumsi harga

namun jika menggunakan asumsi harga berlaku kenaikan tarif menjadi 12% per

tahun.
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3. Dampak dari penerapan AMDAL tahun 1999 sangat berpengaruh terhadap PDAM
Tirta Darma karena mengalami pengurangan debit air terbesar dibandingkan
pihak-pihak lain. Penurunan tersebut menyebabkan PDAM tidak mampu
mencukupi kebutuhan air pelanggan  yang dapat menyebabkan terjadinya

penurunan kualitas air.

6.2 Saran-saran
Dari hasil analisis teknis, ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan sumber
air terdapat beberapa saran sebagai berikut :

a. Dengan merubah pola tanam padi-padi-palawija menjadi padi-palawija akan
mengurangi kebutuhan air untuk irigasi sehingga sisa air dari irigasi dapat
mensuplai debit air untuk air minum dengan catatan memberikan kebijakan
lain untuk kebutuhan pertanian seperti membertkan subsidi bibit atau subsidi
pupuk untuk bercocok tanam palawija yang membutuhkan air sedikait.

b. Peningkatan jumlah pelanggan bagi perusahaan pendistribusi air, harus
disesuaikan dengan kemampuan kapasitas air yang ada.

c. Kenaikan tarif dengan harga berlaku lebih meringankan pelanggan karena
kenaikan bertahap tiap tahun relatif kecil prosentasenya dibanding dengan
harga tetap yang kenaikan relatif tinggi tiap 3 tahun sehingga kenaikan tarif
yang relatif tinggi tersebut akan sangat terasa memberatkan pelanggan.

d. Untuk menekan kehilangan biaya produksi dilakukan dengan peningkatan
kualitas jaringan pipa agar kehilangan air pada sistem jaringan tersebut bisa

ditekan seminimal mungkin,




€.

£.

Perusahaan pendistribusi harus meningkatkan pelayanan dengan peningkatan
kualitas, kuantitas dan kontinuitas.

Untuk mencukupi air pelanggan PDAM Tirta Dharma harus meningkatkan
pendistribusian air ke pelanggan dengan meminimalkan kehilangan air dan
mencari sumber air lamn.

Untuk pertanmian, pada musim kemarau disarankan untuk penanaman tanaman
palawija yang membutuhkan sedikit air sedangkan penanaman padi dilakukan

pada musim penghujan.
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 Debit Kali Kuning Naik Dua Kali Lipat

RS OPZQQQ«O?Z (KR) - Aliran air di Kali Ncbgm va tiba semakin
i membesar dan debitnya naik dua kali rvuw mmgumw PDAM Tirta Dharma

welakunan pembongkaran pi-

pa bypass. Kejadian Selasa (25/5) itu merupakan hasil realisasi kesepakatan

penerapan ?ﬁ&& Umbul Wadon dengan masyarakat Omumgag wumwﬂb..

dan N, mmawi.:
Hasil pengukuran sementara

5 el yang dilekuken Dinas Pengair-

an, Pertamabangan dan Perang-
gulangan Bereana Alam ﬁwd
Sleman BmuE,.EE,mP sebelum

b3 T h . dibongkar debit air di Kali Ku-

ning sebesar 154 liter/detik. Se-
telah pipa bypass milik PDAM

<3t Tirta Dbarma dan PDAM Tirta

Marta dibongkar, debitnya naik

m m?w& 321 :Hv\mmgr

~atan mer

Kegiatad realisasikan b xe-

NI A et R R akotan Amdal Umbul Wac o

e l..w..,\pkwbﬁal pips vaﬁbwu S&N..v PDAM Tirtz Dhorma, discksikan Dincs P3BA Sleman dan wakil éins‘

yang dibuat 1999 lalu ity dipim-

pin Hepaia Dliay ToBA Sleman
IrM S&S? Dipl HE. Disak-

sikan Waki] Ketua Komisi D
DFPRD Slernan Riyanto Kuncoro,
Camat Cangkringan Hadi Mul-
yono SH, Lurah Dse:a Tm-
bulharjo wﬂo Mulyo serta wakil
masyarakat Cangkringan, ra-
kem dan Ngemplak. Hadir juga
Suratno (Kepala PDAM Tirta
Dharma), Dachroen S (Kepala
PDAM Tirta .&Eﬁ& serta wakil
Arga Jasc. v
Riyanto Kuncoro EmummS,
kan, bertambah derasnya Kali
Kuning setelah pencabutan pipa
bypess menunjukkan ada pe-
ngambilan air secara liar dari

sumber air Umbul Wadon. “Ini

harus diusut, mulai kapan peng-
operasiannya. Kami (dewan)
akan memanggll PDAM setelah
ini Arga Jasa juga harus mem-

buka bypass-nya, karena mere-.

ka belum menyebutkan kepas-
Hannya.” tegasnya.

Dachroen S - mengatakan
PDAM Tirta Marta kadang-ka-
dang mengoperasikan bypass
sesual r%EvaPP Mercka
mempunyai dua walerineter,
satu di Bak Reformasi dan lain-
nya di Kedung Sriti. “Untuk ke-
butuhan ini, kami se] iu mem-

vaumw vetribusi k2’ Pewlab
Sleman,” jelasnya.

Sedangkan Suratra mengakny
PDAM Tirta Dharma menggu-

zokan piga bpess Wt saraia.

ZnCiran pe-
~£E MVSLBQ .,whv,m mem-
st

menu-
runkan tekanan alr dan empat’
bak resevoar varck FuJa?nCum...
an air..

Noccmnw.a meLIa
menerima k
rapan Amdal s
sen ‘dengan po
aing;: konsek

vwwmim%mmm Euu va maksimal

hanya sekitar smrat iam asia

i e
e e -

z«EnBvEﬁ meiavani pelang-

PRAM . T

vaﬂnw wmgquwblc@ vm.«m..m.w

dati hemampuan Bgc«nu.— axr
ke  11.600-an pelancgarnnya,

‘yang sebelumnya wﬁwﬁ»wmk 110

bter/detik. “Kami perte adanya

- surat keterangan dari dewa, un-

tik menjelaskan secarn gum.
Snmw ke pelanggan stas koo
seXuensi penerapan Amdal ini.
Menangzgapi bal ini M Mus-
tofe mengutakon dampak sape
il jtu »bmb wnP wwE:NNN harus

diutur wiusinya S~dangkan Ke

- tua mwc Umbulharie Wajirnin

ir- PDAM mw: Arga Jasa yeng wef»

ma ini Unww mau B»Emncz

mm dengan vﬁwbnmmb vU}vP-
fknona (Sted






PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIME WA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

«“epatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon  (0274) 589583, (Psw. - 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)

Fax (0274)586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor - 07.0/7 7 1&

Membaca Surat  :  HERN el va " No D 47/Dek. TOIFTSPIVIIZ2004
FaAnGggar s ngustus oo Fennat : ljin eneliiien
Mengingat - 1. Kepatusan Menteri Daiam Negen No. 61 Tahun 1933 lenlang Pedoman

Penyelenggaraan Pelshsanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Ceoartemen Dalam Negeri,

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
lentang Pemberian 1zin. Rekomendasi Pelaksanaan Per.elilian dan Pendataan
di Fropins. Daerah Ist mewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama ©MUKTI SURYA AGUS DKK No. MH:SW - 9511030

Alamal Instansi : JI. "\ahu"d”g Km 14 4 YOy ydrally

Judul : ANALISIS ERONOM DAY LINGKUNGAN DAR| PEMANFAATAN SUMBER AIR
Lokasi

" Kota Yogyakarta
. A Y L
Waktunya PoMulattanggal g aqustus 00s sis st Novembper 2004

Dengan Ketentuar ;

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri <epada Pejabal Pemerintah selempat ( Bupali/
Walikota) untuk mendaoat petunjuk seperlunys;

2. Wajib menjaga tata tertib dar mentaati ketentuan-kelentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Dacrah Islimewa Yogyakarta-
(Cq. Kepala Badan Perencanazn Daerah PropinsiDaeral) Islimewa Yogyakarta)

4. ljininitidak disalehgunakan untuk tujuan tertenty yang dapat mengganggu testabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah:

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:

Suratijin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila lidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

(2]

<emudian diharapkan para Pejahat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

lembusan Kepada Yth. - Dikeluarkan di : Yogyakarla
I. Gubernur Daerah Istimews Yocyakarta Pada tanggal : 31..guslus 2004

( SebagaiLaporan)
2. Walikota Yogyakarta ¢.q. Ka.Bappeda: A.n. GUBERNUR
3, Ka.PT ArgaJasa Yk; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4:Ka. Bapedalda DIY KELALA BAREDA PROPINS| DIY
5. Dekan Ft-Ull YK; Jgie =0, N

6. Pertinggal, /rq@\ €L REPASERIBANS PENGENDALIAN
df TN G
[l BAPEDA | )X
5 \ Ml }

e \n';/r ry v
o

w I MAANG SUwAND)
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PEMERINTAI KOTA YOGYAKARTA
BAIDAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Nompdek Bebokota Jalan Kenarn Noo $6 Telepon 3138637515806 Psw 153154

URAT KETERANGAN / IZI?@[
Nomor 2070/ s 35

Dasar o Surat izin/Rekomindasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 070/ 7978 tanggal 31 Agustus 2004

Mengingat o1 Kaputusan Waliketamadya Kepala Daerah Tingkat 1l Yogyakarta Nomor
072/KD/1985 fanggal 6 Mei 1986 tentang  Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kerala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomer:33/KPT/1986
tentang: Tatalaxsana Femberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
matpun Non Pemerinlah yang melakukan Pendalaan/Penelitian

R

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyaukarta, Nomor 162 Tahun
2003 Tentang: Pemberian iZin/Rekomindas; Pelaksanaarn Penelitian dan
Fendataan /Sursey Di-Propinsi DIY

Diizinkan kepada : Nama - Mukti Surya Agus, dkk (2 orang) NI':98511032
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Teknik-Ul|
Alamat JI Kaliurang Km.14,4 Yogyakarta
Penanggungjawab = DR Ir. Drajat Suhardjo, SU
Keperluan Melakukan penelitian dengan judul :

ANALISIS  EKONOMI  DAN LINGKUNGAN DARI
PEMANFAATAN SUMBZR AR

Lokasi/Responden Kota Yogyakarta

Waktu Mular pada tang ol 31 Agustus 2004 s/d 30 Nopeimber 2004

Lampiran Proposal dan dot pertanyaan

Dengan ketentuor: ToWaah memten laporan hasil: penclition kepada Walikota Yogyakarla

(Cq Badan +erencanaan Pembangunan Deeral Kota Yogyakarta ).

<o Waab menyoga tata b dan mentaati ketentuan-ketentuan yang
berlaku selempat

S i tidak disalahgunakan unluk ujuan  tertenty yang dapat
nenggangge kestabilan Pemenntall dan hanya dipergunakan untuk
Keperuan diah

4 Sural zZininrsewaktu wakty dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
Ketentuan — ketentuan tersebul diglas,

Kemudan diharap para Pojabat Pemerintah selempal depal memben
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di S Yoyyakaita

Paca tanggal L 93-09-2004
An. Walikota Yogvalarta

Fanda tangarn ....Kepala Bappeda

Femeyang L, NNABA B, Penelitian & KAD
) Qg{ —\f
<. //Y / /(’(N._.,
Mukti Surya Agus, dkk (L orang) R PR,
' 027528

Tembusan Kepada Yt -

Walihota Yoy kot

Ka BAPEUA Propines [y

Ka. Kantor Kesbung dan ormar, Koty YOy rakity
Dir. PDAM Tirtamarta Yogyakarty

Arsip.



PEMERINTAMH

KABUPATEN SLEMAN PEMERINTA KABUPATEN SLEMAN
= BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat @ JI Parasamya No. | Beran, Tridadi, Slaman 55511
Telpo & Fax. 19274) 868800 E-mail bappeda@sleman.go.id

T e e I ey e e m—— T g = ™o _-&mm
SURAT IZIN

Nomor: 07.0° Bappeda/ 1) 21 72004,

F ENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar © Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep . KOH/A2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penclitian,

Menunjuk o Suratdari an. Dekan, Fakulias Teknik Sipildan Perencanaan Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Nomor ; 406/Dek. 70/ TSP/07/2004 Tanggal : 3 Juli 2004 Hal : Permohonana
data,

MENGIZINKAN ;

Kepada :

Nama L DMUKTISURYA AGUS 2. GIYARTO

No. Mhs/NIM/NIP/N!K, 98511032 98 511232

Instansi/Perguruan Tinggi o Ul Yogyakarta

Alamat Instansi/Perguruan Tinggi o JE Kalivrang Km. 14,4 Yk,

Alamat Rumah ©Jl-Kaliurang Km. 3,5 Yk

Untuk * Mengadakan penelitian dengan judul ;
"ANALISIS EKONOMI DAN LINGKUNGAN DARI
PENMANFAATAN SUMBER AIR (Studi Kasus i Umbul
Wadon)”

Lokasi . Dinas P3BA Kab. Sieman

Waktu o Selama 3 (tiga) bulan mulaj tangzal : 31 Juli 2004 s.d
31 Gktober 2004 L

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Wajib melapor diri kepada pejadar pomeriniah setempar (Camat/Lurah -Desa)
petunjuk seperlunya,

Wajib menjaga tata tertibs dey: mentaati ketentuan-ketontuan setempat yang berlaky,

Wajib menyampaikan leporon hasil perdition sebenyak 1 (vary) cksemplor kepada Bupatin
Izin tiduak disalahygichan v Au/u'11//'/;guu%('/n'u(/ng(m il
Izin ini dapat dibaralian seveaktu-wekin apabila tidak dipe

atan kepala instansi uatk mendapat

relalui kepala Bappeda,

RN

war yang dirdhomendasikan,
mihi ketentuan-ketentuan dig, as

Demikian izin ini dikeluarkan ungul: aigunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non

pemerintah setempat memberixan bantuan seperlunya,

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudars wajit
b Y

rmenyampaikan laporan kepaca kami | (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian,

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal :31 Juli 2004

Tembusan Kepada Yth : /(X‘[ﬂ? £pala BAPPEDA Kab, Sleman,

Ly Buputf Slcn‘mn (:*‘cbilg:’u:'lepof;n)) ‘ _;:f‘// ‘:b. &%{y\‘\lg)tgzﬁ(le{:ﬁg:’f::l
2. Ka. Dinas Pol PP dan Uibmes Kab. Sleman T — 1 AP

3. Ka. Dinas P3BA Kab. Sleman L R ORI ol

4 Ka. KPDL Kab. Sleman ATl :_ '\"}i‘ﬂ.’}# "?7/' ———

5. Dir. PDAM Kab. Sleman \ P

6. Ka. Bid. Fhonomi Bappeoa Kab Sianan k R D‘r‘s-.'.‘s'l'i\n:ct Riyadl, MM

7 Ka. Bid. Perene. Pordesann Bappeda Kab. Slem CoT T‘T'\'H’. 490 027 188

8. Ka. Bag. Perckonomian Sewdy Kab. Sleman

9. Ybs.

10, Pertinggal
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KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO NAMA NO.NMHS. BID.STUDI
1. Mukti Surya Agus 98 511 032 Teknik Sipil
2 Giyarto 98 511 232 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

Anahisis Ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan sumber air ( Studi kasus pemantaatan
air umbul wadon desa Cangkringan Kecamatan Neemplak Kabupaten Slemen

Yogyakarta )

PERIODE KE

TAHUN

(VA Juni 04 -Nop.04 )

: 2003 - 2004

No. Kegiatan

Pendaharan

Penentuan Dosen Pembimbing

Bulan Ke :

Pembuatan Proposal

| _JUL. | AGT. | Sep. | OKT.

Seminar Proposal

Konsuitasi Penyusunan TA.

Sidang - Sidang

Pendadaran

Catatan
Seminar
Sidang
Pendacaran:

A-dogjakarta | 28 Juli.2004
a.n. Dekan

h?m%y‘

tfr.H.Munadhir, MS

M Ry

e
,

e
‘J%éﬁzW,




CATATAN KONSULTASY TUGAS AKHIR

/4 O~ 204 .

{

2 g~16-"t ¢

E
.//

Q) ~t. A

ekt e andian (Gl ety )
e TOA ifu ade (gdc I Afbd Pt
(ks Nopated )

|
g
|
|
|
\
|
l

, - ~ P . . S A
; VAN : ; - N ; if
. (3 B v \ “ Y A ! / .
PR wd

: PR
f i 5\?.3'\ .

N ! . . ,
(‘/IA’f i 3 O (. - \’ /0 /\.Lﬂ‘
4 ¢ /
/f/ AL ~ Iy
SODA [ R U U TR
~ T .\//\) A\ Lf/«‘ { ST e

L/( el 8 J AVCRWIN

|

I

!

|

|

|

i 5
( S g
|

|

|

|

IS I A VIN
v

/TR B .
- ey i -~ . o SIS 3
Gyl e frt— e lieyainy aldr, .

01,0(/\4 4 0701':1 gl olee T 2o Cbéf’(«

| | s {W/\f .

l?;;aj‘/\%’\/(/\, Ll "L&/‘CLJ\.A 5{,\/{{ //‘7"““"4«

ILV\JQ«/!) Aoy /94 /Q‘/‘,W Sfék% . .

I%Wé’u\,\ ‘(,%f D’F’)’l(,/ el fﬂ/(// C{,( WVL
_(J7M

\b jﬁ@‘(/ﬂ\( e te //)(/Q/LL\/(»%

——

I

Dun e

[4

~

. A
& /QW’JV‘//UI’WN "/P{7 B € PD? "3
(L»Q/,\,\a(/‘,(,,éé:»(,\ $W A’Uf‘ -

F—

NO [ TANGGAL T CATATAN KONSULTASI ‘ TANDA ;
{ TANGAN
l P N i 4 s '{«vé;\;,} Y ot /4 ol et 2
/ ,Lj - - .Z,cr}/ 2 )L’l//h/u / v
7 ‘ Lo Co § /f
/‘1,3 = e /I\r‘; .

o~ /_2\'0‘1

(X
A -1 0 a

? -/ = Zeos , /.7«

22
2.

" S .

T b AL g clb-c rC oo Li o Cun /a/u’ e
PN PSRN
Lo fanc

%v”w\ oy £l han, OA P, Ot Tk
W frtm R A Agan (e nedi 6

d‘(/t\_ Q {’W‘é“d /a()\ﬂw i /QO&WW
, Dl o b N 0 I N YR S

Tthonon ¢ Wimmeqloan Ad Rucatd

S
=

/L

-

’”?

e
A, @u{/(n—v Pk 6

£, ‘%v\pé/‘v wH

(
e

N o SO I SR PR
P i ) 7 M
sl

P

AA_Arn "éé \/4
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NOTA DINAS

Kepada Yth. : Bapak Bupati Slemar

Dari . Kepala Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam.
Perihal . Laporan Penyelesaian masalah Umbul Wadon, Umbulharjo, Cangkringan,
Tanggal 0 31 Mei 2004,

Sehubungan dengan Pengelolaan mata air Umbul Wadon yang berlokasi ¢i Sungai Kuning
Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman yang pada akhir-akhir ini
menimbulkan ketidak puasan dari scbagian warga masyarakat pemanfaat air tersebut maka
dengan ini kami leporkan kronologis penanganannya scbagai berikut :

1.

Rapat Tanggat 6 Mci 2004 bertempat di Dinas  Pengairan, Pertambangan  dan
Pcnanggulangan Tencana Alara yang dihadiri olch © Assisten Sckretaris Dacrah Bidang

Administrasi Pembangunar, Kepala Dinas P3BA, Kepala Bidang, PDAM Sleman, PDAM -

Kota Yogyakarta, dan Argajasus scpakat AMDAL Tahun 1999 dilaksanakan dengan
pembagian scbagai berikut : ' .

a. Untuk Irigasi : 50
b. Untuk Konservas’ : 15 %
¢. Untuk Air Minum f 38 e
Untuk Air Minum dibagi
- PDAM Tita Dharma Sleman : 47,8 %
- PDAM Tuta Marta J<ota Yogyakarta 32,6 %
- PD. Arga Jasa : 6,5 %
- Masyarakat ( P2AT + PIDT) oo 13 %
Juradah 100,60 %

KRapat Tanggal 21 Nei 2004 bertempat i Dmnas Pengairan, Fertambangan dan
Penanggulangan Bencana Alam dengan Kepala Danas yang dihadiri oleh :
a. Lurah Desa Umbulharjo
b. Ketua BPD Umbulharjo
¢. Camat Canghringan
d. OPA Bendung Plunyon
c. LSM KRLM ( Komite Rakyat [ creng Merupi
f. Tim 7 bentukan masyarakat
Menghasilkan kesepakatar sebagai berikut
- Pembagian berdasarkan hesepakatan AMDAL tahun 1999,
- Pada tanpgal 25 Md 2004 dilaksanakan pengukuran debit yang ada dan
pemotorgan pipa bypass .

Rapat tanggal 25 Mei 2004 bertempat di Balai Desa Umbulharjo, Cangkringan dilanjutkan
dengan pengukuran debit dan pemotongan pipa bypass milik PDAM Tirta Dharma dan
PDAM Tirta Marta,

Tanggal 27 Mei 2004 dilanjutkan pemotongan pipa bypass PD. Argajasa dan dilaksanakan
pengukuran debit dengan hasil penguturan pada tanggal 27 Mei 2004 sebagai berikut ©

a. PDAM Tirts Dhasaa Sleman = 206,56 liter / detik.
b. PDAM Tirta Maria Kota = 86,67 liter / detik.
¢. PD. Argajasa = 17,83 liter / detik.
d. P2AT = 15,30 liter / detik.
e. P3DT = 3,31 liter / detik,
f. Irigasi dan Konservasi = 76,70 liter / detik.

Jumlah debit air kescluruhan 406,37 liter / detik.



Dan debit yang ada dibagi s2suar Jdengan kesepakatan AMDAL tahun 1999 scbazai

benkut

a. PDAM Tuta Dharma Sleman = 67,92 I/,
b. PDAM Tirta Marta Kota = 16,30 lvdt
¢. Argajasa = 9,23 Wdt,
d. Masyarakat (P2AT + P3DT) = 18,51 /dt.

Kemudian dalam perabagian untuk keperluan air minum karena menggunakan alat ukur
yang ada schingga terealisasi scbagai berikut J

a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 86,00 1v/dt.
b. PDAM Tirta Marta Kota = $6,00 1t/dt
¢. Argajasa = 10,15 tdt,
d. Masyarakat ( P2AT « P3DT) = 18.61 lvdt,

5. Hasil pantauan debit air yang mengalir pada pipa milik PDAM Sleman dan PDAM Tirta
Marta ( kota ) lemyata lebih kecil. Scgera pada tanggal 29 Mei 2004 dilakukan
pengukuran kembali bersuma, Untuk debit air pipa milik PDAM  Sleman dapat
disesuaikan, ictapi debit air pipa mulik Tirta Marta ( kota ) masih ada kendala yaitu Pipa
kemasukan udara schingga belum dapat diukur debitnya. Untuk mengeluarkan uaara dari
pipa memerlukan wakiu sekitar 2 (_dua ) hari, maka kesepakatan bersama akan dilakukan
pengukuran kembali dcbit air pipa milik PDAM Trita Marta ( kota ) pada tanggal
1 Juni 2004. _

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih..”

Kepala Dinas P3BA-

Kabunaten Sleman

e

Ir. M. Mustofa Dipl. HE,
L NIP. 110 025 789




EAPCRAN TIASIL PENGURNUR A

Jpada Y HRepala Bidang B ut‘m:bu.n\,‘ Wndan knerys
Linas 384 Kncupmon oman
clan CKamis
Tanggal 17 September 2004
Ferihal Hasil pengukuran Debif «ir Umbulwadon

Bersama i gengan  hormar kKami flaporkan  hasi pergukuran debit air
Umbuiwadon vano dilaksanakan, pada hali Rabu tanggal & Seple :mbear 2004 olah
Fetugas Sehyi r"“!)\j wasan Bidang Pertambangan dan £ i Dinas P3BA,
Pungmcl.m cdebit air dilaksanakan pade cek aam Umbitvadon ( lrigasi dan
Konservasi ), alat vang dipergunakan adalah alat ukir Cipolett

oAbt wir Umbubwadon untuk Wigasi der henservasi dalah
schaga borikut

Lobar ais 2t Cipolont = 50Cn

Hacil Penguha

Tingg: - = 32Cm

Berdasatcm tabel «debit air = 168 .00 htoarfeletik

Kebecoran dperkaakan = 10 (m =0 1x 166 = e O Iderddelil
Imiah =18 SO e ctetik

Jumiah dabir cir Umbihwadon (Keceluruhan v :

T LEp Tirn Dmorma Sloman = 7553 iter 1 otk
ZoPPDAR Tu tiarta Wata = B8 17 liter / dietile
S0 PD Agapsa = 1863 mer / cictik
4 P2AT = 15 30 e /v totik,
5 P3OT - 3 31 liter / Jetik,
6. Inigasidar vions i asi = 184,80 Iter / datik,

it

cuanial st air keseluruhan 37824 diter / detix,

Apabde dibandinas dengan ha pu";u wwran debit yang o adalah

T Hoaud Fenguturn Debit air (ty 13 Juni 2004 ) Q= »iuu 37 liter/deiik
2 Tenadi perneunareDebit = 400 37 378 24 herdetik = 78,13 liter/detik

Chenlmnm Dinds o cibGa b untuk d, FaIgunaran sebagaimann rrestinua afas

frootobivadn don G e ophan tarineag rasih

Zrxvan, 7 Sopamber 2004
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mengalir/melimpalh diatas sckat ulur cipeleiti, telah dibikin-
kan daftar ateu grafik, Judi denyan cdanya cipolettl yang
memtat ber-wacam2 ukuran maka para petugas tinggal membsca
saje bhersda tinggl alr pada peelschaal kemudian usblaetnya tiqg

mbal baca dalam daftar - 5 e

Atau juga dapat pula di pergunakan/memakai graflk Civoletti
( Cz); unbule dapat mengetahul debietnya . (lameman: 4)

Untul jelasnya dibawah ini diberikan ~ontoh untuk dapat
mengetahul/mecghituine beuarnyn deblet, baik dengan perhitingan
mauoan derngon daftar dun grafik,

Datbar newbiacaan skala duga
dan dehdet wir mada_sekut uvkur Cipoletti

et v s e e
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BUKU PEGANGAN

CARN PENGGUNAAN ULTRASONIC
FCOWME 'R MODEL Ukp- g

DISIAPKAN OLEH :
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Lo PENGATURAN uer-10 (I(ONI“IGURASI)

Nyalakan (17p.1Q dengan menekan tombol ON (ditekan agak iama)
UFP akan meraulai axtif bersamaan dengan pengetesan sendiri fecera otomatis,
Setelah pengetesan, tarnpilan “Start Meny” akan terlihat di layar,

Kemudian imulaj dengan langkah-langkah berikut : .

L.

2.
3.
4

OO ~2 A Uy

Pitih dengan Mienggunakan tarda panah |

Sckarang akan terlihat tampilan “Data Input” lanjutkan denpan menckan ENT
Levvati “Seles Lijle dengan menekan ENT

Pilih file Pipa Yang ingin dipunakan antara, Dapat dipilih dari file | s/d 32,
Gupakan tandy ranah duntk memindahkan “crusor” ke file yang dik:zhendaki,
kemudian tekan ENT.

Isi narma file, denpan memindahkan “crusor” mengaounakan tanda LT ke
hurul yang diinginkan. Pilih satu huruf alu tekan ENT, Tekan CLR untuk
menghapus hurf, Scielah selesa tekan SHET lalu ENT.

Pdiiv Tipe Pina (Type of Pipe). Secara normal pilihan yang ada adilan “Normal
Pipe” Tckan ENT.

Inpuc “Pipe outar Diameter”, di sini anda memasukan diameter Juar pia yang akan
divknr, Untk memberikan diameter yang baru, tekan CLE (Clear) duly kemudian
Ketik diameter pipa yang akaq diukur, lalu tekan ENT.

Laput ™ Pipe Materials” (Bahan Pipa), Pilih dengan tanda panaly L bahan malerial
yang sesuai, kemudian tekan BENT.

Inpuc ™ Pipe Thickness” (Ketebalan dinding pipa), Masu'<kan ketebalan dinding
pipe (lihat peturjuk No.7), kemudian tekan ENT,

rpus “Pipe Lining”, jika ada pelapis pipa pilih dengan (anda panah L seielah i

masi:kan xctebalannya, lalu tekan ENT.

Sdur tTlhaid”, pilih “water (air) atau-"sea water” (air laut) sctelah itu tekan ENT.
Choue “Kind of Sensor”, Pilih Standard Sensor ( Sensor inj sesuai untuk pipa

deraon diameter dari 50 — 600 mm) tekan ENT.

Anpes Sensor methode”, pilih V-methode, lalu tekan ENT.
SInpud Sansor cistance! (Jarak antar sensor), UFP-10 akar menghitung jarak

opiinal antar sensor. Tekan ENT.

Anpui “Cable Length™, yang stdah ada adalah 10 m. Tekan ENT.

Cnpw Y Transmission Power”. Pilih “LOW", Tekan ENT,

npuaen Measuring unit”, Pilih “m3/h" atay yang lainnya, setelah i teckan ENT,
SSekanang kita mwlai “Automatic Gain Adjustment”. Semua informasi yang

dibutohkan sekarang ada di dalam UFP untik memulaj nengukuran, Sckarang
Pt seasor pada begian Pipvyang akan diukur,

Bersthikan Bavian pip) yang okan dipasang sensor dari Kotoran, cat, dan bahan
ORS1Ian

Oleslan Silikon Gel padapipa can permukaan sensor. Letaklkan pipa dj bagian
e pipa Uangan dietakan d; bagian atas atay bawah)

Soathan kahel s oes (pecatan s warna hijaw untuk »asian huly dan merah
- Vo), 0 SHIFT Lo FLow
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19, “Autoratic Gain Adjustment” Ketika Semuanya sudah siap (ckan ENT. Kinj
UFPIN telah selesai unuk prosedur “Start up” dan memperlihatkan tampilan

“Floww” yang ada inforrasi mzangenai Debit dalam satuan m3/h dan Keeepatan
dalam sataan nvs,

2. MENGAKTIFKAN INTEGRATOR (JUMLAH TOTAL)

Tekan INT dan, selenjutnva timpilan ckan terhhal,

Lo “Unit ay Integral” (Satuan Integeal): Pilih nilaj yang digunakan unigk pProses

integrasi dengan tanda panah L, sctelah it tekan ENT.

“Start Mode™ : Phiih “manual™ atau “auto” dengan bantian pengaturan wakiy

(time seitng) Jika memilin auto, masukan wakw mulaj integrasi, setelah i tekan

ENT.

o3 UStop Node” s Piin “manual”, “tmer” atau “auto™ Jika mem i auto, masukan
waktu herlent ntegrisy, serelah tekan ENT Jika mamilh timer, masokan
lamany waki integrasi, tehan ENT

0]

JoUSetting Frash sl & ©Seling telah siapdenpan menckan FLOW K
kembali e ow Men,

‘I

Jika i memilih raang - mtegrast, anda memulaj integrasi dengan menchan
START dan mengakli i o dengan menekan STOP.

3O PENCATAY A NEAITPENGURKURAN (LOGGING).

Ketika wndo sotah kembali v - Flaw Menu anda dapat masuk ke Lov-Menu denpin

rlenekan SN Remudion 1o woampilan selanjutnya akan erlinag

Lo Piih s OGGING cengan menggunakan tanda panah L, tckan N7

2. “Logping Nane' s Pilik salah satu nomor yang terlampir,

5o Berikan aamg peda nomor vang dipiiih dengan menggunakan f-»T dapn pilih
huru! suty persan, setiap memilih sa huruf selalu diakhiri denann ENT. Sctelah

' selesai imemasub an nama teRan SHIFT Ialuy ENT.

wooANdn Coat menambahka- bomentar pada log rame dengan cora sepert di atas
stavan Lot nindaiy ke o <y selanjutnya dengan menckan SHIT Jal, ENT,

o Chop oot pitin o Srantanda panah | selang waktn pencatatan yang
diingeaen Lo wekan BN

oo Sekaran o Jjumlah L ou s mungkin untuk melakakan pencatatan,
Langirie e berik Sraengan menekan ENT.

CSE e ey EVlenpn Wk mula) MasubKan wakin mulag pencitatin,
Potane s b enudiag - e dartmngeal Pindabkan “cu sor dengan tanda —
dan o digkays o dinginkan Setelalyselesai tekan N

v CSWp N o T Stopt st Auo Stop”, Inlu tekan LWNT,
Codnnands roanlil “Time Pt rasukan Bmanya waktu pencatitan fatu tekan

! RIS CoT R Tl e ncalat g tekan ENT




4.

. Setelah fengatiran

Fiow ey UFPLO
seshar U"n an
wakwu ston ¥

akar me

ang diberican

selesa: 1ok

waktu sears ryang diberikan day, akan berhenj sete]

an FLOW setelah menekan ENT ypquk kembali ke
mulai pencatatan data pengukuray SeCara otamatis
lah Mcncapaj

L Jika ingin Kembali ke meny awal tekan EXIT. Jika inigin membaralkan Jogging
tekan BN, mpai ada tampilan s ‘CPLOGGING lalu tekan BT

KOMUNUY A 5] DENGAN Urrio

o Matikan LEPTO

2. Samburyian UVirro denpan Kompuier menggunkan kabe) interface,

3 Nyalekarn T

" ka'Hl f,‘-n

S Tekan 51504+ F " RANS ik Trnmmirtim; Meng

o Pilihno, g Al RATE . 4y ENT

T Pilih Kee. ;wz osme benar CO0) Lalutekan NT.

o Pilihna LOGGING Dy fekan EN°T

Y Pilih i ety benar, tekan ‘~I‘
Tampiten v, lavoer aan “omperlihatkan READY pc AND CABLE PUSH
(ENT)
Pertamy Noanen Comgure,

10. Pilih Ieon ¢ P

LT Periksa C‘m Vv Line dens i cary menghlick kanag pada leon 1oy dian cliek
Properties, .- K Comman e Uhah jika diperiukan, Jika puameter Nirug
menggun Sanshy slash h.';- sdigunakan, I)xmp nslash o mm}m nspasi,
Pil2ag, ereantum adalan COMNM2
B(G6O0, v VL1200 sdrate speed, tercantym Y600,
F(bestani “ienawarkan kemungkinan to mengekspor ke

Directory Inm File Yyang ercannm adalah
VEPRCY TXT

M Semper i uknn data yang diterima padadayar,

12. Setelah ity oada U L0 tekan i INT.

I3.UFPLO by, mergivim darg lama day YAtz dikirinmkan abas vayar ypp
diperkan de A tinda T

14, Kcuka enda T sugap hilang Komunikag sudahselesaj:

R R LT rEan korruni) acitekan 250 padakompuer,




SKETS A PEMAKAIAN UL TRASONIC 1L OWMITER
(MODEL UFQ- 10) .

Alact FP U vsonie 1, TR
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BAB I

BAGIAN DISTRIBUSI

Begian Distibusi a.dalal bagian yang menyelenggarakan pernasangan dan

pemehbaraan pipa distribgsg serta mengatur aliran air secara merata dan terus menerus,
Beberapa tn! yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribus; -

I. Panjang pipa air yeng terpasang pada akhir Tahun 1998 ‘ercatat sepanjang 796.135,5
kuny, sedaig pada aklur Tahun 1999 tercatat 808,384 km Berarti selama Tahun 1999

ada kegia'an pemasangan pipa air sepanjang 12,248 50 b,

2. Distribusi air / air yang terjual dalam Tahun 1999 direncanakan sebesar 11.584.458"
m?, dalarn realisasinya tercatat sebesar | 1.265.062 m? berarti belum Iwencapal target

sebesar 319,396 m* alny 2,76 %,

3. Kebocoran oir selann Tahun 1999 diperkirakan sebesar 3.661.140 m? atay 24 % x
jumlah preduksi, sedangkan realisasinya  kebocoran T ahun 1999 sebanyak
5.139.781 n’ atau 3 1,33 %, berarti melebili; larget sebasar 7,33 9. ,
Hal ini temnsuk pevgertian air yang hilang (losses water atay karena spei pipa dan
Keperluan fie hydrant ), Disamping ity fakior meter air pada Pelanggan yang matj
mempengaruhl persina. an Fekening ( air yang terjual ) dan juga Pelanggan Tutupan

yang membuka sendid.

4. Jumiah Pelanggan pada akbir Tahun 1999 lercatat sebanyak 32.905 Pelanggan
sedangkan untuk mengetahui pertammbahan Pelanggan Tahun 1999 akan diuraikan
dahulu mengenai data perkembangan pemasangan Pelanggan Bary, Buka Kembali
dan Tutupan seperti terlihat dalam Tabel Pelanggan sebagai berikut :
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BAB I

BAGIAN DISTRIB Ust

Bagian Distribusi  adalal bagian yang  menyelengearakan pemasangan dan

pemeliliaraan pipa distribusi gerte mengatur alivan air secarn meratg dan terus menerug.

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi

to

LY

Panjang pipa air yang terpasarg pada akhir Tahug 1999 tercatat sepanjang 808,384 km,

sedang nadu akhi- Tahug 2000 tercatat 823,408 km. Eerug selama Tahun 2000 ada

kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 15,024 km, /

Distribusi wir / ajr yeng terjual dalam Tahun 2000 direncanakan sebesar 12,122,213 m’,
eekion

dalam realisasinyn tereatar sobusar 11.616.648 m*, boracti belum mencapai target

e i

sebesar 505,565 m? atau 4,17 0.

Kebocorun air selama Tahun 2000 diperkirakan sebesyr «487.247 m* atay 27 % x

Jumlah nroduksi sedangkan tealisasinge  kebocoran giy Tahun 2000 gebaryak

4.672.429.5 1 atay 28,68 %. berart melebihi targat cebesar 1,68 %,

Hal int terinusuk Pengertian air yang hilang ( losses water atau karera spej pipa dan
keperluan fre hylrant )

Disamping itu faktor mietr air pada pelanggan yany ma mempengaruhi pembuatan

rekening ( ajp yangterjual’) dan juea pelanggan tutupan yang membuka sendiri,

Jumlah pelanggan Jada akLir Tahun 2000 tercatat sebanyak 33.392 pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui setambahan pelanggan Talun 2000 akan diuraikan
dahulu mengenaj datg petkembangan pemasangan pelangean bary, bukg kembali dan

tutupan seperti terlikiat dajam tobol pelangean sebegaj berify -
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BAB III

BAGLAN DISTRIRUSI

Bagian  Distribusi  adalah bagian yang menyeleng garakan pemasangan dan

pemeliharaan pipa distribusi sertg raengatur aliran air secara merata dan terus meneruys,

Beberapa hal yang berhubungan / berkajtan dengen Bugian Distribusi :

.

Panjang pipa air yangterpasang pada akhir Tahun 2000 tercatat sepanjang 823,408 km,
sedong pada akbir Tahun 2001 terzatat 834.681,50 kin, Berart; selama Tahun 2001 ada

kegintan pemasangan pipn air sepanjang 11.273,50 km.

Distribua: air / ajr yang terjual dalem Tahun 2001 direncanakan sebesar 11.683.687 m’,
dalam realisnsinga tercatat sebesar 11.878.943 ap, bernst gaduh dapat melebih; target

sebesar 1982796 mp? atay L6 %,

Kebocoran arr s2lama Tahun 2001 diperkirakan sebesar 4.324.918 m® atay 27 % X
Jumlah  produky; sedangkan reclisacinya  kebocoran ajf Tahun 2001 sebanyak
5.009.858,5 m? atau 29,66 %, berarti melebihj target sebesar 2 65 %,

Hal ini termasylc pengertian air yuag hilang ( losses water atau karena spej pipa dan
keperluan fire hydrant ).

Disamping itu faktor mijer gir pada pelangpan Yang mati mempengaruhj pembuatan

rekening ( air yang terjuel ) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri,

Jumlah pelangzan pada akhir Tehug 2001 tercatat sebsnyak 34.357 pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2001 akan diuraikan
dahulu mengenai data perkembangean pemasangan pelanggan baru, buka kembali dan

tutupan sepeiti terlihat dalam tabel pelanggan sebagni berikut -
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BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi  adalah bagien  yang menyelenggarakan pemasangan dan

pemeliharaan pipa distribusi serta mengatur aliran air secara merata dan terus menerus,

Beberapa hai yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusj :

o

Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 2001 tercatat sapanjang 834,681,500 m,
sedang pada akhir Talun 2002 tercatat 834.687.957,50 m. Berart: selama Tahun 2002 ada

kegiatan pemasangnan pipa air sepanjang 6.457.50 m.

Distribusi air / air yang terjual daiam Tahun 2002 direncanakar. sebesar 12,610,781 m?,
dalam realisasinya tercatat sebegar I5.412.012,50 m°, berarti melebihj target sebesar

2.901.231.5 m? man 23,19 97

Kebocoran air seluna Tahun 2002 diperkirakan sebesar 4.636.804 > atau 27 % x jumlah
produksi, sedangkan r#alisasinya keboeoran air Tahun 2002 sebanyak 3.738.920,5 m? atau
24,26 %, berarti ada pepurunan sebesar 2,74 %,

Hal ini termasuk pengsrtian oir yang hilang ( losses water atau karena spei p.pa dan
keperluan fire hydran: ).

Disamping ite faktor meer a;: pada pelanggan yang mati mempengaruhi pembuatan

rekening ( air yang terjual J.den juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

Jumlah pelanggan pada akhir Tahun 2002 tercatat sebanyak 34.611 pelanggan, sedangkan
untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2002 akan divraikan dahuluy mengenai
data perkembangar pemasangar pelanggan baru, buka kembali dan tutupan geperti terlihat

dalam tabel pelanggnn sebagai berikut :
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BAGIAN DISTRIBUSI

Laporan Tahunan Tahun 2003 e

Bagian Distribusi sdalah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan pemeliharaan

pipa distribusi serta mengatur sliran air secara merata dan terus menerus,

Be

(5]

berapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi :

Panjang pipa air yang lerpasang pada akhir Tahun 2002 tercatat gepanjang
834.687.957.5¢ m, sedang pada akhir Tahun 2003 tercatat 834.693.975 m. Berarti selama
Tahun 2003 ada ke giatan pemasangan pipa air sepanjang 6.017,50 m,.

Distribusi aic / air yang terjual dalum Tahun 2003 direncanakan scbesar 12.728.655 v,
dalam realisasinyz tereatat cebesar 11, 1€8.069 m,
Berarti belum ineneapai target 1.620.586 m> atau 12,73 %.

Ilebocoran air seiama Tahur 2003 diperiirakan sebesar 4.251.368 2 atay 25 % x jumlah
produksi, seaanghan realicasinyy kebocoran air Tahun 2003 sebanyak 4.301.741,5 m?
atau 27,92 %, bereri ada keraikan sebesur 2,92%,

Hal ini termasuk pengertian air yang ailang ( losses water atau karsna spei pipa dan
keperluan tire hydrant )

Disamping tu fuktor meter mr pada velanggan vang mati mempengaruhi pembuatan

rekening ( air vang terjual ) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri,

Jumlah pelanggan pada akbir Tasun 2003 tercatat eebanyak 34.656 polanggan, sedangkan
untuk mengetahut pertambahan pelanggan Tahun 2003 akan diuraikan dehuly mengenai
data perkembangan pamasangan pelanggnn baru, buka kembali dan tutupan seperti terlihat

dalam tabel pelangzan sehagal bery'-ut -







DATA KAPASITAS SUMUR TERPAKAL

TAHUN 2003

SEPTEMBER

B =S TR ST |
B .}

NO LOKAS] OKTOBER INOPEMBER DESEMBER
e (1t/dt) (1t/dt) (lt/dt) (lt/dt)
_ | 1 I 11 I 1]]
| [PENGOLAHAN
H{Padasan 20,00 9.00 18.00 17.00 18.80 19.60
1. [MATA AIR _‘
2|Umbul Warlor 00,30 61.60 840 78.40 88,40 88,40
3| Karang Gayam ! 5,00 13.00 - 11.00 11.00
4{Karang Gavam [l - - - - B
HI_ {SUMUR DANCKAL
Slsumur Caodi 3.00 5.00 S.00 3.00 3.00 3.00
O] Sumur Bulusan 1070 10.70 7.60 7.60 7.30 9.30
7{Sumur Gcmg!indu - 4.20 4.00 4.00 4.00 4.00
S{Sumur Jongkang, 28.60 18.00 13.80 15,90 13,00 15.00
91Sumur Nandpn 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 5.00
10{Sumur Karang Wi 4.50 4.00 2.59 3.00 5.50 6.00
L] Sumur ¥inongo 9.00 8.50 9.00 9.00 9.00 9.00
12[Sumur G B 7.20 5.30 5,50 0.00 6.30 6.40)
IV. IGRAVITASI _
12| Sunwur Bedevo 18.20 18.80 1720 15.70 18.80 19.60 |
13| Sumur Resi i A 7.50 6.50 3.10 B 6,30
14| Sumur Pes. 1l 2o 14,70 17,00 18.40 19.20 17.80 |
15{Sumw Kentungan | R - - R R
V._[SUMUR BACAM
Lo[Sumur KT 1) 1650 16,00 16.00 1600 15.50 15?1
7|Sumur k3~ T 1900 19,50 19,00 19.00 19.00 .00
IS[Sumer i34 . 11,50 22,00 21.00 21.50 2200 - 2150
9 Stmur KA 1650 17.00 20,00 21.50 21.50 21,00
20]Sumur Ko A 20.00 19.00 19.00 19.00 19.00 18.50
21{Sumn B L1oo 11.00 10.00 10.00 1100 1100
22 Sumur 32 14.00 14,00 14.00 14,00 16,00 16.00)
23{Sumur 33 __ 130 10,00 8.50 8,50 11.00 11.00
|2 Sumur By 19,00 19.00 19.00 19.00 15,00 18,00
25Sumur 35 1100 10,00 10.00 10.00 10.00 10.00
26 Sumur Bo 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00
27 Sumur B7 8,50 8.50 11.00 11.00 11.00 11.00
281 Sumur By N 7.00 8.50 8.50 8.50 3.50 8.50
29{Sumur B8y - - - R -
301Sumur 810 . 11.00 11.00 10,00 10.00 11.00° 1L.oo
31 Sumur 311 8.50 8.50 10,00 10.00 10,00 10.00
32{Sumur Blenhangan, 8,50 8.50 8.50 8.50 8,50 830
3 [Sumur B3 L 11,00 10,00 8,50 830 1100 1100
M| Sumur B Rescrnvoir 20,00 20,00 25.00 25,00 25.00 25.00
S Sumur M3 2330 19,10 21,90 2190 23.30 23.30
35|Sumur N4 1Y.10 19,10 20,30 20.30 2090 | 20501
36|Swunur My 20,30 21.90 2140 21.40 21.90 21.90
37{Sumur N6 L 31.600 26,40 22.20 22.20 24.90 24.90
I8 Sumur N7 .00 5.00 5.30 5.80 5.60 3.00)
391 Sumnr N8 . - - - - R
AOSieyTT 2100 23,30 21,90 2190 19.10 20,50
] S o BT TSN TS R S ﬂ
12| Sumur KG o laoo ] oo L0 oo 10.00 10.00 |
.LLM‘ KO . .
HiSumwr Ko 3 ___: T R
JUME AN nad.00 OO 80 607,30 607,70 063840 H48 00




DATA KAPASITAS SUMUR TERPA KAL
TAHUN 2003

NG, LOKASI ME! JUNI JULI AGUSTUS
(dy | (I/dy) (I/do (/dd
1 111 [ 11 ! 111 I 111 ]
I, PENGOLAHAN
| Pudns;m_ 30,00 33,00 30,00 31.00 35.00 38.00 30,00 30,00
i MATA AIR
2Umbul Waden - RGO 86,40 88,30 87.80 €970 87.70 90,30 90.30
Karang Gayam 1 2200 22,00 22,00 22,00 2100 16.00 15.00 15.00
FRarang Gayain 1) - - - - - - - -
1. |SUMUR DANGKAL.
5{Sumur Candi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.70 5.00 5.00
6|Sumur Bulusan 7.20 7.20 10,60 10,7¢ 10,70 10.70 10,70 10,70
71Sumur Gemaryang 5.80 5.80 5.50 5.5 5.00 5.00 4,40 3.30
8{Sumur Jongkang 20,00 30,00 25,00 235,00 23.70 22,60 22,60 19.70
Y|Sumur Nandan 0,90 6,90 6.30 6,3( 6,11 6.10 5.00 5.00
tO{Sumuy K:Il‘”l_]&Wlmi— 8.00 8.00 8.00 8.0 7.00 7.00 5.50 +4.50
L [Sumu~ Winnngo v I 11,00 10,00 10,00 10,0 9.00) 9.00 9.00 9,00
12]Sumu. G 6.90 10,50 7.20 720 720 6.70 7.30 7,20
IV. [GRAVITAST 7|
131Sumur Bedovo 12,30 12.30 10,90 10,00 1040 10.40 13,10 8.20)
14|Sumur Besit | 20.90 18.50 | 17.90 16,70 14.90 10.60 12,10 9.00)
15{Sumur Bosi 1] 2130 2600 12.60 8.40 23.20 24,60 24.20 24.10
16{Sumvr }\«.nnm&,.m_w_{ _R - - - - - - -
V. _[SUMUR DALAM __ ] '“
I 71Sumur l\’_l_~‘_ al 20,00 20,60 20,00 20,00 IT(M 15.00 16,50 16,50
(8[Sumur K3 | LI 1950 19.00 19.00 19.00 19,00 19.00 19.00
19{Sumnr K4 _ 22.00 21,50 22,00 22,00 20,00 20.00 18.00 16,50
20{Sumur K3 2200 22.00 22,00 21,50 19.0) 18,00 17.00 17,00
21 Sumur K6 19,00 23,00 23.00 22,50 19.00 19.50 20,00 20,00
22)Sumur B1 B 11,00 11,00 10,00 10,00 ;i,?() 8.50 12,00 12,00
23 [Sumur £22 | 1600 16,00 14.00 14,00 14,00 14,00 14,00 14,00
24{Sumur B3 G500 9.0 5.50 5.50 11.00 11,00 10,00 10.00
25|Sumur l};l___________ i - - - - - - -
20[Sumur BS 850 850 7,00 7.00 7.00 7.00 12,00 12.00
27{Sumur Bo L 18,00 18.C0 19.00 19.00 23,00 23.00 19,00 19,00
28[Sumur B 10,00 10,00 7.00 7.00 9.0 9.00 10,00 10.00
29| Sumur BS 8.00 8.60 4.50 4,50 4,50 4.50 7.00 7.00
30 Sumur BY ::___ 4.00 - . - - - - -
J{Sumur B l_(_)__ 12.00 12,00 10.00 10,00 11,00 11,00 12.00 12.00
321Sumur B E___ .00 9.0 .00 9.00 10.00 10,00 9.00 9.00
33]Sumur Blambangan 15,00 13.C0 12.00 12,00 8.50 8.50 8.50 8.50
34[SumerBI3Z 10.00 10,00 9.00 9.00 1100 11,00 11.00 11,00
35{Sumur B. R 2_(1.00 26.C0 25.00 25.00 20,00 20.00 20.00 20.00
36[Sumur N3 e 2150 21.90 21,50 HEN 23.30 26.90 26,90
37} Sumur N4 2490 24,90 2490 24,90 24,90 20,30 21,90 21,90
381Sumur N3 7 28,10 28.10 21.90 24,90 L 24,90 21.50 21.90 21.90
39|Sumur N6 | - - - - - 21.00 35.30 35.30
401Sumur N7 . 6.90 6.90 6.20 6901 690 6.90 - 3.,60)
A Sumur 28 - - - - - - - -
12[Sumer N9 19,10 19.10 19.10 7801 2320 23,30 23,30 23.30
HlSumur N0 5530 37.20 3160 33,40 5.3) 35.60 35,30 35.30
H[Sumur KU 200 ] 1Ls0 12,00 12.00 12,00 12,00 12,00 12.00
45[Sumur KG 2 L - - - - - - - -
A6]Sumur KG 3 ] - - - - - - -
JUML AN 679,00 68770 63490 12,40 651,50 6HA2.R0 605,80 636,70




DATA IKAT'ASITAS SUMUR TERPA KAl

TAHUN 2003

NO LOXASI JANUARI PEBRUARI MARET APRIL
. (1t/dt) (It/dt) (It/dt) (It/dt)
1 1 | I I I I HI
[ PENGOLAHAN
[[Padasan [ 27.00 27.00 27.00 27.00 27.00 27.00 30,00 40,00
1. |MATA AIR ) ‘
2{Umbul Wadon 8940 89.50 81.40 80,10 80.10 82.00 80.20 80.20
3[Karang Gayam 1 25,00 25.00 20,00 21.00 21.00 21.00 22,00 22,00
4Karang Gayma [l - - - - - - - -
1. |[SUMUR DANGE AL
S5[Sumur Cand. 4.60 4,40 4.60 4.90 5.00 5.00 3.00 5.00
61Sumur Balusan 5.90 6.50 5.80 6.00 - - - 6.90
7|Sumur Ccmz‘.'.\in_g_:____ 5.50 5.50 5.50 5.50 Z()‘) 7.00 6.60 6.60
81Sumur Jox)&lﬁ:ﬁu 1940 19,40 19,40 25,00 7.2 7.20 25,60 25,60
9| Sumur Mandan 7.20 7.20 7.20 7.20 25.00 35.00 7.60 7.60
L0[{Sumur Karang Wuni 5.00 5.50 6.00 7.00 9.00 9.00 8.00 8.00
1) Sumur Winorgo 10,00 10.00 10.00 10.00 7.00 7.00 10.00 10.00
12|Sumur G _ .90 5.80 7.00 7,10 I—O._Of) 10,00 7.00 7.00
IV. |GRAVITASL
12| Sumur Bedovo 12,50 12,50 [2.00 12,00 22,00 12.00 18.90 18.90
131Sumur Busi | .80 4,40 5.90 13.50 23,30 43.00 25.80 20.80
14| Sumur Besi 1i 5.70 5.50 5.90 17.30 8,40 36,60 28,40 27.00
15| Sumnr Kentungar - - - - : - - -
V. [SUMURDALAM il ”‘
6[Sumur KL~ 17— 2100 2000 2100 21,00 21100 2.00 20,00 20,00
171 Sumnr KJ._ ! i2 00 19,00 ° 19.00 19,00 19.00 19,00 19.00 19.00
16 Sumur K4~ [ 000 21002100 21.00 21,00 20,00 14.00 22,00
10[Sumur K3 L _20.00 19,00 19.00 19.00 20.00 18.00 18.50 16,50
201Sumur Ko -*__l_—;ll)'()() 19.50 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00
211Sumur Bl _ oo 10,00 10,00 10,00 10,00 1000 10,00 10,00
22[Sunur P2 10.90 20,00 20,00 20.00 19.00 19.00 18.00 18.00
3 8upwr 82 100 11,00 10.00 10.00 1000 | 10,00 10,00 10,00
2 Sumaurgd i - - - 4 e - - -
03 [Sumr BS ]850 8,30 8,50 8.50 8,50 8,50 10.00 10,00
—26[Sumer B6 o 2600 | 16,60 16.60 19.00 19.00 19.00 19.00
?'i1 Sumuy 37 T 1100 11,00 10,00 10,00 10,00 10,00 8,00 8.00
28{Sumur BY . 8.50 8.50 8.50 8.50 8$.00 $.00 8.00 $.00
291Sumur BY ] 10.00 10.00 10,00 10,00 10,00 10,00 9.00 9.00
O Sumnur B10 BRI 1.0 T30 TT00 [0.00 T0.00 1700 12.00
3 [Sumur E_l | 1009 10.00 10.00 10,00 10.00 10.00 HYO0 10.00
32{Sumur Blambangun 8.30 8.50 8.00 8,00 8,00 8.00 13.00 13.60
33[Sumur B 10 10.00 10.00 1.00 10,00 14,00 14.00 10,00 10,00
34| Swnur B keservoir 26,00 26,00 26,00 26,00 26,00 26,00 26.00 26,00
35[Sumur Ny 21,90 2100 28,10 28,10 13,40 33,40 23.30 21,90
Jo[Swmar N 23.20 23,20 18,10 18,10 28,10 28.10 24,90 24,90
371Sumur N3 _ _] 28.00 28,10 24 90 2490 2490 2490 2980 28.10
38| Sumur Ny I - - - - - - -
39| Sumur N7 ' 6.20 6.20 6.90 6.90 6.90 6.90 6.90 6.90
40| Sumur NR i - - - - - - - -
41{Sumur Nv 19.10 19,20 20,90 20,90 19,10 19,10 19,10 19.10
2fSumur NiG ] 37720 3720 37.20 37.20 3920 39,20 37.20 37.20
BSumur KG1 14,00 1700 13.00 £3.00 13.00 13.00 13.00 13.00
ASume KG 2 T - - - - - - -
45 Sumur KG 3 - - - - - - - -
JUMLALI 636,80 675,30 643 40 678,30 73110 706,90 693,40 (96,80







Data kapasitas produksi dan distribusi PD Arga Jasa per 31 Desember 2003

| Tahun ' Pelanggan FKupasims produksi /| Kapasitas air terjual | Kehilangan |

} P{amit) E’ distribusi{in?) (™ atr (o) ’
199G 707 7304083 2a T Taes
{ : ;
12000 779 473,040 204 160 3781 |
12000 | 7w 473 040 304317 | 35.07 |
’! 2002 | €06 473,040 322075 31,79 r
12003 e | 473.040 345 148 $27.04
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Dclam menjalankan fungsi gandanya sebagai peloyonor;
masyarakat dan meraih  profit  sesuai  tugas  ekonomi
perusanacn, fenomena yang muncul adalah:
"Bagalmano melindungi konsumen unluk memperoleh
pelayancn yang layak dan adil dengan harga terjangkau
cekaoligus dapat menjamin kelangsungan hidup yang wajar
bagi PDAM dalam hal ini menyangkut kemampuan dapat
menuvlup biaya operasi dan pemeliharaan, mengatasi
inflasi, pemblayaan investasi, penelitian dan
pengembangan serta profit margin®.

2. PROFIL LINGKUNGAN PERUSAHAAN
2.1.Kondisi Umum dan Peran PDAM
Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Sleman

dibaniuvk berdasarkan Perturan Daerah Tingkat 1| Kabupaten
Slerncn-Nomor 5 Tahun 1990 dentang pendirian PDAM

Kakbupaten Dati I Sleman, dan resmi beroperasi sejak
tanggal 2 Nopember_ 1992 setelah  dilaksanakan
penyerahan Pengelolaan Prasarana dan sarana

Penyediaan Air Bersih dari Departemrmen PU  Kepada
Pemerintah Daerah Tingkat It Sleman me.alui Gubernur
Kepcla Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tujuan Perusahaan adalah .

1. Mengelola sarana penyediaan air bersir diseluruh wilayah
Kabupaten Sleman.

Profil Perugataan Takun 2003




2. Menangani  don  melayani  kebulunan  air bersih
pervrnahan dan permukiman yong ada di Kabupaten
Sleman.

3. Mengemban fungsi .scsial dan ekonomi perusahaan
dalam pelayanannya selain sebagai Badan Usaha Milik
Dcerah [ BUMD ) di daerah Otonomi Daerah Kabupaten

Slernan.

2.2. Kondis! Teknis

Pada saat ini PDAM Kabupaten Sleman mengelola dan
mengoperasikan 12 (dua belas) sistem yang terbagi menjadi
4 (Empat) Cabang Wilayah Operasional.

a) Produksi

> Sumber Air Baku_ (-2 unit mata air
-19 unit sumur bo-

» Kepasitas Pruduksi U= Terpasang 257 Liter/detik
- Produksi 206 Liter/detik

> Sistem Produksi D-Sumur Bor 165 L/dt (0,55%)
- Mata Air 92 Lt/dt (0,30%)

> Jam Rata-rata ©-Sumur Bor 18 Jam

Cperast Pruduksi - Mata Air - 24 Jcm
» Jumlah Sistern 212 UnitsSistem

b). Tranrnict dan Distribusi
~ Panjang Pipa tranmisi/ distribusi 701,224 K
» Kehilangan air tahun 2003/Des 29,87 %

s Sistim Distribusi t-Pompa 58,56 %

- Gravitasi 41,44 %
~ Joam Rala-rata c- Sumur Bor(T}’;‘Dom
Operasional Distribusi - Mata Air 24 Jam

4
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5. Klasifikasi Goiongan pelanggan  untuk  subsidi
silang.
serapa | M2 (meter kubik) ity:
= 1.000 liter

Y

S drum [ isi 200 liter )
25 pikul ( 2 kali 20 liter )

2.4.3. Tailp yang Berlaku

Tarip Air Minum vang berlaku pada saat ini ditetapkan
oleh Keputusan Bupati Kepala Daerch Sleman Nomor
: 02/Kep.KDH/2003tanggal tentang Tarip Air Minum
dan Tarif jasa pada PDAM Kabupaten Sleman.

Harga pokok (HP) ditetapkan <ebesar Rp.1.000,-
(Seribu Rupiah) per M3 yang diberiokukan bertahap
mulai Rp.700 (Tujuh Ratus Rupiah ) per M3 pada bulan
maret 2003 sampai dengan Rp.1.000.-(Seribu Rupiah)
per M3 pada bulan Desember 2003 dengan klesifikasi
Golongan pelanggan dan progresip Tarip mengikuti
PERMENDAGRI Nomor 2 Tahun 1988,

Sehubungan saat ini PDAM dituniut emandiriaannya
tanpa bantuan baik dari Pemeriniah Pusat maupun
Pemexrintah Daerah, maka dalam perhitungan tarp air
minum. untuk menutup seluruh peltan-beban biaya
operasional, perhitungan tarionya menganut sitem
minimel “Full Cost Recovery”

Dimara tarp Full cost Recovery ini pendapaton dar
penjualan air harus dapaot menuttp beban-beban
tiaya : Biaya operasional dan pemeliharaan, Biaya
Depresiasi dan beban bunga maupun hutang.

Dengan perhitungan “Full Cost Reccvery” Tarip pada
soatini Rp. 1.29C,-/M3

Namun rmelhat kemampuan masyarakat tariff berlaku
barv dapat untuk mMenulup biaya operasional dan

Profil Peciesahacn Tehon 200 9




biaya penyusutan sehingga tariff yang di berlakukan
sebesar Rp.1.000,-/M3

3. MANAJEV.EN PENGELOLAAN °

3.1.

Kelembasaan PDAM

Dasar Pengaturan Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman
adcelah Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 fentang
Femerintah Daerah:

1. Undang-undang Nomor 25 Tahua 1999 fentang
Perimbangan Reuangan Daerah:

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998

tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah Ajr Minum;

Intruksi Menter Dalam Neger Nomor 25 Tahun 1979

tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 7 Tahun 1998 fentang Kepengurusan

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupciten Sleman;

4. Peraturar Daerah Kabupaten Sleman Nomor 5 Tahun
1990 teritang Pendirican Perusahaan Daerah Ajr Minum
Kabupaten Sleman.

S. Perturan Daerch Kabupaten Sleman Nomor 7 Tahun
1996 tentang Ketentuan Pokok Badan Pengawas, Direksi
cdlan Kepegawaian Perusabaar Daerah  Ajr Minum
Kabupaten Slemcn:

Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman mencakup unsuyr-

unsur antara iain :

w

Q. Pernilii: ‘Pemerintah Daerah Kabupaten
Sleman.

b. Unsur Pengawas Uraum :Badan Pengawas.

C. Unsur Pimpinan o - Direksi POAM

-1 {Satu) Direktur Utama

Profil Perusancan jahun 20032
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USAHAAN DAERAH AIR IAINUN.
UPATEN SLEMAN

|
| PELAYANAN DARI MATA AIR

UMBUL WADON
Per 31 Desember 2003

CABANG / ! , JENIS PELAYANAN _ ]
) UNIT RT HU INSTANSH| NIAGA | SOSIAL]INDUSTRI] JUMLAH
CABWIL I
SLEMAN BNA 2.686 16 61 13 23 0 2.799
CAB WIL Il
PAKEM 187 0 8 4 2 1 202
NGEMPLAK 959 13 9 & 16 0 1.005
MINOMARTANI 1.549 0 4 22 7 0 1.582
NGAGLIK 440 0 1 19 5 0 465
CAB WIL iV
DEPOK/CC 3.980 0 3 9 10 0 4.002
SELOMARTANI DAN
KALASAN 1.494 30 3 5 14 0 1.546
JUMLAH : 11.245 59 89 30 77 1 11.601
Sleman, Desember 2003
Bag. Humas
MARSAJI

NPP.: 9259015




JUMLAH SAMBUNGAN RUMAH
PERKECAMATAN DI KABUPATEN
AKHIK TAHIUN 2003

INO| " KECAMATAN JUMLAH SAMBUNGAN KETERANGAN
L SR R e * RUMAN

MCYUDAN 265
2iIMINGGIR 137
3|SEYEGAN 72

4 CODEAN 940
SIGAMPING 517
O]MLATI 2592
TIDEFOK. 2706
8IBERBAH 147
9IPRAMDBAMNAN 522
1CIKALASAN 1563
T HNGEMPLAK 16058
I2INGACLIK 2427
13|SLEMAN 1302
141 TEMPLL, 239
15|TURI 333
16|FAKEM 75
17JCANGKRINGAN 309
18|TEGAL REJQ YK 46 Hkut Kodya
7 |TOTAL LANGGANAN. 18887

Sumber date CRD Air Desemixer 2003
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//
PERUSAILAAN DALRAI ATROMINUM
RABUPATENSERMAN

LAPORAN BULANAN TEKRNDi

BULAN . meplamler oo 20044
CABANG 1 A (UNITPAKEM )
OATA SANMDBUNG AN

NO Uhaniay s JENISSAMBUNGAN. JUMLAT
_ Hy SOSI A 51 [NSTANS! | NIAGA | INDUSTRI
L fSambuigas st e | = 2 S 4 ]2 S 181 Unit
2 [Tanpa wate: el = I ; - AR e . - o - Unit
3 _1Sambungas Baru sl len) - - < = it = _ 2 Ui
e :S,SES'.M_ . . . = T 14 . S S B 16 Unit
S \Takngabe | - T SAO L e - 45  Unit
6 _[Cabut : - - - - _- - = Unit
Juniah Langganan Akt (142) | = o2 pooM2 4 2 1 ‘ 181 __ Uait].
Jumlah Laagpanan (is/id ) - A 208 8 ____f ' 1 244 Un
. DATA PRODUKSI ‘
NO URATAN ! BULAN INI S/D BULAN INI KETERANCAA‘?
| [Produks: e e 2280640 M31344636 M3 IKA Balan i
2 |Distribus: .. 1 8.208" a3 | 770928 " M3| 6684 v
3_|Terual b2 M3 26,265 " M3 |KA s/d Bulan ini
4 |Kehilangan A __: - 50459 M3 51-653L M3i| 60F v
DATA KAPASITAS , e
NO|  SUMBER AIR BAXU . [KAVASITAS] POStrs | EFISIENST | BONPA ) JAM OPERASL . JKETERANGAN
Muta Air / Sumur Bor | SUMHER [TERPA ANG] POMPA | PRODUKST | " RODUKSI DISTRIBUS] .
Jprate Mro e 5wl 50 100 | 15 v [480 jam AT9 Jent
S A A 2 e P T Jam| .
I B e O I /2 sy Jum Jam
4 1/dt Ldi W A i Jam Jam
DATA PEMAKAIAN BAHAN )
NO URAIAN SISA MUTASI SISA TENAGA PEMBANGKIT .
_ AWAL MASUK KELUAR AKHIR GENZET PLN KETERANGAN
1 IKVA - - - - Kva - Kva
|2 ISolar L £, el ol
3 |Olie L N ul L Lt Lt
4_|Kaporit 1 Kg g K l,<4‘
5_|Rochim . Kg. kﬁ,_ SRR 1 T R . W A .
6 [Kianchem =~ - _V__y,?_ %____Lgv__ '_(%4_ S
7 |Filier Solar S Bh Uh Bh o Bh R
8 |Filter Udara R Bhy Bhij_ _Bh B ’
9 |Fitter Olic Bh Bl i h £
DATA FENDUNDE '
NO|  URAIAN - _ o JUNLAT] ‘ KETERANGAN
1 _Humiah Dacrab Poroyanas Keeamaan 4 1o Kee | 1UNITHY : 50 Jiwa
2_{Jumlah Penduguk Pelayanan Kecamatan e _;JLYE?.JDX“__.. ___1_UMNIT SOSIAL : 25 Jiwa
3_|Pendudul: Yang Sudal I‘CIIH\'QJ_l_i___N______“_ e %13_500 Jiwi ___UNIT SR : S Jiws
_4_|Cakupan Pelayanan Pendudul; o e 4,92y, __t UNIT INSTANSI : 80 Jiwa
-2 fkwas Daerah Pecayanan 144 g L UHIT NIAGA : 100 Jiwa
i__l JHIT INDUSTRI : 120 Jiwa
& Okto_bezi)? .
Kepal ibaat 'lch : N
:pa }ahYnnglnyah .........
' Perand.
'\ ’,\”’:’_
LIETII LT
Npp: PRST




',('/Sf"‘/\/\l\ DAL g .
A KABUPATEN SLENA :

LAPORAN  HULANAN TFRNIK

BULAN con AR 2004, 0,
CABANG ¢ A UNITTUIY )

. DATA SAMBUNGAN

NO URAAN ﬁ — o JENIS SANBUNGAN JUMLAIL
1y SOSIAL SIK INSTANSI | NIAGA | INDUGTRI
L {Sembungen aktifwaretmeer | = | 2 _en T = |25yt
2 |Tanpa water meter S NS N N e R ndl = Univ
3 Snmbungm Bary ( Blin Rd_\) S S, I S N - = = Unit |
4 [Sepe - i1 8 - - - 9 Unit
5 |Tak ngalir = - 20 .8 __ 6 - 50 Unit
6 jCabut - - 14 - - - 14 Unit
Jumlah Langganan AKtif(1-2) | 2 211 | 2 = - 275___ Unit)
Jumlah Langganan (15/d 5) - 2 329 2 ~ -] 334 Unit
DATA PRODUKSI !
NO UKATAN BULAN IN] S$/D BULAN INI KETERAMNGAN] -
LProduksi — | Te128 M3 574335 M3 |KA Bulanini :
2 Distibusi 20102 M3 44,014 M3 |55
3 |Terjual 2,686 M3 | 25,393 M3 _|KA s/i Bulan ini
4 [Kehilangan Air Ny, T3S - M3 | 200627 M3 %
DATA KAPASITAS / _ . . .
NO v SUMBER AIR BAKU KAPASITAS POMPA EFISIENS] POMPA JAM OPERAS] KE'I'L'RANGAT]
Mats Air /Sumur Ucr SUMUER ITERPASANG, poA(PA PRODUKSL |PRODUKSL | DISTRIBUST| . .
1| Suiur Bop _j IR Ve 10 v | 55 v 258 V| 360 som| 356 Jam|
2 RSy N 11 1/t Y —— M Jum Jam —
3 ____‘____.__) ___l@i._____l/_di. % L Udy _:_ Jom ‘ Jam "
4 o I7dt 1/dy Y% Lolde | Jum Jam

DATA PEMAKAIAN DATAN

NO URAIANT 7 SI5A MUTAS] SISA J TENAGA PEMBANGKIT
e AWAL | MASUX | KELUAK ] AKIR _GENZET PLN _ [KETERANGAN
1 [KVA —n - I . . Kvs Kvs
2 |Solar ——— L J Ly J @Xlt :LL.LO ™ _;.31_ e |
3 [Olie R G oY RN T 9 L Vow o —
4 {Kaporit — _--_w[_‘-‘ "3 __'_xj S
5_|Rochim _..w_*\" ____w_y_J_ __ﬂ__ﬂ_(j_ SR - -
6 |Kianchem o ___w_lj',_._ ! j . k,L e ]
7 JFierSolr M’ o | T T _ —
8 |Filter Udara S ———— 1 Bk Bh g
s [Fitier Olie [ i Bly Bl
DATA PENDUDUK .
NO| URAIAN_ "™~ _ N T T T T R T RANG AN
1 JJumlah Dacrak Peloyanas Keeymatan SRR R N —Bee. | _ 1 UNIT H.U . : 30 Jiwa
2_{Jumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan e 33-2 e Jn_\»_.:__'_ L UNIT $IS1AL : 25 Jiwa_
3_|Penduduk Yany Sudaly Terluyoni o o 14/0{ _Jdiva SuUNer s : b Jiwa
4 |Cakupan PcIa\'a;ml_l_’g_\_tJ_l_JiJ'u_k__ﬁw_“w__m____.__*w“_ _;!Z_____w e L UN T IMSTANSI . 80 Jiwa
S _|Luas Dsersh Pelavanan NS Yng I_UNIT NIAGA : 100 Jiwa
) _ |_UNIT R IDUSTRI t 1200 Jiwa

Slanan 8 Okt
cman D(Bc o) 2004

uut Cleh s
Kc;m}@

bang Wilayuh A
WUT DT u Ay
uuu.u.u-l—‘-LL'-l,LLLu:U.\LLL 5

FEETIVITITSTIN
Npp: 9265067,




JUSATTAAN DAERATL AT MINUM
KABUPATEN SLYEMAN

~

LAPORAN

BULANAN TEKNIK

BULAN p o WSEPTEMBER 2004 5604
- ) CABANG B ovrr wemipLhx c )
DATS SAMBUNGAN '
(no] URAIAN L' - < .JUNIS SAMTBUNGAN T T JUMLAL
L HU SOSIAL | "SR INSTANSI | NIAGAR" INDUSTRI
F 1 Sambungan nktifwnlr meter 128 | .22 1247 12 8 ';’," - T
2 |Tanpa water mclcr S _ - - ) -~ - _H{l 15 - =  Unit
| 3 |Sambungan BaruiBlmPckl - RGN __f'_}_L - " }farjl_":_ 1 (4) U
4 [Segel i S O A N T N - T S I A
STkl = 2 R "'Eﬁgﬁ;;;iﬁ_‘,__mélnmgqg
6 _|Cabut - - - - L - Unit
. |Jumlah Langganwn Akiif (1+2) | 28 _e2 11247 12 8 by, ~ 1317 Uit
Jumlah Langganan (1s/d §) 28 25 1290 12 3 _f’; i"!'.' - 1363 LM
B
DATA PRODUKSI jﬂ%l?
NO| URAAN , BULAN INT S/DBULAN IN KUTERANGAN
| Produks 36,180 il a5 205 KA Bulun i ;|
daombed e | 31482 ol 4. 625,’“1 L] 25 54 4%
3 |Tegual 23.641 sl 210, 14?@» M KAddBuhnm1
L4 IKehilangan Ay ___ | 8.041 M3 144 68‘{2‘. » M3 140,76 - Y%
. [ TN
DATA KAPASITAS il L
[NOT SUMBER AIR ARG TRAPASTI POMPA EEISIENST | POMPA u::brzuAm TKETERANAGIAN
] Mata I\ir/Surﬂnr ar SUMBLR [1 l".Rl‘}\S/lh(J PONDPA PRODUKSE (P ROI)UI\SI DISTK[IXUSI
I | SB, Crogolan.,. 20y P e A T g Y U_ = |
|2 SB.Bmopartant | 25 va. 10 yal B85 .~ 8,5 va | 4207 (120,

3 |MA.Unbul wador. 9 vl - LM1‘ 100 v, <~ b 720 Mﬁfﬁ720 |
ST v T e T, VAl Jam | Jam T
] o G

DATA PEMAKAIAN BAHAN. . jek
NO URATAN Fosisa MU AS] SISA L_LNA(AIEhiBANGKI] /]
N WAL MASUk‘f RELUAR | AKHIR (rwz,n”' PLN__ IKETERANGA
LNISEN S N S S B K i' Kyl N
2 [Selar L1007 SOO Zly 1470 121__Jh__ h
_3 {0he =) 30 L [ 3_0_‘_2._(_ -
bpiapost i) kJ_mn_ﬁl.winw__ﬁﬁJﬂ_ RN
2 Reclnm - kg‘ k‘} ‘ - ’,(j . k.) ':.
e hianchem A ER P R ey .;1#: ; e
|t Selar Y S - W G - N S
ek A e e T e | _
;l Filter Oie = Bh| e G¢| = fh - Bl gﬁif i
DATA PENDUDUK __p%ﬁm
|NO]URATAN _ {__ JUMLAIL Vi MKETERANGAN
U Liueah Dacrah Pelayane 1 Kecamatan e |__}N__ _Kec L UNIT PU;" 50 Jwa
2 lnmlnh Pendudub Pziaviarn Kecematan 461298 Jesa 1 UNIT SOSIAL N é__hh_vy;:
= "wdnduk k Yang Sudah Terlavan, . — ; 12, 1(@___11\_\_:__ ) UNII’“K"‘T* 5 Jiwa
| o hupan Pelay anan Penstuduk e} 26,27 lUMTPﬁTANM ) 80 Jiwa
3 |-uas Dacrah Pelavanan o ~.35,:71  Km2 leIHHA( 100 Jiwa
R T L UNITINDUSTIG 120 Jiwa
L —_ . T

(

Mongo tahul
Kn, CalW, Wlayuh 1

i

IYNIA )

FPPa 263011

BJurnal bulan Aguntus 2004
Mr torjual « -38 M3

Belun Norening

SR 1
-Sosiala

3

ZHI) Dibun' Oleh :

|
"QUDARSONO )

N 60140,

- ‘l,d [¥ 1

W

A




/USAHAAN DAERAH AR MINUM
KABUPATEN SLEM N
CABANG WILAYAN € (T ambnf 3 |

LAPORAN BULANAN TEKNIK
BULAN 2004

DATA SAMBUNGAN —— .
NO URNAN

KETERANGAN

—

JATA PRODUKS!

[ e
i) V. CANToN
- Uumiri_ R L Bl ANy o S/D BULAN INi
1Progury 3R u) 75200 M3
2[0mtbs oy 08 62695 w4
I Teryuar 5;:3 ned 42136 M3
4/ Kem ’ RIOE | o
eNangan RIS R 20 Z 22 M
JATA KAPASITAS
—_— ..
NO SUMBER MR BayL KAPAS:* ag } POLRA {1 5750, Povpa
5 (RN JAM OPERAS|
MATA AIR'FUMBER BUR SuMDER TERPASANG Fo FRODUX i PRODUKS:!
petA P . — 2 bt

M2t ar tur danceng ‘o 328
2 Sumur bur Tamusire Vi jam

3 E ' \L__LM_L_\LJ\/

E’A PEMAKAIAN BARANG
KETERANGAN ]

————

URAIAN T SISA

. A o ome AKHIR .

1[Kapou 1 xq
2| Sotar l 1000 1| - L (2 u
3[0ne ! 20 u
4|Filter olie n
S{Filter sola n
GiFiter udara L]
7|Fasein a4
8/Rochim g

——— —

A PENDUDUK ——— . _ —
R S— ‘—____ KETERANGAN
1{Penduduk kota kecamutan 54 250 Jraa T
2[Pendudu daerah pelayanan 13430 Jua 1 HY
JjPendudux yang sudat terlayan: 2. 650 Iera t50SIAL
4Daorah / luas 32,49 1, 1 NIAGA
| - — ————— QLST’Y_@'____~-.____
Mongewhu Dibun oleh
Kepala Cat»nng%' PP Pridukei
e
- Lonp g
NPP 9264040 f(JPP 937155




“PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUA
KABUPATEN SLIMAN

DATA SAMBUNGAN

FADORAT 1 TANAN TTENK
BULAN 0 PTTMBLR Mg

CABANG D

LN

SULMAN )

NS SANMBIUINGAN
’N"’ , /RAIAN }""‘ﬁr TRUSTAL Y NS TANY NIAGA INDUSTRI JUMLAN
1 [Sumbungsn akuf waler meter I T K ¥ 10 0 2,734
2 [Tanpa water meter " 0 " il o 0 v
3 [Sambungan beru ( blm rek ) 0 0 27 0 0 0 27
4 [ Segei t 0 St 1 0 ] 53
S (Tuk ngalit 0 0 $1 | 0 0 52
6 [Cabut ! 0 & (o 4] 0 ()
Jumlah langganan aktif (142) I 23 hAEON AR} 10 0 2.734
Jumlah langganan (! vd §) Is 23 260 X 10 4] 2,866
DATA PRODUKS!
9) URAIAN _ HULAN N S/ ULAN NG KETHRANGAN
[ I | Produksi 671 M) 60,5603 M1
I 2 |Distribusi SS.UKY M2 641,270 M3
"3 {Terjual 360 M3 M2 R42 M3
4 {Kchilangan air 19,919 N3 2158437 M3 15.5%
DATA KAPASITAS
SUMIBER AIR BAKU KAFASITAS POMPA BRSNS POMPA JAM OPERASI , N .
NO MATA AIR / SUMUR BUR | _SUMIBER TERPASANG PONPA PRODUKSI PRODUKSI DISTRIBUSI kmnRANO’\N‘,
1 [Sb. Pendowoharjo ] 174 Vdi % TVt Jar Jam
2 |Mata air Tuk Dandany 30 W 101/t 0 % Tk 720 jurs 720 jum
Y |Mata air Umbul Wadon 25 rdv 5 dt L0 % 25 e X jum 30 jam
DATA PEMAKAIAN BARANG N i . .
| SIS MUTASE SISA DATATERPASANG ey s
MO URAIAN [ rnl I*:rg/\.'sﬁ? SEN mu"{ AKIIK GIENSET N METERANGAN
I IKVA 75 Ky 0 K 2 Unit
2 |Kaporit 0n [ [N 0
3 jSolar L [ [V 0 by
4 JOle ¢ i3h 0 Hh 0 b O Bh
3 {Filter olie ( [T 0 Bh LA 0 Bh
6 |Fiter solar ( Bh 13 0 1h 0 13h !
7 [Filer udara ¢ Bh 0 13h 4 1L (- B3h
3 {Fasclin - Xg 0 Ky 0 Kp 0 Ky
9|Cianchem . 0Ky 120 Ky 120 Ky 0Ky L
ATA PENDUDUK L
) URAIAN - TUMEAT] “KETERANGAN
Penduduk kota kocamatan 33,669 Jing ISR : 5 Jiwg
Penduduk dacrah pelayanas 18110 Jiwn Lty : 50 Jiwa
Pendyduk yang sudah terloyani 10,830 Hwa 1 SOSIAT, : 25 liwa
Iuéra / luas nn Km 2 I NIAGA : 100 Jiwa
e o e | INSTANSI o R0 Jiwa
Ditwat oleh

Kepala Cal

NPP 2 9263091

g Wilivah 1)

s




/

/s
/

7
V’KABUPA’H?N SLEMAN

DATA SAMBUNGAN

LRUSAHAAN DARRA AIR MIMNUN

LAPORAN HULANAN TEKNIK
BULAN SEPTEMRBER 2004
CABANG D (UNIT TRIDADI - MURANGAN ) / unif- j/a A an

JENIS SAMBUNGAN

\J
NO URAIAN HIJ SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI JUMLAH
1 |Sambungan aktif waler meter 7 ’ 7 465 o 2 0 491
2 {Tanpa water meter 0 Y 0 v 0 [V 0
3 {Sambungan baru ( blm rex ) 0 0 Q 0 ] 4] 0
4 chcl 1 0 il ) A 4] ) 15
5 |Tak ngalir 6 2 211 b] o] 0 . 220
6 |Cubul [\ 0 0 (0 0 0 0
Jumlah langganan aktif (142) 7 7 465 10 2 0 491
Jumlah langganan (1 s/d 5} 14 9 687 15 2 0 727
DATA PRODUKSI .
NO —._ URAIAN BULAN NI S /D BULAN INI KETERANGAN
1 |Produksi 13,975 M3 138,124 M3
2 {Distribusi 10,708 M3 114,582 M3
3 |Terjual 6,00 M3 61,278 M3
4 {Kchilangan air 1,638 M3 53,304 M3 43%
DATA KAPASITAS . -
SUMBLER AIR BAKU KAPASITAS POMPA LFISHENST POMPA JAM OPERASI .
NO MATA AIR/SUMUR BUP. | SUMBER TERPASANCG POMPA PRODUKSI PRUODUKSE DISTRIBUSI KETERANGAN
1 1Sumur bur Tridadi 15 1Al 10 Vdi 65 % 6.5 Vdt 600 jam 720 jam
2 Ut Vi % Vet jam jam
3 {1t 1/dt %% 1/dt jam jam
4 1/t 1/t % 1/t jam jom
5 1t Wdi % Mt jum jam
A
DATA PEMAKAIAN BARANG _
N SISA MITEAST NINA VIAVA TTERPASANG iy sge
NO URAIAN L AWAL MASUK KILUAR AKHIR CENSET LN KETERANGAN
1 [KVA K Kvn
2 {Kapont o Ka 0 Ku ¢ Ky bKp
3 {Salar 704 1a 31000 1 Vs RUE R
4 |Ohe o 1t Ol o [ER )
$ |Filter olic 0 13h 0 Bh 0 13k 0 Bh
6" JFiter solar 0 b 0 Bn 0 Jth o 3h
7 |Filter udara 6 b 0 I 0ol TIT
8 [l‘aselin 0 1h 0 Dh (LA ( 3h
9 {Roclnm 0 Ky 0 Ky L N Ky
DATA PENRQUDUK _r
NO HIRAIAN ¥ TMEAT KETERANGAN
b [Penduduk kot kecamatar. ! LRI Jiva | SK : 5 Jiwa
2 [Penduduk dacrab pelayanaa I [TRYE Jina LU : 50 Jing
3 |Penduduk yang sudah terlayani 1 NRLE Jina 1 SOSIAY, . 28 Jiwa
4 {Duers 7 luas o Km 2 I NIAGA 100 Jiwe
J 1 INSTANSI! R() Jiwa

I hhaat oleh

Kepala Cabapg Wilavah 1D

KAHUK PRIWIBO

S

wo

NPP : 9263091




/ LRUSAHAAN DAERAIT AIR MINUM '
)\ABUP, \TEN SLEMAN -

LAPORAN BULANAN TEKNIE

BULAN PLRETRIBER L 2001 -
CABANG : E ( UNIT MLATI ) ’ -
DATA SAMBUNGAN .
NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH
HU SOSIAL SR INSTANSI | NIAGA | INDUSTRI
I_|Sambungan sktif water meter __15 3 710 6 - R 134 " Unit
2.|Tanpa water mucter N - - - - - = = Unit
3_|Sambungan Bany ( Bim Rek) T = N - - - - Unit
4 |Segel _ eem A - = 45 . Umt
5 [Tak ngalir A T ____fi___v o _1_4_8_'____ _____:’/____h —— - 156 . Unit
6 |Cabut -~ - 3 - | = - -3~ Unit
Jumleh Langsaoan Akur (142) ) 15 | 3 | 710 [ & T2 = 134 .:
- {Jumlah Langganan (1s/d 5) 15 9 202 9 - - 935 Unit
DATA PRODUKS! g
NO URAIAN BULAN INT E S/D BULAN INI KETERANGAN
I' |Produksi ] _ . 23,760 M3 185,261 M3 |KA Bulan inj :
2_|Distribusi B - L 21384 M3 156,441 M3 | 48,6539,
3 [Terjual L 110,580 M3 52308 M3 |KA s/d Bulan ini
4 [Kehilangan Air 10404 M3 64134 M3 140499 %
DATA KAPASITAS .
NO SUMBER AJR BAKU KAPASITAS| POMPA J EFISIENS] POMPA JAM OPERASI KETERANGAN
Mats /&I_.’__/_Sumu: Bor SUMBER |TERPASANC POMPA PRODUKSI [PRODUKSI DISTRIBUSI "
| |SB. Jonggrangan —T L R T 660 jam| 660 ~
2 v ter | o Yool L Vdi Jam| Jam| .
3 '_____h___ W e — N L vdt Jam| Jam|
4 - J it Lt %% Vit Jam Jam '

DATA PEMAKAIAN BAMHAN

NO URAIAN SiIsa MUTAST [ SISAT [ TENAGA PEMBANGKIT] —
e L AWAL [ MASUN TRELUAR | AKIOR [ GENZET PLN___ |KETERANGAN
A2 NI ! Ny SRS D S35 Kval = Kva|
2 |Solar to Lo 3000 1o 2hf0 ey A R — .
3 |Otic R R ! _*_1_(.__»:‘ RS T | L L
4. {Kaporit I Ky SR 15 '(_J 9 Lﬁ_ e ~ -
5 |Rochim _ . I S S _‘L‘g -"9}~ P DU DU
6 [Kianchem =~ = Tyl -——~-»L<‘5- _____ 3 <_,~_,‘_kj, a4 . ALE‘)_ kT T D R P,
7 ]Filter Solas e e a L I DR R | S DO S S z
8 |Filter Udars o S Y I LR e Bh )
9 {Filter Olie _ Dh o I Bl al
DATA PENDUDU*L( -
NO URAJAN . JUMLAM KETERANGAN .4
1 Jumlnh Daeraly P"tvanml eeametan o oV Kee 1 1UNITHU N : 30 Jiwa |
2 Jumlnh Perduduk Pelayanan Keearr, dan i L:?}uﬂ__ll_\\.u_}_ __LUNIT SOSIAL ~ : © 28 Jiwa
3 |Penduduk Yaug Sudah Terlayan . | 6205 fiws 1 UNIT SR . : 5 i
4 _;Cakupan Pelayanan Pendudulc L i 1,13% 1 UNIT INSTANSI P T80 Jiwe
5 |Luas Daerah Pc]cyanan_w . e __2@,32__15m2 L UNIT NIAGA : T 100 7 Jiwa
1 UNIT INDUSTRI coo 1200 Jiwa




s
AAAN DAERAH AR MINUM
/K,\!IUI'A'I'EN SLEMAN

LALORAN

BULANAN

TERNTK

BULAN

SRS

2004

CABANG FOGAMIING -NIDOMOYO )
A SAMBUNGAN ' .
URATAN ) JENIS SAMBUNGAN —— ] JumEaT
Hu CNOSIAL S i INSTANSY NIAGA INDUSTII
Sambungan akul water nicter 17 : 7 B ““1 o1 lo < 9 ) - 2’01_1U11_'£
Fanpa water ingter . Unit
sarabunghn Bar (3 Pl Unit
it ' 4 i 2 Unit
wyl [ L)
Ik ngalir 7 1 Uniy
“abu ) 2 . 2 Unil
otlalt Langganan Akol () 42) 17 7 176 . 2 9 - 2,011 Unit
uilah Lanevanan (174 5) 2 J 7 AT 2 11 - 2,164 Unit
VITRODUK S __
URAIAN - B AN N S BULANINI NETERANGAN
toxduby . PPN A3 499,356 M A Dutan i
histribuss } ARy N 413,049 M4 Ve
uJuVaI ) __2: 106 A3 36,3 43 M3 THEA s/ Bulan i
hilangan A 13, N N3 J 176 . 100 M1l 4o Y
CRAPASITAS Jlpakai Godoan 1 4,495 13
SUMBER AIR BARKU NAPASITAN]  PONPA ZEINTENST IHORYIDN F JAM OPERASL KETERANGAN
Mt Air / Sumur Bor - _;\‘_HMHER_ TERPASANG, l'()\u'k PRODUKNSHIPRODUKSI DISTRIBUST N ]
Sumur bor dp, I 10 i S i 7c w3 S0 712 Jam 697 Jam
Sumur dor Up,II 10 va AN B SR (50061 664 Jam| 719 Jam
S Sunur R03dpm1 o At an o 17t N Jam Jam !
Junur bor Sdmy L TN 10 Wiy 90 . 9.0 J}‘j Jam 667 Jam
Sumur Resapan Sdungn i/di Iy o 1dy o Jam Jam
B I/d(l 1/dt kA 1y Jam Jam
PUMAKATAN DAHAN
URATAN TTSISR MUTASI | SISA "lix\'/\(b\ PEMBANGKIT
'___/\__\_YAL‘_V _MASUK _KELUAR AKIIR _L._l__ﬁ'_{il PN KETERANGAN
\’/\’ l ) o E D) K 41,5Kv Gamping
alar 400 01 4,400 113,900 900 I . 16.5 Ge jawan
hie Lt 40 Li 40 Lt Lt
dponit 57 Ky Rg o 25 Kg 2p Ry
whin _ . Ky Kgt o Ky Ky
ianchem . 120 1 ALl 290 30 1 L .
itier Solur L. bh h by 13h ) o
ilier Udara . oo Bh 0h B B o e
ilier Olie Bh | 13h 13h 13h
PENDUDUK
URATAN — AT _NETERANGAN
amlah Daeralh I’clp‘\‘gup_u__Kyg:_'y:vxg‘gu_)” o 0 Kee L usiTHu 30 Jiwa,
wilah Pendudub Pelayanan Kecamann B T UNITSOSIAL 25 _Jiwa
nduduk Yang Sudoh Terlwyani e 130205 Jiwe T UNITSR C 3 diwn
akupan Pelayanan Ponduduk B2k LUNITINSTANSE 80 Jiwa
08 Dacrah Pelayanan e VDR LUNITNIAGA 100 Jiwa
I UNITINDUSTRS 120 Jiwa

Dibunt Oleh

Kepal .‘nl))lng Wilayalt L.,
S /lf e
<2
H ELEE SRR AN D N N U AR RN ER¥}




/) PERUSAHAAN DAERAIL ATR o115

N \
/ KABUPATENSLEMAN
LAPORAN  BULANAN TEKRNIK
BULAN SEPTEMBER 2004
CABANG G { NOGOTIRTO )
DATA SAMBUNGAN
NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN . JUMLAN
/’" HU [ SOSTAL |~ SR T INSTANSI NIAGA | INDUSTRI
|_|Sambungan aknfwa'crmc'cr T_ 15 ::_IO__ _ 1638 R . 0 1673 Unf’l
2_|Tanpa water meter o 0 UL N 0 _ 0 Un}t
3 |Sambungan Baru ( Rl | R k) R N B L . oo o I 0 _ 0 Unit
4 [Segel S I N LT R RO S A 0 85 _Unit
5 Tak ngalir e S0 LN L M 14 _Unit
6 [Cabut . 0 0 0 0 0 0 . 0 Unit
Jumlah Langganan A, u(@“‘f 15 l"_h 10 J_J_(,_J_g , 9 1 1 0 1673 Unit
Jumlsh Langganan (1s/d §) |35 1~ 1729 10 [ 0 1772 Unit
DATA PRODUKSI
NO URATAN BULANINI S/D BULAN INI KETERANGAN
| [Produksi 32.854 M3 193,945 M3 |HA Bulan ini :
2 |Distribusi T AT T M3 179855 M3 355 %
3_|Tequal S e 19066 N3] 125043 M3 |¥A s/d Bulan i
4 [Kchilangan Air T g 10842 M3| 53912 M3 2998 %
DATA KAPASITAS : o
NO SUMBER AIR BAKU IKAPASHWE} POMP A EHSENSII POMPA JAM OPERASI KETERANG/N
Mm Alr/Sumur Bor SUMBER TERI’ASAN(J POMPA PRODUKS! IPRODUKS] DISTRIBUSI .
|_|SUMURBOR] . s L[ ST N L Jam v Jam ]
2_|SUMUR COR I SV s v - 0% | 108 Vdl 507 Jam| 447 Jam
3 e 7y B T %% 0 l/d( i _ Jam Jam|
4 ) It i %o LT oo Jn'.ﬁ_t R }
DATA PEMAKAIAN BATAN
|[NO URAIAN MUTAST SISA "IEN\GA 'cnnmwcxn
[ KELUART| AKIR _PLN__|KETERANGAN
1 [KVA L S . 75 Kva
2 [Solar _ gl 5220 L(| i — “h
_JOhc - O B R A T I t T
|4 Kaporit - Ky T N R
5 Rochim . Kg e —
6 |Kianchem o Lt
7. |Filter Solar o Ty TN R e -
8 {Filter Udara o __: TS
9 [Filter Olie TTTon Y Y B E—
DATA PENDUDUK
NO| URAIAN = JUMLAH ] KETERANGAN
4 }'umlah Dacrah Pelayanan Kecamaton S TRVip] 1 Kee! LUNITIU 50 Jiwa
2} umlah Penduduk Pelayanan Keeamatnn Finiald [N T L UNIT SOSIAL L 25 Jiwa
3_{Penduduk Yang Sudah Torioyani . 10845 Jdiwa T UN_IT.SR t: 3 Tiwa
4_|Cakupan Pelayanan Pcndw# : — 80 % | T UNITINSTANST 80 Jiwa
3 {Luas Dacrah Pelayanan 2128 K2 PUNITNIAGA L Tia Jiwa
. [ UNIT INDUSTRI 1207 Jiwa
IE‘ Dibuat Oleh

Kepata Cabang Wilayah G

2UGIYONQ

NPP

9269078




PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN

/4 LAPORAN

BULANAN TEKNIK

BULAN i SEPTEROER....overrenn, 2004
CABANG I ( GODEAN-MOYUDAN )
DATA SAMBUNGAN
NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN
e HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI
I [Sambungan aktif veater meier | 14 I3 697 16 1 '
2_|Tanpa waler muter
_3_1Sambungan Bary ( 3ir1 Rcl ) ‘ o
4 Segel 2 1 20 1 ‘
_S_|Tak ngalir 18 v |
6 |Cabut . 1
Jumlah l:.mgganm\ ARLT(1+2) 11 € 697 16 1
Jumlah Lu“&u_nm (sid3) 12| 7 735 48 1
DATA PRODUKS!
INo! URATAN BULANINI ___SDBULANINI KETERAMGAN
|_{Produks: M3 : M3 [KA Bulan ini :
e ez wliRAE |y w
3 Terjual 9;955 M3 .84;357_ -.M3 1KA +/d Bulan ini
4 [Kehilangan A 1,475 M3| 11.nro M3 | »a %
DATA KAPASITAS
NO! SUMBER AlR BAKU KAPASITAS POMPA RPLSIENS] POMPA - JAM OPERAS] KETERANGAN
Mata Air / Sumur Bor SUMBER_|TERFASASNG  POMPA | PRODUKSI [PHODUKSI | DISTRIBUSI
R 1255 Vdi 5 ¥lgy % 2,5 Vdt oo Jum 516 23| Gedoan
2 N 12,25"0 ) 5 %) gy 2 5 Wl gog duml  Jam| Gedegn .. ..
3 25’121/\31 5 ¥ Ve 25 Vdt 20 Jam 248 Jam Beyegan
4 1/t L “ Vi Jum Jam
DATA PEMAKAIAN DAHAN
NO URAIAN SISA L AMUTASI SISA " TENAGA PEMIANGKIT
AWAL, MASUK | KELUAR | AKHIR | GENZET [ 7 PLN . |KETERANGAN
1 IKva 5 Kw 41,5 _kvu God,em
2 [Solar 20 g0 ks e | | 165 [Moyuds
A jQhe 45 6L 15 Lt L RO N - —
4 [Kaporu ! Rgl 2o 1 5 Ky Kyl v
_3_[Rochim_ . Y ) k) kj . N AT
6 [Rinchem Wl K Ky s N _
7 |Flieg Solwr [N S . Bh Bh . o
8 |FilterUdors e M bt Bh Bh
9 |Filter Olic o B Bh 8l
DATA PENDUDLUK . i
NO| URAIAN . JUMLAH KETERANGAN
_13[dumlah Dacrah Palayanan Kecamatan Kot P UMNITHY 30 liwe
2| Jumlah Perdudub Feleyunen Kecamatan Jiwa ) LUMIT SOSIAL 25 Jiwa
3_|Penduduk Yang Sudsh Terlayani Cdwa ] LUNITSR 3w
4 |Cakupan Petayanan Pandundu 2 VUMITINSTANSI ;K0 _ Jiva
5 |Luas Dacrah Pzlay inun Km2 I UMIT HIAGA 00 Jiwa
J I UNIT INDUSTRI 120 Jiwa

At Olch
Wilaysh

Kcy 4 Caban
e

Y

fl..

AL IR S LA L e

.
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NPP ... G,
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PERUSAHAAN DAERA AIR MINUM
KARUPATEN 5LEMAN

LAPORAN BULANAN TEKNIK
LULAN LSIEIESE . 2004
CABANG ¢ L { MINOMARTANI )
DATA SAMBUNGAN
NO URAIAN JENISSAMBUNGAN ____ JUMLAH
nu SOSIAL SR INSTANSI [ "NIAGA | INDUSTRI
1 [Sambungsn aktif wate, meter 19 o1l 2 37 2270 ymt
2 [Tanpa water meter _ I . Unit
3 _|Ssmbungas Baru { Blm Rek) L < i 2 Unit
4 |Segel - 12 o 12 Ui
5 |Tak ngalir 4 1 ' Y Unit
6 [Cabut 1 4 Unit
Jumlah Langyanan Ak(if(1+2) | 1. | <mn i 21 2270 Unit
Jumlah Langganan (14 5) "1 DY 3 40 2320yt
DATA PRODUKS]
NO URATAN BULAN INI $/D BULAN INI KETERANGAN
1 |Produksi [ ) Lediv M3 462,820 M3 |KA Bulan ini :
2 | Distribusi L ik M3 G3Te049 M3 A0, %
3 |Tequal 26,00 M3 267,473 M3 |KA 8/d Bulan ini
4 |Kechilangan Als Lol M3 Lo, M3 T %
DATA KAPASITAS
NO SUMBER AIR BAKU KAPASITAS| POAPA EFLISIENS] POMPA | JAM OI'ERASI KETERANGAN
Mata Alr) Sumur Bor SUMBER |TERPASANC] POMPA PRKODUKSI [PRODUKSI | DISTRIBUSI
1 | Mujoor SO 15 Y% | Mva] 570 jam| 374 jam
2 | Gondanghn 10wk Fva Yo | A uat] XD gam| 59 jam ]
3 | Umb, Hude  Bl-6 b Vi % U] 02 Jam| ol Jam| 23603-210C)
4| pn _;’*5______ ) Vilt 't Y CUdL P 210 Jam] 10 Jam
DATA PEMAKATAN BAH/N
NO URALAN S1SA MUTASI SISA ] TENAGA PEMBANGKIT
AWAL | MASUK [ KELUAR | AKHIR | GENZET PUN _ |KETERANGAN
1 |[KVA . . . Kva Kva
2 {Solar Lt it It It
3 |Olie Lt Lt Lt Lt ]
4 [Kaporit Kg by qu K4
5 |Rochim Kg k. iy Ky
6 |Kianchem ky ks Yy Yy
7_{Filter Solar Bh Bh Bl Bh
8 |Filter Udarn Bhj _ Bh Bh Eh
9 |Filter Olio Bh Fin gh Bl
DATA PENDUDUK _
NO| URAIAN o JUMLAII . KETERANGAN
L, {Jumlah Daereh Pe’ayanan Kecamatar; “ Kee, I UNIT HU 50 Jiwa
2 [Jumlah Pendvduk Pelaysnan Kecametan CDe 20 Jiwa 1 UNIT SOSIAL 25 Jiwa
3 |Penduduk Yarg Sudab Terluyani 15,950 Jiwa L UNITSR " 5 Jiwa
4 |Cakupan Peleyanan Pendudik oy % 1 UNIT INSTANSI 80 Jiwa |
5 |Luas Dacrah Pelsyanan o0, 52 xm2 1 UNIT NIAGA 100 - Jiwa
1 UNIT INDUSTRI 120 Jiwa
Dibuat Oleh ¢
, Kepala Cabang Wilayah L.z Noaglik
e, o
=
RUDY WIDOIO, S.So3
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UIMU\

A AR WV
N SLEMAN
LAPORAN CULANAN TEKNIK
BULAN SEPTEMBER 2004
CABANG -y (DEPOK )
A SAMBUNGAN

e e

M_.“_,_\\__s\___
JENIS SAMBUNGAN
—

——

URALIAN

! s‘ﬂ“’l‘l’.‘.!ﬁ.‘_’l“w‘ﬂ .
0 |Tonpa water metor
L {Sembungen Bany tuen rex)
Tak Ak
Cadbut

———— .

Jumlah Lengganar, Akty {142)
Jumiah Langganan (1e/d %) ‘j

URAIAN

——— e

) 655570 M3
e 055570 w3

555209 M3
|
T

o 447,550 3

107,749 3

.
SUMBER AIR BAKW Mata
Alr /Sumber

Umbul Wadon kroggan

Jmbul Wadon Condongeatur
PEMAXAIAN BAH.AN__

URAIAN

Kanchem

Faar Solar

Fer Udara

[ ——

FRer Otie

'ENDUDUK — o
—t_ tRum I
Pamiah ”_Da‘e(ah Polty-.-\m K’i“j““’f"!

o KETERANGAN
_ Kec i 1 Unit MU

Piduduk Yang Sudan Tedayani
\__,\-_

Cakipan Polayanan ‘;’ocdu(xnk
i daorah pey

\
Mcngc(%
;o KnsCaly, \‘)1 j Dcp/k

NPP 9264019
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BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
NOMOR 1 y5/55, KO0/ 2000

TENTANG

TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA
PADA PERUSAHAAN ODAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

Menimbang & oohwal Perusahaan Daerah Aj Minum (#‘DAM) sebagaj -
'embaga pelayanan masyarakal dengan tugas melayani air
nersih kepada masyarakal serla sebagal salah saly Badan
Usaha  Milik  Daoran (BUMD) yang berfungsi. sebagai
dendukung perolehan Pendapalan Asli Daeran (PAD) dalam
nclaksanaznnya membuluhkan peran sertg dan dukungan gar;
masyarakat pemakaljasa pelayanan PDAM:

b. Dhahwa dengan semakin lingginya biaya operasional sehingga
sudah lidak mencukupi Jagi unluk operasional peningkatan
pelayanan air bersih, maka periu untuk meninjau tarit au
minum  dan larif lasa penyambungan inslalagi baru pada
Perusahaan Daerah Alr Minum Kabupalen Sleran;

. wahwa unluk melaksanakan maksud tersebul perly diletapkan

epulusan Bupali tentang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa Pada
Srrusahaan Datrah Alr Minum Kabupalen Sleman;

Mengingat c o Undas s undang Nomor 15 Tahun 1950 tenlang Pembenlukan
Deeran Katupaten dalam Lingktngan Daerah Istimewa

Yogyakarta o, Peraluran Pemerintah Nomor 32 Tanun 1850;




Agar seliap 0rang  merqelahuiy

Ya, memerinlahkan
dengan pencm

elannya dalam |

Olundangxan gl Sieman.

Pnia tanggal

SEKRETARIS DAL RAL
KABUPATENSLEMAN,

7

A
xﬁ’/m'/z/ﬂffz/ﬁw/
It SUTRISNO M3
A PembinaTr 11Gol 1y,
NIF 010103580

LOMBARAN OAGRA KABUPATEN SLEMAM TAHUN

embaran Daergl Kabupaten

Pengundangan

Sleman,

Kepuilusan i

Ditetapkan di Sleman,



Hi.

. T!HGK/\T PEMA</\IAN ___j
T OMDC r n-m > 10=- 20 ) l 20 142 !
Mo ) _J,_ ®n_ . Re

| Kelompok | i] 1 ,

1. Sosifal Unum | 390 350 350

2. Soslal Khusus 360 400 450

Kelompok Il | |

}, Rumah Tangga m‘ 4 400 650, : 1.000
| 2. Rumah Tangga A2 [ 330 980 1.350

3. Rumah Tangga A2 | 630 1.050 | 1.470

1. Rumah Tangga B { 770 1,120 1.690

5. Instans! Pemerlntan “ | 1,120 1,380

Kelompok (1] |

1. Nlaga Kecil | 1.410 1.410 1.840

2. Nlaga Bosar |' 1.650 1.650 2120

Kelompok |v

1. Indusirl Keell 1.770 1.770 2.950

2. Induslri Desar. 2.000 2.000 4.130
Kelompok Vv

1. Pelabuhan Udara

2. Mobil Tanqk!,

PALDIY A KEPUTUSAN BUPATI S LERASN

NO]\AOR /, Yo K0 I‘)'\')
TANGGAL ;’)3/,_ 1 - ./\7,)

PERLTAAAN DAERAH AIR MINUM
LIRS E MANL




LAPAPTRAM I - KEPUTUSAN BUPAT! SUERMON

NOMOR 15/ Kep o Kii /a0
TANGGAL :}5/-”{) b ,’:6'53)”

TARIF JASA PENYAMBUNGAN INSTALAS]
ATRCMIMUR ATAU SAMBUNGAN INSTALASE BARU
PERUSAHAAN DAERAH ATR MINUM

i _ B e
! KELOMPOK PELANG GAN |
I i
N URAIAN OGN NON NWGA ‘NCUSTRI KHUSUS |
0 NIAGA : ' — ‘
\ (Rp) _ . (Rp) |
persambu- (Rp) (Rp) (Rp) persambu. |
nean persambi- | persambu- persambu- ngan ;
ngan ngan ngan o
1. , Pendafaran. 10.000,00.7 |10.000,00. | 10.000,00. | 10.000,00, ! 15.000.00.
f
2. laminan langganan. 15.000,00. : 15.000.00. £9.000,00, £8.000,00, £0.000,00.
3.0 Jasa adminisirasi, 17.500,00. 17.500,00. 17.500,00, 17.500,00, 17.500.,00,
d,lliahan plpa dan acceco- ") B : ") ") D
(ries unluk  sambungan l
instalasl baru,
5. .lasa pemasangan, ") I ) ‘) ") ")

Kelerangan ')

iia
i

1. Pemakalan hahan pipa dan aceesories unfuk sambungan Instalasl bary tarif

harganya diperhltungkan sesua’ harga bahan pada sael pemasangan lersebul,

Jasa pemasangan maksimal 10 %  dari lolal pemakaiad bahan pipa dan
accessorles sembungan Instalasi baru. ‘

Harga bahan pipa dan accessorles sewakiu-waklu dapal berubah sesuai kondisi

pasar

..,'\\\ \\ .
H, ARIFIN L
PR S
;1;7/

~—m




~No

0.

URATAN

Blaya ht:ka seqel
(penutupan semerntara)

a. Kelempok |

b, Kelompok 1l
¢. Kelompok !
d. Kelompok IV
¢e. Kelompok V
Bailk nama

Blaya pindah lokasl
meter air

Biaya segel {ocnutvpan
sementara) alas
permintaan sendiri.

Biaya penggantian stop
keran setelah meler alr,

Blaya peaggantian
keran, :

Biaya pemeliharain
meter alr,

Blaya adminlst:acl,

FEARIZAN T KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

FARTE LATN-LAITN

BESARAN
TARIF

(Rp)

10.600,00.
10.000,00,
25.000,00.
25.000,00.
25.000,00.
15,000

50.000

17.000

1.500

1.000

e e —————_

s poMOR- 115 Few, e/ oo
TANGGAL 15 = 772 a0

KETERANGAN

Unfuk permohonan buka kemball dalam masa
pemulusan-sementara, dimajibkan pula unlu
melunasl  blaya lutup  sementara,  slsa

rekening, cenda dan beban lain yang masih
terutang.

Untuk setlap sambungan rumah,

Blaya Inl dlitambah dengan aksesorls laln
yang diperiukan,

Blaya Ini ditambah blaya beban selama 3!
(tiga) bulan, S

Olsesualkan dengan harga eksesoris .yang
berlaku pada saat penggantlan.

Disesualken dengan harga aksesorls yang
berlaku pada saal penggantian,

Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekenling alr llap bulan,

Blaya Inl dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening alr tap bulan,
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BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
Nomor.02 /Kep.KDH/IA/2003

TENTANG:

PERUBAHAN PERTAMA KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN NOMOR
15/Kep. KDH/M000 TENTANG TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA PADA
PERUSAHAAN DALERAH AIR MINUM KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

vienimbanq D SN congan. semakin ingginya biaya operasional
poToorieriroraan pelayanan 2t o cum yang harus dikeluarkan
oo 2o sahaan Dacrah Ao CUivum Kabupaten Sleman,

K sehingga tenl air minum dan tarif jasa vang berlaku sudah tidak

Japat menulupt biaya operasional dimaksud:

/ & cavwa viaya gperasional perusahaan digunakan dalam rangka
songkalan Kinerja,  porbaikan pelayanan  dan  perluasan
onngan ocorasional

C bahwa alas dasar perimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruba dan huruf boperlusmenctapkan Keputusan Bupali tentang
Perubahaon s Perdama Keputusan  Bupali Sleman  Nomor
P00ep KOMZ2000 tentang Tarid Air Minum dan Tarif Jasa paca
Perusahaan Dacrah A Minum Kabupaten Sleman.
:ngingat N Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 lenlang Pembentukan

Daerah  Kabupalen dalam Lingkungan Daerah Istimewa

Yogyakarta jo. Feraluran Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Duerah;
3. Keputusan Bupai Sleman Nomor 14/Kep. KDH/2000 tentang

Paril Al Minum dan Tanl Jasa pada Perusahaan Dacrah Air

Minum Kabupalen Sleman,




St PEISClyuan pimpinan Ocwan Perwakilan Rakyat Daerah Kaoupaten Sleman:
,on:wor : -UKP!MP.DPRDQOOB
Tanggal © 13 Februari 2003 |
Tentang Per:setujuén Penerbitan Kepulusan Bubati Sleman tentang Perubaha,
Pertama Kepulusan Bupali Sleman Nomor : 15/Kep.KDH/2000 tentang
Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Daerah Ajr Minun

Kabupaten Sieman.

MEMUTUS KAN:

Nienetapkan KEFUTUSAN BUPAT| SLENMAN TENTANG PERUBAHAN
PERTAMA IKEPUTUSAN BUPAT] SLEMAN - NOMOR
15/Kep. KO 1/2000 TENTANG TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA
PADA PERUS HAAN DAERAM AR MINUM KABUPATEN

SLLMARN

Beberapa  Kelertuzn delom ‘Kepulusan Bupali- Sleman Nomor 15/Kep. KOH/2000
entang Taril Air Minum dan Taril Jasa pada Perusahaan Caeran Air Minum Kabupaten

Sleman diuban sctagai barnlul
a Kelenluan Pasal 3 diubah, sehingga Keseluruhan Pasal 3 berbuny( sefaca: herikut
Pasal 3

(1) Tarif air mincm o Perurahann Dacran Air Minum ditelapkan dengan nominal

sebagaimana teraehy) dalam Lampiran |

(2) Tarif jasa pPeyambungan instalasi air minum alauy sambungan instalasi baru
yang diberikan oleh Perusahaan Daerah  Air Minum ditetapkan dengan

nominal sebagaimana lersebul dalam Lampican Il

(3)  Tarif iasa pelayanan lainnya yang diberikan olep Perusahaan Daerah Air

Minum aitetapkan dengan nominal sebagaimana (ersebuyt dalam Lampiran /1.

). Diantara ketentuan Pasal 3 dan Pasal 4 aisisipkan saty Pasal baru, yakni Pasal 3A

y&eng bérbunyi scbagai borikul




Pasal 3A

(1) Pengenaan tanf air minum sctagaimana tersebut dalam ayat (1) Pasal 3

dikenakan secara bertzhap.

(2) Pentahapan pengenaan laril air minum sebagaimana tersebutl dalam

Larﬁpiran !

Pasal il

loputusan ink mulal berlaku pada (tangga! 7-undangkan.

\gar  seliap orang mengelahuinya  memerinlahkan  pengundangan  Keputusan  ini

ongan penompatannya dalaom Lombaran Soorah Kabupaten Sieman,

cndargikan di Sleman

caanggal 1-05:-20050

KRCTARIS DALERAH
BUPATEN SLEMAN,

LA gl i

4

SUTRISNO

ABARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2003 NOMOR 1 SERI C

.

L

!

/
4

Oitctapkan di Slema

[Pada tangga! . 27

it
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A

Eorlaka mulai 1 Maret 2002 5aMpal

EAIMETHIAN T

TARIT AR MINUM

KEPUTUSAN BUPATESLEMAN

NOMOR
TANGGAL

dangan 31 Mei 2003.

02/Kep . KDI1/A/20C
27-02-200%

( Ty "~ Oasar Penatapapan Tani ™
ENTCY Kelormnok Palanggon 0-10 M _11_-_20_MT\,-2?-_3—O_M\ s
1 / Rp. Rp. Rp. Rp.
LT Kelompok . ;
? ! a. Sosial Umum : 700 700 700 700
o I b. Sosial Khusus 700 1.000 1.300 1.300
: 2 } Kelcrnpot Il
' s, Rumah Tanz- = 700 1.200 1.600 1.800
! b. Rumah Tangga ~2 © 100 1.550 ’ ..500 2.300
- ¢ Rumah Tanggn 0 550 1.650 | 1.960 2.400
3 ’ d. Rumat Tangia O ! 1.600 1.750 2 450 2.600
( e. Instansi [Femenniah ! 1.600 1.750 2.450 2.600
. Kelompok )
;l a. Niage Kecl . 2000 2.800 5.000 6.000
''yn Miaga Cesar : 3.400 3.400 5.800 7.000
Kelompok 1/
| a. Industi Kesl [ 4400 4.400 5000 | 6.000
i b. Industn Cesar j 4.600 14.600 5.800 7.500
J ! Kelompok V' ;!
| a. Pelabuhan Udar ! . . .
| b. Mobil Tangki ! 4.900 4.9C0 4.900 4,900




Rarlake mulai 1 Juni 2002 sampai dengan 31 Agustus 2003,

po T 7 " Dasar Penclapapan Taril
No. Kelompok Pelnngaan Tosqo MY [T vao MY ] T 2vao MY TR T e
Rp. Rp. Rp. Rp.
1. Kelompaok |
a. Sosiar Umum 800 800 800 800
b, Sosial Khusus 809 1,000 1.200 1.200
2. Kelornpok 1
a. Rumah Tangga A1 goo 1200 1.500 1.750
b, Ruman Tangga A2 1.1C9D 1.540 1.900 2.250
c  Rumah Tangga A3 L1550 1.610 1.950 2.350
d. Rurmah Tangga B | 1.66¢ 1.750 2.450 2.550
2. Instansi Pemecrniah Rt 1.750 2.450 2.550
3. l Kelompok Ul
"4 thiaga Keeil 2800 | 5013 6.000
| b, Niaga Gegar | 3400 2400 | 5.800 7.000
] |
| J Kelompaorn IV ; ‘
|
; i o IndustriKecil PoAALa ! €.4C0 5.000 6.000
| b IncustriBesar . 4.600 £.600 5.800 7.500
; ; i
DO Fetempok V : .
' ' a. Pelanahan Jdara - - - -
! | b Mobil Tangk 4900 4.900 4.900 4.900
(1 —— L




C. Berlaku mulai 1 September 2093 sampai dengan 31 Nopember 2003.

R Dasar Penetapan Tarif
No. ; Kelompok Pelanggan | 0-10 M° i1=20 M 21-30 M| >31\m°
i | Rp Rp Rp Rp
1. | Kelompok |
a. Sosiel Umum 300 €00 900 3800
b.  Sosial Khusus 300 1.000 1.300 1.300
2. | Kelompok ! ,,
a. Rumah Tangga A1 ! soe 1.200 1.600 1.750
b. Rumah Tangga A2 | 1100 1.540 1.900 2.300
’: ¢ Rumah Tangga A3 ‘ 1550 | 1.610 1.960, |  2.400
ic Rumah Tangga B ‘ 1600 ,‘ 1.750 2.450 2.600
| ¢ instansi Femerinah | 1600 1.750 2.450 - 2.600
S Reompor \
2 MNiage Keel g ane 2.800 5.000 5000
; i B N.aga Besar i 34001 3,400 5.800 7.000
f i ‘
| 4. I Kelomacth 1V | | |
C e gt Kecd 44001 4400 | 5000 | 6000
;D Industri Eesar : 4.600 i 4.600 5.800 7.500
|
’ 5 { Kelomook V ! :
f ; e Pelzbuhan Udara ?' - l - - -
: l b, LickiTancki | 4,900 } 4.900 4.900 4.900
L S L. 1) -4 S




LAMPIRAN 11 KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

NOMOR OEi/ch.I(DH/A/2OC
TANGGAL : 27-02-2003
TARIF JASA PELAYANAN
',_~ B _ .
|
NO. URAILAN BESARAN KETERANGAN
TARIF
{Rp)
1. Biaya buka segoal
(penutupan
sementarn) ] '
a. Kelompok | 15.000 Unluk permohonan buka kembali dalam
b. Kelompolk I . 15,000 masa pemutusan semenlara, diwajibkan
c. Kelompok Il 50.000 pula " untuk, melunasi biaya tutup |
d. Kelompok v 50.000 sementara, sisa rekening, denda can !
e, Kelompek V 75.000 ! Eeban lain yang masih terutang. !
2 | Balik nama 25.000 I Uniuk seltiap sambungan rumah, !
] :
3 Biaya pindah [rxaei 75.000 | Biaya Ini ¢iiambah dengan aksesos iain {
| meter air | yang diperfukan. {
4, Biaya segnl 15.000 } Biayg ini ditambah biaya beban selama 3
{(pcnutupan i (liga) bulan., ' |
sementars) 0tas f
permintaan sendin,
I :
5. Biaya penggantian ; - Uisesuaikan dengan harga axsesori yang
stop keron selelan beraku pada saat penggantian.
meter air.
6. Biaya penggantian - Oiscsuaikan dengan harga aksesor yang
keran., bedaiku pada saal penggantian,
7. Biaya pemctihcraan 2.500 Eiaya ini dibayar bersama-sama dengan
‘ meter air. pembayaran rekening air tiap bulan.
8. Biaya administiasi. 1.500 Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayuran rekening air tiap bulan,
9. Biaya penggantian - Disesual<an dengan harga aksesori yang
| meter air atzs berlaku pada saat penggantian.
pemintaan/risiko
pelanggan .

) SURATI SLEMAN, 4,°

"'1/”—2\
S

Sk
;;_’yr"’rg U.SUBTYANTO

SANANY
7 i\




C. Berleky mutar Desember 2003

1. iKeforr.pok I
C. Sosial Umum
d. Sosial Khusus

N

i l Kelompok |
' f  Rumah Tangga A1
I g. Rumah Tangge A2
h. Rumah Tangga A3
. Rumah Tangga B
/j. Instansi Pemerintah

i 3. ;;Kelompok 1
l
!

|c Miaga Kec 8 2803 5000 | 6.000 :

;d‘ Niaga Besar 3,400 3.400 | 5800 ’ 7.000 |
] -
[ 4. [Ke!ompok v ; , } !
,@ Incustri-Kaci 4400 4400 | 5000 - 6.000 f
! | d. Industri-Besar . 4600 L 4800 | 5.800 7.500 |

| ; .: ; f
X 5. _jKelompok \/ 5 | /
] C. Pelabuhan Udara ; s f - ~ - I
[ | d. MobilTa, ki 48001 4.900 } 4.900 4.900 |
(_h__Jn SR _}__.__,_-Jl_*._,_‘.i_,A__. L;._Y‘_,____,L._.___‘._.‘_.__ __.__fi

/;ﬁji?ug/m SLEMAN, _ °
] - N\

Al s pamt
g DAL RS .



, LAMPIRAN (I KEPUTUSAN!MJPAT!SLEMAN
L HOMOR © 02/Kep.KDH
TANGGAL 27-02-2003

TARIF JASA PENYAMBUNGAN INSTALASI -
AR MINUM AT AU SAMBUNGAN INSTALAS! BARU

e e —_—

NO URAIAN | Kolompoxk | Kelompcek I Kolompok |1} Kelompok v Khusus
' (Rp) (Rp) (Rp) . (Rp) . (Rp)
! per pue per per por
sambungan sambungan sambungan sambungan sambungan
i
! - ————— —— T e I e e ——————— e
1. 1 Pandallaran, 12 000 / 10.000 10.000 10.000
2 " Jeminan langganar, 250070 25.0C0 93.000 112,000
3 Jdasa acminiatinsg 20500, . 25000 30 000 3% 000
i
4. " 33han pipa oan ") . o) 9
A¥e0sor untulk )
! ©os2mbungan  inslalnsi I
i Bory,
[ !
, S. l L3sa pemasangan, ] - / ) ) ‘)
’ i
:!,.A.-._._“_._ﬁ__.._u..',_,.__._-4_ ——e —n W _L .

Keterarigan #y

1. Pemakaian bahan pipa var, ARSCLCH UMUK sambungan instalasi barn tarif harganya diperhitungken
sesuai harga banan pada saal pemasangan tersebul
Jasa pemasangan maoksimal 10 % dan-t5tal pemakaian bahan pipa dan aksesori sambungan
1nstalasi bary,

Farga bahan pina dan DRACS UM S0 v ik Uawa Uy Capat berubah sesuai kondisi harga pasar.

Kelompok pelanggan adalah kelompok pclanggan scbagaimana tersebul dalam Lampiran |

BUPATI SLEMAN
B x4

Af“;iﬁ't z/(ﬁik22*5x~->

.
il
.
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PERUSAITAAN DAER/ 11 AIR MINUM

LAPORAN PERPUTARAN UANG
BAGIAN BULAN : DESEME ER 2003

BUILL AN INI URAIAN SAMPAI DENGAN BULAN INI
REALISASE AV GCGARAN LEBIH KURANG REALISAST ANGGARAN LEBHIKURANG
Penerimaan Operasional
516,073,163 7 515,903,620 169,543 1. Rekening Air 4,889,388.322 5.919,820,089 (1,0 10,431,758)
26,070,110 84,918,625 (45.539,515) | 2. Rekening Non Air 421,555,035 986,591,550 (565,038,515)
616,000 4,532,175 1,613,825 3. Denda 60,559,820 51,027,300 9,532,520
56] .598.273 ¢ 005,354,420 (43,756,147 Jumlah Penerimann Opcrasi 5,371,503,177 6,977,440,930 (1,665,937,753)
. Penerimaan Non Operasion i
2.822,000 5,500,000 (2.678,000) | 1. Jaminan Langganan 21,690,500 67,300,000 (45,609,500
340,594 0 380,594 2. Jasa Giro 4,945,017 0 4,945,017
0 0 0 | 3. DanaKhusus 0 0 0
3,599,000 0 3,599,000 | 4. Lain - Lain 87,397,542 0 87,397,542
0 0 0 5. Penyertaan Pemda Tk. I 173,184,000 0 173,184,000
T 6,801,594 Y 5,530,000 1,301,594 Jumlah Penerimaan Non Ojierasi 287,217,059 67,300,000 219,917,059
568,399,867 610,354,420 (42,454,553) JUMLAH KESELURUHAN 5,598,720,236 7,044,740,930 (1,446,020,694)
Pengeluaran Operasional
1. Sumber Air .
53,321,526 22,997,101 (30,324 425) - Biaya Pegawai 270,288,623 288,955,550 18,666,927
17,971,249 9,821,250 (28,149,999) - ABT 140,752,961 117,855,000 (22,397,961)
37,800,000 52,155,000 14,355,000 - Pemakaian Bahan Baka* 521,025,000 625,860,000 104,835,600
36.41],455 217912 (3,213,543) - Listrik PLN 387,062,580 398,614,944 11,552,364
2,103,585 6,060,000 31,956,415 Pemakaian Bahan Pembantu 27,346,605 65,270,000 37,923,395
570,000 1,425,000 855,000 - Pemeliharaan Sumber Air 36,316,850 41,700,000 5,383,150
168,197,815 175,676,263 (42,521,552) Sub Jumlah 1,382,792,619 1,538,255,494 155,462,875
2. Pengolahan Air
45,421,651 18,529,992 (27.894,659) Biaya Pegawni 231,158,933 233.493,3G69 2334416
2 160,000 10,752,750 1,652,750 - Bahan Kimia 42,620,000 129,033,000 R6,411.000
437,500 2,000,000 1,542,500 Pemeliharaan Pengolahan Alr 7,651,000 23,500,000 15,819,000
326,000 0 (326,000) Binya Pengolahan Lainnya 2,400,000 37,232,000 34,832,000
56,304,151 31,262,742 (25,025,409) Sub Jumliah 283,829,953 421,258,369 130,428,416
3. Transmisi/Distribusi
93,002,710 45,723,567 (47,179,143) - Biaya Pegawai 464,975,241 589,137,829 124,162,588
746,800 4,025,000 3,278,200 - Pemcliharaan Trans./Dis r. 30,839,100 62,575,000 31,735,900
94,649,510 50,748,567 (43,900,943 Sub Jumlah 495,814,341 651,712,829 155,898.-418%
4. Umum & Administrasi
217,739,785 100,951,124 (116,788,661) - Biaya Pegawai 1,316,391,754 1,267,087 473 (49,304,281
10,153,856 5,855.000 (4,298,856) - Biaya Kantor 153,765,303 69,945,000 (33,820,301
0 2,480,000 2,480,000 - Biaya Hub. Langganan 762,500 31,820,000 51,057,500
2,073.000 1,400,000 (673,000) - Biaya Litbang/Konsultan, 28,773,000 16,800,000 (11,973.000)
4,384,140 101,125,000 96,240,860 - Biaya Keunngan 47,597,841 1,213,500,000 1,165,902,159
2,624,500 250,000 (2,374,500) - Pecinclh. Inv. Kantor 7,254,750 4,700,000 (2,554,750)
4,822,750 2,677,500 (1.145,250) - Pemcth. Kendaraan 77,508.900 51,630,000 (25.878,900)
2,921,435 0 (2,921,435 - Pemelh. Bangunan 9,896,435 3,250,000 (6,646,415)
0 505,000 505,000 - Pemeth. Instalasi 0 6,060,000 6,060,000
0 €6,5,000 665,000 - Biaya Promosi 8,407,500 13,530,000 5,122,500
39,104,214 9,447,000 (29,657,214) - Biayn Asuransi/ JHT 246,108,815 113,364,000 (132,744,815)
1,6R0.600 1.251,000 (430,600) - Biaya Perjalanan Dinas 15,341,500 7,500,000 (27,841,500
0 251,000 250,000 - "Biaya Sewa 5,125,000 3,000,000 (2,125,000)
3627203 18,925,000 15,297,797 - Rupa2 Biava Umum Lainava 82,806,783 175,460,000 02,653,217
11,604,776 1,500,000 (10,104.776) - Dadan Penpawas 68,351,656 18,000,000 (50,353,656)
301,736,259 _24R.280.624 (52,955,615) Sub Jumlah 2,088,093,737 2,995,646,473 207,552,735
620,39 .735 455 LR 196 (164,403,539) Jumiah Pengeluaran Operasio1al 4,250,530,650 5,608 873,165 1358,342.515
Pengeluaran Non Operasl
Investasi
77.509.270 0 (77.509.270) | 5. Bangunan Instalasi 160.652. 768 0 (160.652.76%)
2.136 60O O (0, 116,600) 1 6 Sarana Penunjang GO.0R1,S510 0 (O0081,510)
0 0 i 0 7 Sambungan 13aru 169,825,170 0 (169,825,170)
72,241,571 110400000 17,758,429 8. Lain - Lain 699,428,046 1,320,000,000 520,571,954 |
153,88177141 110,000,000 (4R,887,441) | Jumlah Pengeluaran Non Operasi 1,089,987,494 1,320,000,000 230,012,506
779,279,176 [Y 565,097 196 (213,290,980) JUMLAH KESELURUHAF\_ 5,340,518,144: 6,928,873,165 {,588,355,021
(210,879,309 44,0006 224 (255,745,533) SURPLUS / DEFISIT 258,202,092 115,867,765 142,334,327
527,63—2?217 321,001,541 206,636,676 SALDO AWAL 58,556,816 250,000,000 (191,443,184)
316,758,908 365,R7;‘/,7«.’>5 (49,108,857) SALDD AKHIR 316,758,908 4 365,867,765 (19,108,857)
0
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Kepada Yth

Bapak / Ibu /7 Saudara Pura pelangyan air
-PDAM Tira Dharmy

D1 Skiman

Assadlanmueadaikion 30y 1)

Dalam rangka penyelesaian program  studi kanny pada “akultas Tcknik Universitas
Isham Indonesia Yo vakarta, salah saty tugus adalah penulisan tugas akhir atyy penelitian,
denpan judul yangobanu pilih adutab . Auadivey lkonami Dan Lingkungan Dari pemanfaatarn
Stniber Air | dengan harapan hasi! penelitian dilakukan ini dapat hermanfaat bagi semua pihak
batk bagt PDANT sendin, Pemernah - Kabupaten Sleman dar. masyaraka khususnya para
pelanggan air PDAM Tita Lharma, unaiuk Keperluan ini kami mohon masukan dari para
pelanggan air dari PDAM Tiiia Dharma sesuai format dibawali ini dan langsung di berikan
pada kami.

Demikian, atas perbatian oo Kerpasamanva kami ucapkan rerima kasih,
Wassalum ulakun 1 .

Slewvan,.....
Hormat kam.,
Peneliti
L. Siyarto 2. Mukti Surya Agus
No.Mhs: 98 511232 No.Mhs: 98 511 032
Isian informasi pelanggean H(Coret pada keterangan yang kurang sesuai dibawal ini)
. Pckerjaan kepala keluarga ' PNS, Keryawan swasta, Wira svzasla, Pedagang, Petani

1
2. Rata-rata Penghasilan
per bulan ( Ribu Rupiah ) 1 250-500/ 500-1000 / 1000-1500 / 1500-2000 , > 2000

3. Jumlah anggota keluarga P1/2/34715/06/>¢6 vrang
4. Lama jadi pelanggan PDAM - 1.3 tahun/ 3-6 tahun / 6-9 tahun / 9-12 tahur. / > 12 tahwn
5. Rata-rata pemakaian ajr 117
PDAM per buian =100 710-20 M2 /20 - 30 1y ' > 30m?
6. Air PDAM untux keperluan Rumah tangga / Usaha
7. Milik sumber air yang fain cAda sumur/ "I_‘i_dgk_gg!g_sggmx'
8. Tekanan air pada ‘ani normal
(stung / malam hari s Besar / Cukup/ Kecil / Scring macet
9. Tekanan air pada jem puncek
( pagi/ sore hari ) r Besar / Cukup / Kecil / Sering nacet
10. Rata-rata pernbayaran
Rekening tahun 2004 Rp Lo g
1. Kenaikan tarif agar dilakukan
dengan system £5-10 % tiap tahun / 10-36 % flap ¥ tahun / Sesnai kebutuhan
12, Apakah anda pruas pada T
pelayanan sckarang s Puas / Cukup puas / Faurang nues

13, Keluhan
14, Saran dan lesan




